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Abstrak

KonsepketuhananumatKristianimenjadisalahsatu

pembahasanyangrumitdikalanganparateolog.Secaraumum

intipermasalahanadapadapemahamanseputarketuhananIsa

Almasih,sepertiyangtelahdigambarkanAlqurandalam QS.at-

Taubah:30-31,QS.al-Maidah:17,72,73,116danQS.an-Nisa:

171.Dariayat-ayatinidapatkitaketahuibahwaKristendengan

ajarantrinitas,menyebutIsaal-MasihadalahanakAllahdan

bahkanmenuhankanIsaal-MasihadalahAhliKitabyangkafir,

paraulamasepakatataskekafiranmereka,namunyangmenarik

adalahberbedadengansebagianmufasirlainnyaMuhammadḤ

usaynṬabāṭabā̀itidakmemberikanpredikatmusyrikterhadap

perilakumereka.Beliaudikenalsebagamufasirkontemporer

yangbanyakmenguasaibidangilmu,terutamafilsafatdan

teologiyangjugamenjadicirikhasdalam penafsiranya.

Skripsiinimenggunakanjenispenelitiankualitatifdalam
bentuklibraryresearchdanmetodepenelitiandeskriptif-analitis
denganpendekatantokoh.BerdasakanargumenyangAlquran
berikan,Ṭabāṭabā̀imenjadikankonseptrinitassebagaisatu
pembahasanyangmencakupsemuakeyakinandariberbagi
sekteKristen.Secaraumum trinitasdimaknaisebagaikeesaan
daritigabentukketuhanan,yaituBapa,PutradanRohKudus
(trinitasdalam unitas).Ṭabāṭabā̀imenolaktrinitasinidengan
argumenfilosofisataskemustahilanadanyaAnakbagiAllah
sekaligusbahwaIsabukananakAllahbahkanbukanAllah.Ṭabāṭ
abā̀ijugamembantahkonseptrinitasinidengankonsep
kesatuanyanghakikiyaitukesatuanyangbukannumerikdan
tidakdapatdibagibaikdalam realitasmaupunanggapan.

Katakunci:Ketuhanan,Kristen,AhliKitab,Musyrik,Kafir,Tafsīral

-Mīzān.
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PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATIN

PedomantransliteraiArab-Latinyangdigunakandalam

penelitianiniadalahTurabiyandenganbeberapapengecualian.1

A.Konsonan

b ب=

t ث=

th=ث

j = ج

ḥ = ح

kh= خ

d = د

z = ز

s = س

sh= ش

ṣ = ص

ḍ = ض

ṭ = ط

ẓ = ظ

= ع

f=ف

q=ق

k=ك

l=ل

m م=

n ن=

h ه=

w و=

1STFISadra,PedomanPenulisanSkripsi,Tesis,danDisertasiSekolahTinggi
FilsafatIslam (STFI)SadraPeriode2012-2017,(Jakarta:STFISadra,2012)42.



xi

dh= ذ

r ر=

gh= غ y ي=

B.Vokal

Pendek :a =َ ;i=َ ; u=َ

Panjang :ā ا= ;ī=ي;ū=و

Diftong :ay=اي ;aw=وا

C.TaMarbutah(ة)

Tamarbutahyangdiidafkan(disambungdengankatalain)

ditulis“t”,sepertilafalالله ةفرعم يف ditulisfimarifatAllāh.“Ta”

marbutahyangbersambungdengankatalaintapitidakdalam

posisimudaf,makaditulis“h”,sepertilafal ةليضافلا ةنيدملا

ditulisal-madīnahal-fāḍilah.

D.Syaddah

Syaddahatautasydidditransliterasidenganhuruf,yaitu

menggandakanduahuruf,sepertilafal ةيّلقع ditulisaqliyyah,

ةيّلعف ditulisfiliyyah,dan ةوّق ditulisquwwah,sedangkan

tasydidyangberadadiakhirkataseperti وّدع ditulisaduw.

E.Katasandang

Katasandang“al”dilambangkanberdasarkanpadahuruf

yangmengikutinya.Jikahurufsetelahnyaadalahhuruf

shamsiyyahmakaditulissesuaidenganhurufyang

bersangkutan,demikianjugadenganhurufal-qamariyyah.
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F.Pengecualiantransliterasi

Pengecualiantransliterasiadalahkatabahasaarabyang

telahlazim digunakandidalam bahasaIndonesiadengan

menjadibagiandalam bahasaIndonesiasepertilafalالله ةنس

makaakanditulissunnatullāh,danjugaasmaal-husna

seperti نمحرلا دبع makaakanditulisAbdurraḥmāndanجلال

نيدلا makaakanditulisJalāluddīn.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang
MaulanaJalaluddinRumiberkata:“agamatidakakanpernah

jadisatu,selalusajaadaduaatautigaagama,danselaluada
perangdansalingmembunuhdiantaramereka.Bagaimanabisa
kamumenginginkanhanyaadasatuagama?Agamatidakakan
pernahmenjadisatukecualidiakhiratkelak,padaharikiamat.Di
duniaini,ketunggalanagamaadalahhalyangmustahil”.1

Mungkinadalahmaksuddarisyairini,bahwaterjadinya
perbedaanagamadikehidupanini,bukanlahuntukmenjadikan
manusiasalingmencela,menghina,ataubahkanmembunuh,
karenaformalajaranketuhanandariagama-agamadanbentuk
lahirperibadatannyaituterbatasdibandingmakna
sesungguhnyayangterkandungdalam segibatinagama-agama,
ituyanglebihhakiki.2Itulahsebabnyamengapaagamaadalah
anugerahyangdiberikanolehAllahswtkepadamanusiadan
padaakhirnyaadalahharapanuntukmendapatkehidupanyang
lebihbaikdanjugamenjadipenuntunhidupbagimanusia
menujukepadapenciptanyadengantujuanuntukmemperoleh
keselamatan.3

Kepercayaanpada“yangadikodrati”ataudengansiapa

manusiaberhubungandalam pengalamanreligiusnya,

merupakangambarankhassemuaagamadanadadalam setiap

agama.Walaupundemikian,kepercayaanterhadapTuhan

mempunyaibanyakperwujudanyangberbedadalam hampir

semuaagama.DimanasatuTuhandipercayaidandisembah

sebagaiyangMahaTinggi,secaraimplisitataueksplisithalini

mengesampingkanadanyaMahaTinggilainnya.Inilahyang

1 Jalaluddin Rumi,FihiMa Fihi,MengarungiSamudra Kebijaksanaan,
(Jakarta:Forum Edukasi,2015),hal.15.

2 AbdulHadiW.M,KebhinekaanBeragamadalam PerspektifTasawuf,
PaperPSIKUniversitasParamadina,2007.Belum diterbitkan.

3 AhmadGausA.F,SangPelintasBatas,(Jakarta:Kompas,2009),hal.
178.
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dapatkitasebutmonoteisme.Berbedadengankepercayaan

padapluralitasdewa,menganggapbahwaadabanyakMaha

Tinggisepertidewa-dewayangdipujadandisembah,inilahyang

disebutpoliteisme,namunberbedajugadenganmonolatriyang

mengajarkanbahwapluralitasdewaditerimadalam kepercayaan,

namundalam praktiknyabentukdoaatauibadahhanyapada

satudewasebagaiyangMahaTinggi.4

Dalam buku“RelasidenganTuhan”dijelaskanbahwakata

“Tuhan”kemudiandimaknaisebagai“TuhanYangMahaEsa”,

yangmenunjukkankepercayaanmonoteismeataupercayapada

satuTuhan.UmatIslam memegangdenganteguhungkapanitu.

BagiorangKristen(KatolikmaupunProtestan)istilahtersebut

dapatditerimadenganbaik,karenaorangKristensesungguhnya

mengakuiadanyasatuTuhan.Kalaupundalam agamaKristen

dikenalistilahAllahBapa,AllahPutera,danAllahRohKudus,

sesungguhnyasatuadanya,yakniAllahyangsatudansama,

yangdapatdisebutsebagai“Tuhan”atau“Allah”saja.Ketiganya

adalahsatuAllah,yangadasejakawaldankekal.Ketigawujud

pribadiAllahtersebutmenjalankantugasataufungsimasing-

masing:AllahBapasebagaipencipta,AllahPuterasebagai

penebus,danAllahRohKudussebagaipenghibur,yangmenjiwai

danmembimbingkaum berimankepadakebenaran.Ketiganya

adalahAllahatauTuhanyangsatudansama.Makamenurut

umatKrisstianitidaklahbenarapabilaadaanggapanbahwa

agamaatauumatKristianiitumengakuiadanyatigaAllahatau

Tuhan.5

Halyangsamaterjadijugadalam agamaHindu.Walauada

banyaknamayangdiberikan,halitulebihdalam kaitandengan

fungsiatautugas.DemikianlahSanghyangWidhi,disebut

Brahmapadawaktupenciptaanalam semestadengansegala

4MariasusaiDhavamony,FenomenologiAgama,(Jakarta:Kansius,1995),
hal.121.

5AntoniusAtosikhiGeaNoorRachmat,RelasiDenganTuhan,(Jakarta:PT
ElexMediaKomputindo,2004),hal.46.
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isinya,disebutWisnupadawaktubeliaumemeliharasemua

ciptaan-Nyadenganpenuhcintakasih,dandisebutSiwapada

waktubeliaumengembalikansegalaciptaanbeliauituke

asalnya.Dalam agamaBuddhajuga,walauadabanyaknama

yangdiberikan,namunnama-namayangbanyakitulebih

berkaitandengansifat-sifatyangdimilikiolehYangMutlakitu

sendiri,yangkesemuanyatidaklainadalahyangMahaEsa.6

Daripenjelasandiatas,dapatkitaketahuibahwapada

dasarnyakonsepketuhananagama-agamasecaraumum adalah

percayaakanTuhanyangMahaEsa,hanyasajadalam

perwujudanyamemilikiragam perbedaan.Namunkonsep

ketuhananagamaKristenmenjadisalahsatupembahasanyang

rumitdikalanganparateologdanpeneliti.Halinidikarenakan,

dalam memahamikonsepketuhananmerekaditemukanbanyak

halyangkontradiktif,diantaranyamerekatidakmengakui

agamamerekasebagaipoliteismelainkanmonoteis,mereka

percayaatasketuhananyangesa,hanyasajamemilikitiga

pribadiyaituBapa,Anak,danRohKudus,ketiganyaberbeda

namunberadadalam satukesatuan,inilahyangdisebutkonsep

trinitasyangpalingdikenaldalam teologiagamaKristen.Adapun

teologiKristenterusmengalamiperkembangandarimasake

masadanselalumengalamipergulatanfriksional(sementara),

baikbersifatindividualmaupuninstitusional.Sebelumnya,

prosespergulatanteologisdalam duniaKristeninitidakberhenti

dalam satuwaktu.SehinggadoktrinKristenyangbiasadisebut

trinitasbukanmerupakankonsepajaranagamayangtelahfinal

dariawal.Problem ininyatanyaberlanjuthinggadewasaini.

Dalam percaturansejarah,terjadiprosesdialektikayangtidak

berujungantarakaum trinitarian(penganuttrinitas)dankaum

unitarianpadapihakyangberbeda.Kaum unitarianmemiliki

pemahamanbahwakeilahianmemilikidimensisatuyangberarti

6 Cudamani,BagaimanaUmatHinduMenghayatiIdaSanghyangWidhi,

(Jakarta:DepartemenAgamaRI,1990),hal.11.
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bahwaTuhanadalahesadalam artisesungguhnyadanbukan

berdimensitigasebagaihasildarisintesaspekulatif

sebagaimanadianutkaum trinitarian.Paham trinitasbukan

merupakansatu-satunyaajaranpokokdanmendasardalam

kekristenanyangtelahfinal,karenadiantarakelompok-

kelompokmerekasendirimenolakkonsepinisebagaidoktrin

agama.7

Secaraumum intipermasalahankonsepketuhananumat
KristianiadapadapemahamanseputarketuhananIsaAlmasih.
Dalam haliniAlquransebagaikitabsucidanpetunjukumat
Islam jugamemberitakantentangpenyimpanganyangmereka
lakukanterhadapkemurniantauhidatauajaranmonoteis,seperti,
mengatakanAllahadalahtigapribadi(QS:al-Maidah:73),Isa
adalahanakAllah(QS.at-Taubah:30-31),bahkanIsaadalah
Allah(QS:al-Maidah:17).Walaupundemikian,terkait
penyimpanganyangmerekalakukan,paraulamatafsir
melahirkanperbedaanpendapatdalam mengkategorikan
merekasebagaimusyrik,meskipunsepakatdalam
mengkategorikanmerekasebagaikafirAhliKitab.Adapunulama
yangpertama,memasukkankafirAhliKitabsebagaimusyrik
adalahsepertiFakhruddinar-Rāzi8seorangulamapertengahan
pengarangkitabTafsiral-Kabīr.Menurutnyadalam Q.S.at-
Taubah:30-31,secarategasmenyebutkankafirAhliKitab,
YahudiyangmengatakanUzairadalahanakAllahdanKristen
yangmengatakanIsaAlmasihadalahanakAllahadalahsebagai
musyrik.9Fakhruddinal-Rāzijugamengungkapkanargumentasi

7
EllenKristi,BukanAllahTapiTuhan,(BorobudurIndonesiaPublishing,

2008),hlm.48.

8 Dalam masalah iniFahrar-Rāzīmenyatakan,para Ulama berbeda
pendapattentangmusyrik,apakahmencakuporang-orangkafirdarikalangan
AhliKitabatautidak,menurutnyasebagianuamatidakmemasukkanmereka
merekadalam kategorimusyrik,namunmayoritasUlamamenyatakanbahwa
term musyrikmencakuppulaorang-orangkafirdarikalanganAhliKitab,dan
pendapatyangterakhirinijugadianutolehFahrar-Rāzī.LihatFahrar-Rāzī,
TafsīrAl-Kabīr(Beirut:Dāral-Fikr,1405H/1985M),hal.59-60.Lihatjuga
Muhammad Galib,Ahlal-Kitab Makna dan Cakupannya dalam Al-quran,
(Yogyakarta:IRCISoD,2016),hal.125.

9MuhammadGalib,AhliKitabMaknadanCakupannyadalam Al-quran,hal.
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yangdiajukanAbuBakaral-Asham10bahwasemuayang
mendustakanrisalahAllahdisebutmusyrik.11Ulamayangkedua,
tidakmemasukkankafirAhliKitabsebagaimusyrik,seperti
MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,menurutnyadalam QS.at-
Taubah:30-31yangdimaksudkanFakhruddinal-Rāzitidak
secaraeksplisitmemberikanpredikatmusyrikterhadapAhli
Kitab,dalam QS.at-Taubah:30menurutṬabāṭabā̀imenyatakan
bahwapengertian“UzairanakAllah”bagikaum Yahudi,
bukanlahdalam artisebenarnyasebagaimanahalnyakaum
KristianiyangmengatakanIsaAlmasihadalahanakAllah.Kata-
kataituhanyalahkiasansebagaipenghormatankepadaUzair,ia
dihormatidandianggapsebagaianakAllahbukanberarti
sebagaianakbiologisatauanakyangmempunyaiunsur
ketuhanan,tetapilebihkepadaorangyangmendapatanugerah
dandipilihAllahmenyelamatkanTauratdarikehancuranpada
masanya.Ṭabāṭabā̀imenyatakanbahwaungkapan“Uzairanak
Allah”tidakberbedadenganpernyataanorang-orangYahudidan
Kristenyangmengklaim dirimerekasebagaianak-anakdan
kekasihAllah(QS.al-Maidah:18).12Namundalam halakidahini,
Kristenmengalamiperubahanyangcukupparahdibandingkan
Yahudi,keyakinanKristentidaksebatasmengatakanAlmasih
adalahanakAllahtetapibahkanmempertuhakannya,sehingga
Alquransecarategasmengatakanbahwaorang-orangyang
menjadikanIsasebagaiTuhantelahmenjadikafir,temasuk
paham trinitasdalam agamaKristen,padahalkepercayaan
sepertiitutidakdiajarkanolehNabiIsaas.13Haldemikian
diketahuidaripengakuanImanRasulimerekayangberbunyi
“sayapercayaakanYesusKristus,anakAllahyangtunggal,

10 MuhammadDhiauddinRais,TeoriPolitikIslam,(Jakarta:GemaInsani,
2001),hal.67.Abu Bakaral-Asham merupakan tokoh generasikeenam
Muktazilah,dikatakanorangpalingfasihbahasanya,palingfaqihdanwara,
danjugabanyakyangmengambililmudarinyaseprtiAbuAlidanseterusnya.

11MuhammadGalib,Ahlal-KitabMaknadanCakupannyadalam Al-quran,
hal.128.

12 LihatjugaAllāmahSayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,Al-Mīzānfī
Tafsīral-Qur̀ān(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1991),jilid.IX.
hal.253.

13 MuhammadGalib,AhliKitabMaknadanCakupannyadalam Al-quran,
hal.151.
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Tuhankita,yangditerimadarirohsuci,diperanakkandarianak
dara,yaituMaria”.14

MenurutṬabāṭabā̀itetapsajaargumentasiFakhruddinal-Rāzi
yangmenganggapkafirAhliKitabadalahmusyrikitulemah,
didasarkanpadabeberapaayatAlquranyangmembedakan
antaraMusyrikindanAhliKitab,sepertiQS.al-Baqarah:105,QS.
AliImran:186,QS.al-Hajj:17danQS.al-Bayyinah:1-6,sebab,
predikatmusyrikitusendirihanyadiberikankepadamerekayang
memangajarandasarnyaadalahpoliteisme,danjugaAllahswt
tidakpernahmemberitakantentangAhliKitabitudengannama
Musyrikin.15OlehkarenaituulamaṬabāṭabā̀imeyatakan,syirik
padadasarnyaterbagimenjadiduamacam,yaitusyirkzhāhir
(syirikterang-terangan)dansyirkkhafī(syiriktersembunyi).
MenganggapbahwaTuhanituberbilang,menjadikanpatung
danberhalasebagaisesembahan,adalahsyirikterang-terangan.
Sedangkansyiriktersembunyi,termasukperilakuAhliKitabyang
mengingkarikenabian,terutamamengatakanIsaadalahAnak
Allah.16Merekayangtermasukkategorisyiriktersembunyiini,
walaupunsecaraumum dinyatakanberbuatsyirik,tetapimereka
tidaksecarategasdiberipredikatmusyrik.17

Waryonodalam bukunya“PersaudaraanAgama-Agama”
menyebutkanbahwaYahudidanKristendalam pandanganṬabāṭ
abā̀itelahmelakukaansyirikyangpalingabstrak,atausyirik
yangdimilikiolehAhliKitab,namunKristenbukansaja
mempersamakanAllahdenganmakhluknyaseperimemilikianak,
tetapijugamempercayaibahwaIsamemilikikekuatanyang
mendatangkanmanfaatdanmenolakbahaya,sehinggamereka
bahkanmenuhankanIsa.18

14 R.Soedarmo,IkthtisarDogmatika(Jakarta:BPKGunngMulia,1991),
hal.160.

15 MuhammadGalib,AhliKitabMaknadanCakupannyadalam Al-quran,
hal.137-138.

16M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.135.LihatjugaMuhammadḤusaynṬabāṭ
abā̀i,Al-MīzānfiTafsirial-Quran,(Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1973),
jilidIII,hal.202.

17M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.135.LihatjugaMuhammadḤusaynṬabāṭ
abā̀i,Al-MīzānfiTafsirial-Quran,(Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1973),
jilidIII,hal.202.

18
WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-agama:MillahIbrahim

dalam Tafsiral-Mizan,(Bandung:MizanPustaka,2016),hal.201.
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Ṭabāṭabā̀isejalandenganpendapatIbnTaymiyah,ia
berpendapatbahwasesungguhnya,AhliKitabbukanlahdasar
agamamerekaitusyirik,sesungguhnyaAllahhanyamengutus
rasul-rasuldenganmembawaakidahTauhid,makaorang-orang
berimankepadarasul-rasuldankitab-kitabAllah,syiriktidaklah
menjadidasaragamamereka,tetapiorang-orangKristen
mengadakansyirik,sebagaimanafirmanAllah“MahasuciAllah
dariyangmerekapersekutukanitu”(QS.al-Hasyr:23).Maka,
karenaAllahyangmenyifatimerekatelahmelakukansyirik,dan
karenasyirikituadalahhalyangmerekaada-adakan(sebagai
bidah)yangtidakdiperintahkanAllah,wajiblahmerekaitu
dibedakandarikaum musyrik(Musyrikin).Sebabasal-usul
agamamerekaadalahmengikutikitab-kitabyangditurunkan
AllahyangmembawaajaranTauhid,bukanajaransyirik.Dan
AllahAzzawaJallatidakpernahmemberitakantentangAhli
Kitabitudengannamamusyrik.19

Ṭabāṭabā̀isendiridalam perjalananhidupnyadikenalsebagai

ulamayangmemilikibanyakkeilmuwan,sepertiUṣulFiqh,Fiqih,

sejarahIslam,20Matematika,21Alquran,filsafatdanteosofiIslam

tradisional,sehinggabanyakmenarikmuridbergurupadanya.22

Iatidakhanyamenguasaiilmu-ilmutradisional(naqliyah)tetapi

jugailmu-ilmuaqliyah,duakeahlianyangjarangdimilikioleh

ulamapadamasanya.23Adapunlatarbelakangfilsafatdan

intelektualyangiamiliki,tentuberimplikasipadapenafsirannya

terhadapayat-ayatAlquran.Sehinggasampaisaatini

MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀ijugadikenalsebagaiulama

19Abdal-RahmanibnQasim al-Ashamial-Najdial-Hanbali,MajmuSyaykh
al-Islam ibnTaymiyah(Beirut:Daral-Arabiyah,1379H)hal.178-179.

20 AllāmahSayyid Muhammad Ḥ usayn Ṭ abā ṭabā̀i,Inilah Islam:

Pemahaman Dasar Konsep-Konsep Islam, diterjemahkan oleh Ahsin

Muhammad(Jakarta:SadraPress,2011),hal.15.

21
AllāmahSayyid Muhammad Ḥ usayn Ṭ abāṭabā̀i,Shiite Islam,

diterjemahkanolehSeyyedHosseinNasr(NewYork:StateUniversityofNew

YorkPress,1975),hal.23.

22Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal22.

23Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal22.
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kontemporer,moderatdanlebihmenekankanrealisasiatau

aktualisasinilai-niaikebenaran.24Olehsebabitulah,penulisingin

menggalisecarakomprehensifpandanganMuhammadḤusayn

Ṭabāṭabā̀itentangkonsepketuhananumatKristianidalam

Tafsiral-Mīzān.

B.IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,penulis

mengidentifikasibeberapamasalah,sepertidibawahini:

1.BeberapakeyakinanumatKristianiadalahmenganggap
bahwaIsaadalahanakAllah,IsaadalahAllah,bahkanAllah
adalahtigapribadi,ataubiasadisebuttrinitas,namundisisi
lainmerekatetapmeyakinibahwaTuhanituEsa.Bagaimana
Ṭabāṭabā̀imenanggapidanmenjelaskankeyakinanini
denganargumenfilosofis?,dimanadalam keyakinanini,
Tuhandapatmemilikianak,dapatberwujudmanusiaatau
bahkanTuhanmemilikitigapribadi,namuntetapdalam satu
kesatuan.

2.PadadasarnyaumatKristinitelahberbuatsyirikberdasarkan
keyakinannya,namundalam haliniṬabāṭabā̀itidak
memberikanpredikatmusyrikkepadamerekasebagaikafir
AhliKitab,halinimenimbulkanperdebatandikalangamufasir,
dimanasebagianbesarmufasirmengolongkankafirAhli
Kitabsebagaimusyrik.

C.Batasanmasalah
Untuklebihmemudahkanpenulisdalam prosespenelitianini

agarlebihterarah,penelitimembatasimasalahyaituhanyafokus

pada:konsepketuhananumatKristianidalam Tafsiral-Mīzān.

24RizqiNurjannah,KeselamatanAhliKitabDalam TafsīrAl-MīzānKarya
MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,SekolahTinggiFilsafatIslam Sadra,2018.
BabV,hal.95-97.
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Adapunayat-ayatyangdibatasisebagaiberikut:Q.S.at-Taubah:

30-31,Q.S.al-Maidah:17,72,73,116danQ.S.an-Nisa:171.

D.RumusanMasalah

Masalahyangsudahdibatasidiatasdapatdirumuskandalam
duapertanyaan,yaitu:
1.BagaimanapenafsiranMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i

tentangayat-ayatketuhananumatKristianidalam Tafsiral-
Mīzān?

2.BagaimanajalankeselamatanumatKristianimenurut
MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i?

E.TujuanPenelitian
Penelitianinisecaragarisbesarbertujuanuntuk:

1.MemperkenalkanpenafsiranMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i
mengenaikonsepketuhananumatKristiani.

2.Memperolehpemahamanmengenaijalankeselamatanumat
Kristianidalam Tafsiral-Mīzān.

F.ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.MenambahkeyakinanterhadapAlquransebagaipetunjukdan
buktikebenaran.

2.MenambahkhazanahIslam khususnyamengenaistudi
agama-agama.

3.Menambahminatparapenelitiataupengkajibaikmahasiswa,
dosen,ataumasyarakatumum untukmenggalilebihlanjut
tentangkonsepketuhananumatKristianidariberbagai
pendekatan.

G.KajianPustaka
PenelitianterkaitNasraniatauKristentelahdikajioleh

beberapapeneliti.Adapunfokusdaripenelitiansebelumnya
berbedadenganpenelitianini,padapenelitianinipenulislebih



10

memfokuskanpadakonsepketuhananumatKristianidalam
Tafsiral-Mīzān.Adapundiantarabuku,jurnaldanhasilpenelitian
yangterkaitdenganpenelitianpenulisadalahsebagaiberikut:

1.Skripsi“KeselamatanAhliKitabdalam Tafsīral-MīzānKarya
MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i”,ditulisolehRizqiNurjannah,
SekolahTinggiFilsafatIslam Sadra,2018.

TerkaitbatasanAhliKitab,Ṭabāṭabā̀iberpandanganbahwa

AhliKitabtidakhanyadibatasipadapenganutagamaYahudi

danNasrani,tapijugamencakupṢabìindanMajusiatau

Zoroaster.Padasaatyangsama,istilahAhliKitabdalam

pandanganṬabāṭabā̀itidakmencakupdidalamnyapenganut

agamalainnyasebagaimanapandanganRasyidRidhadan

NurcholisMajid.DengandemikianpandanganṬabāṭabā̀i

beradaditengah-tengahantarakubutradisionalyang

membatasiAhliKitabpadaYahudidanNasranidankubu

liberalyangmemasukkansemuaagamadalam istilahAhli

Kitab.TerkaitdengankeselamatanAhliKitab,Ṭabāṭabā̀i

berpandanganbahwahakikatkeselamatanyaknikemuliaan

dankebahagiaandiakhirattidakbergantungpadaatributdan

namaagamatertentu,namunkeselamatandiakhiratterletak

padaaktualisasikeimananyangtulusyangdibuktikandengan

amalsalehdandilandasidenganakhlakyangterpuji.Dengan

katalaindalam pandangannya,tidakadamonopolikebenaran

danklaim kewenangankeselamatanolehagamamanapun.

Atasdasaritu,Ṭabāṭabā̀iberpandanganbahwaAhliKitab

memilikipotensikeselamatandiakhiratyaituapabilamereka

beriman,melakukanamalsaleh,danberakhlakmulia.

PandanganṬabāṭabā̀itentangkeselamatanAhliKitabdiatas

tampaksangatdipengaruhiolehpaham realismeyang

dianutnya,dimanaṬabāṭabā̀ilebihmenekankanrealisasi

atauaktualisasinilai-nilaikebenarandibandingkanidealitas

nilaiitusendiri.DengandemikianṬabāṭabā̀idapat

digolongkansebagaiseorangulamayangmoderat.
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2.Penelitianyangberjudul“PersaudaraanAgama-Agama,Milah
Ibrahim dalam Tafsiral-Mīzān.”ditulisolehWaryonoAbdul
Ghafur,Bandung:PTMizanPustaka,2016.

Dalam bukuinimenjelaskanbahwatigaagama,Yahudi,
NasranidanIslam adalahyangmemilikipenganutpaling
seringterlibatkonflikdalam sejarah,itubermuarapadasatu
figure:Ibrahim.Karenakesamaanitulahpenganutketiga
agamatersebutberebutklaim sebagaiahliwarismillah
Ibrahim (bermaknakepercayaandanpraktikhidupyang
dijalankanolehIbrahim).

Dalam penelitianiniWaryonomenggunakanTafsiral-Mīzān.
sebagairujukanpokokpembahasan,adapunpembahasan
yangterkaitdidalamnyabeliaumenjelaskanjugaterkait
pandanganṬabāṭabā̀iterhadapYahudidanNasranidan
dampakkekafiranmereka.Sehinggabukuinimenjadisalah
saturujukanbagipenulisanskripsiinidandariduapenelitian
inisama-samamembahasseputarumatKristiani,ketuhanan,
sikap,perilaku,dandampakkekafirandalam Tafsiral-Mīzān.
Hanyasajapenulislebihmemfokuskanpadamasalah
ketuhananmereka.Yaitudenganmembahassecaradetail
mengenai“KonsepKetuhananUmatKristianidalam Tafsiral-
Mīzān.”

3.Bukuyangberjudul“Ahlal-kitab,MaknadanCakupannya
dalam Alquran”ditulisolehMuhammadGhalib,Yogyakarta:
IRCISoD.

Alquranmerujukduakomunitaspemelukagamasamawi
sebelum Islam sebagaiAhliKitab,yaituYahudidanNasrani.
PenggunaanistilahAhliKitablebihbernuansateologidan
bukanetnis.BaikYahudidanNasrani,telahmengubah
sebagianisikitabsucimereka,danmengklaim dirimereka
sebagaikelompokyangpalingbenar,namunterhadapIslam,
Yahudimemperlihatkanpermusuhanyangpalingkeras
dibandingkanNasraniyangtampaklebihbersahabat.Dilihat
darisegiakidahIslam,AhliKitabsecaraeksplisitdisebutkafir.
Agamamerekasudahternodadenganhal-halyangberbau
syiriknamunAlqurantidaksecaraeksplisitmenyebutmereka
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sebagaiorang-orangmusyriksebagaimanapredikatyang
diberikankepadaorang-orangkafirMakkah.

WalaupunAhliKitabtelahmenyimpangdariajaran
agamanya,namunpadadasarnya,pembicaraanAlquran
tentangAhliKitabsangatbersahabat,olehkarenaitu,Alquran
selalumengajakmerekauntukkembalikepadakebenaran,
disampingitu,terdapatsebagiankecildikalanganmereka
yangtetapkonsistendenganajaranagamanya.Merekayang
secarasukarelamenerimaajakanNabiMuhammadsaw,
karenamemandangajarandalam kitabsucinyasesuaidengan
petunjukyangdibawakanNabiMuhammad.SehinggaAhli
KitabyangdiperkenalkanAlquranmasihadasampaisekarang
danidentikdenganpenganutagamaYahudidanNasrani.
BukuinitentusangatberkaitantentangpembahasanNasrani
atauKristensebagaiAhliKitab.

4.Skripsideganjudul,”UmatNasranidalam Alquran”,ditulisoleh
KamaruddinNasution,FakultasUsuluddinUniversitasIslam
NegriSultanSyarifKasim Riau,2014.

PenelitianinimengungkapkanbahwaNasranisecaraistilah
adalahnamayangdigunakanAlquranterhadapumatyang
merekayakiniNabiisasebagaiTuhanatausebagaianak
Tuhan,sedikitdiantaramerekayangmasukIslam danmeykini
NabiIsasebagainabiAllah,merekalahkaum Hawariyun,
namaNasraniharuslahkitatetapkansebagaiorangNasrani
(Kristen)yangadapadasaatsekarangini,asalusul
kemunculanistilahNasraniadaberbagaipendapat,antara
lain:namakampungtempatlahirnyanabiIsayaituNashirah
karenaperkataannabiIsakepadakaumnya“mananshori
ilallah”danyangterakhiradalahmerekasalingtolong-
menolongdiantaramereka,kataNasranisudahadasebelum
Alquranditurunkan,makaiaadalahistilahpraAlquran.
Penelitianinitentumenjadisumberrujukandasarterkait
tentangistilahKristendalam skripsiini.

5.Jurnalyangberjudul,”OrangKristendalam Alquran:Belajar
dariTafsirSurahal-Baqarah:62danSurahal-Maidah:82”
ditulisolehWahyuNugroho,Yogyakara:GemaTeologi,2015
vol.39.No.32.
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Dalam penelitianini,menggambarkanbahwaagama
Yahudi,Kristen,ShabiindanIslam tidakbisadisamakan,
karenamasing-masingmemilikiajarandanritualyang
berbeda,meskipundemikianperbedaantersebuttidak
menjadihambatanbagisetiappemelukagamauntuk
memenuhiperintahAllah,namuntidakmembukaruangbagi
agamaselainIslam unukelebihdekatmemenuhiperintah
Allah.ApayangakanterjadidenganKristen,Yahudidan
ShabiindiAkhiratnantiadalahsepenuhnyawewenangAllah.
kemudianhatiyangbersihdanjujuryangdimilikiorang-orang
Kristen,khususnyaparapendetadanrahib,akanmengaantar
merekapadasikapyangpositifterhadapIslaam bahkanakan
mengantarkanmerekapadapenemuankebenaranyang
terkandungdidalam Alquran.Walaupunmerekatetap
mengimaniYesusKristus.Penelitaninimenyamakanantara
KristendanNasrani,dansemuaayatterkaitkataNasrani
adalahyangditafsirkandengankataKristentanpa
memberikanperbedaanterkaitsejarahpenggunaankatadan
pengrtiansecarabahasa.

6.Skripsiyangberjudul“Ahlal-KitabmenurutNurcholisMadjid
danM.QuraishShihab”ditulisolehMuhkammadHakim,
UniversitasMuhammadiyahSurakarta,jurusanilmu
perbandinganAgama,Oktober2012.

Dalam penelitianiniMuhkammadHakim menjelaskan
perbedaanpandanganmengenaiAhliKitabyangmana
menurutNurcholisMadjidyangdimaksudAhliKitabadalah
Yahudi,Nasrani,Shabiin,Majusi,Zoroaster,Hindhu,Budha,
KongHuCu,danShinto.SedangkanmenurutM.Quraish
ShihabcakupanmaknaAhliKitabhanyakepadaYahudidan
Nasranisaja.NurcholisMadjidlebihmenekankanpada
prinsipkemajemukanPluralismedanUniversalisme,
sedangkanM.QuraishShihablebihmenekankanpadaprinsip
ketegasandalam beragama.ArtinyamenurutNurcholis
Madjid,AhliKitabadalahyangmemilikikitabsuciyangjelas
yangmengandungunsurketauhidansehinggaiamemperluas
cakupanAhliKitabtidakhanyaYahudidanKristen.Sedangkan
M.QuraishShihabAhliKitabadalahagamasamawisebelum
datangnyaIslam yaituYahudidanNasrani.Namunkesamaan
dariNurcholisMadjiddanM.QuraishShihabsama-sama
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menyebutkanYahudidanNasranikedalam cakupanmakna
AhliKitabsecarajelas.MenuangkanpendapatMuhammadAli
bahwakaum Kristen,Yahudi,Majusi,Buddha,danHindu
termasuksyirik.NamunwalaupunajaranNasranitelahterjadi
penyimpangansyirik,tetapikaum Kristentetapdiperlakukan
sebagaiAhliKitab,bukansebagaiMusyrikin,olehkarenaitu
semuaagamayangpernahditurunkanolehAllah,harus
diperlakukansebagaiAhliKitab,walaupunagamamereka
sekarangberbausyirikkarenakesalahanmereka.

7.Skripsi“StudiPerbandinganTrinitasKristenKatolikdan
Protestan”ditulisolehMohdNasrollBinA.Rahman,
UniversitasIslam NegeriSultanSyarifKasim Riau,2010.

Dalam skripsiinipenulismenjelaskanbahwadidalam
Kristenkatolik,merekamemahamitrinitasnyadengan
pemahamansecarabiologis,dimanaAllahBapa,Anakdan
RohKudus,padahakikatnyasatutapimemilikitigapengantar
diri,yaitumerupakansatukesatuanwujudtunggal.Yesus
KristuspadadasarnyaadalahAllahBapayangmenjelma
dalam wujudmanusiauntukmembebaskandosaumat
manusiadansebagaiTuhan.melaluisantapansuci(sakramen
ekaristi)terjadilahinkarnasiketuhanandimanarotidan
anggursebagaiwujudperjamuandianggapsebagai
manifestasidaritubuh(dagingdandarahYesus).Sehingga
dengandemikianumatmanusiayangpercayaberartitelah
bersatudenganTuhan.Sedangkandalam KristenProtestan,
merekamemahamitrinitasnyadenganpemahamansecara
idealis,Bapa,Anak,RohKudus,sesungguhnyamerupakantiga
diriyangterpisah,tetapimempunyaimisiyangtunggal,yakni
dalam kesatuandalam tugasketuhanan.IdealismeProtestan
menolakbentukinkarnasisecarabiologis,dalam sakramen
ekaristi,karenaperjamuansucidenganmakananrotidan
anggur,harusdiartikansebagailambangformalitasbelaka
daritubuhdandaraYesus.

8.Tesisdenganjudul“StudiKritisKonsepKetauhidanAliran
KristenTauhid”ditulisolehSriDewiPurnamawati,Universitas
MuhammadiyahSurakarta2014.
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PerbedaanpokokkonsepajaranantaraTrinitariandan
UnitarianterletakpadapandanganterhadapposisiYesusdan
jugaRohKudus.DiIndonesia,ajaranUnitarianinijugamuncul
denganmenggunakannama”KristenTauhid”.Kemunculan
aliraninibermuladarisekelompokperkumpulankajianAlkitab
darigerejaAdventdiSemarangyangberkiprahsejaktahun
2002.SalahsatutokohnyaFransDonald.Iatelahmenulis
bukuyangmemicuperdebatansengitdengankaum trinitarian
berjudul“Allahdalam AlkitabdanAlquran”.Dalam buku
tersebutFransDonaldberupayamenjelaskantentang
kekeliruanajarantrinitarian,dancenderungmengidentifikasi
bentuk”Kekristenanyangbenar”secarasimilardenganajaran
ketauhidanIslam.Itulahsebabnyasecaratheologis,aliran
KristenTauhidinijugamenimbulkanmasalahdan
bersinggungandengankontekskeislamandiIndonesia.
Konsepketuhananmonotheismedalam ”KristenTauhid”yang
diklaim sebagai”tauhid”inijelasmerupakansebuahkajian
yangmenarik.Apalagidenganklaim,tersebutkalangan”
KristenTauhid”berupayauntukmengidentifikasidirinya
sebagaimemilikititik”persamaan”dengankalangan
muslim.25

9.Jurnal“AlqurandanPengembanganStudiAgama,Telaah
terhadapYahudi,Kristen,Sabea,danMajusi”ditulisoleh
Qosim NurshehaDzulhadiSekolahTinggiEkonomidanBisnis
Islam.vol.10,No.2,November2014.

Qosim NurshehaDzulhadimenjelaskanbahwadalam
Alqurandalam QS.al-Hajj:17menyebutkankaum beriman,
kaum Yahudi,kaum Nasrani,kaum Sabea,kaum Majusidan
orang-orangmusyrik.YahudidanKristendikatakansudah
menyimpangjauhdariajarantauhidyangbenar,atasdasarini
merekadikatakansudahsampaikepadaderajatkafir,
meskipunmerekadipandangsebagaiAhliKitab,karenaAhli
Kitabjugaadayangkufur.

H.JenisdanMetodePenelitian

25
SriDewiPurnamawati,StudiKritisKonsepKetauhidanAliran”Kristen

Tauhid”.UniversitasMuhammadiyahSurakarta2014,hal.3.
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1.JenisPenelitian
Penelitianinimerupakanpenelitiandeskriptif-analitik

denganpendekatankualitatif,sertamenggunakanmetode

penelitianstudikepustakaan(libraryresearch).Karenaitu

dalam rangkamenjawabrumusanmasalahdiataspenulis

akanmengeksplorasi,menggali,danmenganalisisdata-data

pustakayangterkaitdengantemapenulis,baikberupabuku,

ensiklopedi,jurnal-jurnalilmiahsertasumber-sumberlainnya.

2.SumberData
Terkaitdengansumberpenelitian,penulismembaginya

menjadidua:primerdansekunder.Sumberprimerdalam

penelitianiniadalahTafsiral-MīzankaryaMuhammadḤusayn

Ṭabāṭabā̀i.Adapunsumbersekundernya,penulisakan

menelaahartikel-artikelilmiahdantulisanlainnyatentang

NasraniatauKristendengantemayangberkaitandengan

penelitianini.

3.TeknikPengumpulanData
Teknikyangdigunakanadalahpengumpulandatadari

literaturyangsesuaidanberhubungandenganobjek

pembahasanmelaluirisetkepustakaan.Tentunyadengan

mengumpulkanayat-ayatterkaitketuhananumatKristianidari

AlquranlalumengkajipenafsiranMuhammadḤusaynṬabāṭ

abā̀i,danjugamengumpulkanliteratur-literaturlainguna

menguatkandata-datayanglain.

4.TeknikAnalisisdata
Setelahmengumpulkandata,langkahselanjutnyaadalah

menganalisisdanmenggambarkantemuan-temuanpenelitian

secarakualitatif.Dalam analisisinipenulismenggunakan

pendekataninterpretasiyaitudenganmaksudmenyelamisatu

penafsirsebagaisumberprimerdanparamufasirlain

sebagaisumbersekunderlalumenggalinyasecaramendalam.
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I.SistematikaPenulisan
Sistematikapenulisanpenelitiandidalam sebuahpenelitian

sangatpentinguntukdiadakan,karenadenganiniakan

membawakepadapenyusunanyangbaikdanbenar,dalam

penelitianskripsiinitersusundalam limababdiantaranya:

Babpertama,merupakanbabpendahuluanyangmerupakan

kerangkadarikeseluruhanisipenelitian,penulismemulaidengan

penjelasanterkaitlatarbelakangmasalahyangmendorong

penelitianini,kemudianrumusanmasalah,batasanmasalah,

tujuanpenelitian,kajianpustaka,jenisdanmetodepenelitian

dansistematikapenulisan.tentunyamenjelaskantujuandan

manfaatnyasertametodeyangpenulisgunakanuntuk

memperolehjawabanataspermasalahan.

Babkedua,penulisakanmenjabarkanterkaittinjauanumum

tentangKristendankonsepketuhanan.

BabketigapenulisakanmengkajibiografiMuhammadḤ

usaynṬabāṭabā̀idanTafsīral-Mīzān,dalam babinipenulis

menambahkanpandanganṬabāṭabā̀iterkaitAhliKitab,Musyrik

danKafir,sehinggadapatmempermudahpenelitian.

BabkeempatpenulisakanmengkajipenafsiranMuhammadḤ

usaynṬabāṭabā̀iterkaitketuhananumatKristianidalam Q.S.at-

Taubah:30-31,Q.S.al-Maidah:17,72-75,116-117danQ.S.an-

Nisa:171.Kemudianpenulisakanmencobamelakukananalisa

terhadapayat-ayattersebutdanberusahamenelusuri

bagaimanajalankeselamatanumatKristianidalam perspektif

MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i.

Bablima,babyangterakhiryangmerupakanbabpenutup

mencakupkesimpulandansaran.
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BABII

TINJAUANUMUM TENTANGKRISTEN DANKONSEP

KETUHANAN

A.Kristen
Diduniainiterdapatberbacam-macam agamadandarisemua

agama,Kristenadalahagamadenganjumlahpenganutterbesar,
yaitusebanyak2,2milyar.1BerawaldariistilahKristenmuncul
pertanyaanterkaitperbedaannyadenganNasrani.Alquran
menyebutkaum Nasranidengankata ىراصنلا (al-Nashārā).Istilah
Nasranisendirimemilikiperbedaanterkaitasalpenggunaannya:
Pertama,darikampungtempatNabiIsayangbernamaNashirah
(Nazaret),sehinggakatainibukanberasalkatadariBahasaArab,
pendapatinimerupakanpendapatFakhruddinar-Rāzi,IbnAbbās,
QatadahdanIbnJuraij.Kedua,dariperilakuumatNabiIsayang
salingtolong-menolong.Danketiga,dariperkataanNabiIsa
“siapakahyangakanmenjadipenolong-penolongkuuntuk
menegakkanagamaAllah?parahawariyyunmenjawabkamilah
penolong-penolongagamaAllah”(QS.AliImran:52),sebab
itulahmerekadisebutsebagaial-Nashārādalam Alquran.2

Namunyangpalingbanyakdidukungkalanganmufasiradalah
pendapatpertama,denganalasanmerekasebagaipengikutIsa
AlmasihdariNazerat,3sepertiIbnAbbās,at-Tabari,Hamkadan
M.QuraishShihab.4SehinggaNasraniadalahistilahyangsudah
adasebelum Alquranditurunkan,yaitudarikataNazaretdalam

1 Huston Smith,Agama-agama Manusia,(Jakarta:PT SerambiIlmu
Semesta,2015),hal.355.LihatjugaIrwanNuswantoro,Top10diDunia,
(Jakarta:CerdasInteraktif,2011),hal.87.

2FakhruddinAr-Razi,TafsirMafatihulal-Ghoib,(Beirut:Darual-kitabIlmiah,
2000),jilid3,hal.536.

3
SadullahAffandy,MenyoalStatusAgamaAgamapraIslam,hal.136.

LihatjugaFakhruddinar-Rāzi,TafsirMafatihulal-Ghoib,(Beirut:Darual-kitab

Ilmiah,2000),jilid3,hal.113.

4 Wahyu Nugroho, Orang Kristen dalam Alquran,(Yogyakara:Gema
Teologi,2015)vol.39.No.32.hal.213.
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bahasaIbranidandalam bahasaArabmenjadiNashirah,
kemudianparapengikutIsadariNashirahdisebutsebagaial-
NashārājamakdarikataNashrānīdalam bahasaAlquranatau
Nasranidalam bahasaIndonesia.

MenurutM.QuraishShihab,kataal-Nashārādalam Alquran
digunakandalam kontekspositifdanpujian,tetapidisisilain
dalam kontekskecamandanjugaadadalam konteksnetral.5

ContohfirmanAllah,“..Orang-orangNasraniberkata:“Almasihitu
anakAllah”.Demikianlahituucapanmerekadenganmulut
mereka,merekameniruperkataanorang-orangkafiryang
terdahulu.MerekadilaknatiAllah,bagaimanamerekasampai
berpaling?(QS.at-Taubah:30).KemudianfirmaAllah,
“sesungguhnyakamudapatiorang-orangyangpalingkeras
prmusuhannyaterhadaporang-orangberimanialahorang-orang
Yahudidanorang-orangmusyrikdansesunngguhnyakamu
dapatiyangpalingdekatpersahabatannyadenganorang-orang
berimanialahorang-orangyangberkata:sesungguhnyakami
adalahNasrani,”(QS.al-Baqarah82).

Dalam ayat-ayatlainterdapatjugakecamanbagimerekayang
mengatakanAllahadalahtigapribadi(QS:al-Maidah:73),dan
mengatakanIsaadalahAnakAllah(QS.at-Taubah:30-31),
bahkanIsaadalahAllah(QS:al-Maidah:17),merekayang
melakukanpenyimpangandiatasadalahmerekayangdisebut
sebagaiNasrani(al-Nashārā)danAhliKitabolehAlquran.
SehinggapenyimpanganinilahyangmenjadikanagamaNasrani
hariinilebihtepatdisebutsebagaiagamaKristenyang
dinisbahkankepadaChristus(Kristus),dimanapendirinyabukan
NabiIsaas,melainkanPaulus.MelaluiPaulusinilahberbagai
unsurpaganmerasukkedalam Kristen,sepertidoktrin
penyaliban,doktrinpenebusandosa,dandoktrinketuhanan
YesusKristus.6

IstilahKristenmerupakankatayangpopulerdipakaiuntuk
menamakanagamaatauajaranyangdibawaolehIsatanpa
membedakanKatolikdanProtestanatauantaragerejaOrtodoks

5M.QuraishShihab,WawasanAlquran,(Jakarta:Mizan,1996),hal.348.
6 Qosim NurshehaDzulhadidenganJurnalyangberjudul“Al-Qurandan

PengembanganStudiAgama,TelaahterhadapYahudi,Kristen,Sabea,dan

Majusi”.SekolahTinggiEkonomidanBisnisIslam.vol.10,No.2,November

2014,hal.387.
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dangerejabarat.Istilahiniberasaldaribahasayunani,yaitu
Kristosartinya”yangdiurapi”danmerupakangelarataunama
penghormatanbagiIsa,yaituIsasebagaipenebusataujuru
selamat.7IstilahKristensendiriadasebelum NabiMuhammad
sawlahirdanAlquranditurunkan,sebagaimanadalam sejarah,
KristendiresmikanolehKaisarKonstantinsebagaiagamapada
tahun350M diRoma,sedangkanNabiMuhammadsawlahir
sekitar569M.8Kristenadalahistilahyangbarudibuatsetelah
NabiIsameninggal,bahkantidakdiketahuiolehumatNabiIsa
yangpertama.Pauluslahyangmerombakdanmerusakajaran-
ajaranNasranidenganpaham trinitas,lalumemberigelarKristus
padaYesusatauIsaas,darisebutanKristusmuncullahagama
Kristen.9Halinidapatdibuktikandalam KisahParaRasulpasal
11:26,“Merekayangtinggalbersama-samadenganjemaatitu
satutahunlamanya,sambilmengajarbanyakorang.Di
Antiokhialah,murid-muridituuntukpertamakalinyadisebut
Kristen.10

KataNasranimerupakannamabagipemelukagamaKristen
sejakawal.Orang-orangKristenawaltidakmenolaknamaini.
Hanyasaja,parapengikutnyayangdatangbelakangan
menganggapkata“Nasrani”sebagaibentukcaciandanmenolak
namainisebagaibentukproteskepadaparapendahulumereka.
Jikadijelaskanmengapademikian,karenapengikutAlmasih

7.Waryono AbdulGhafur,Persaudaraan Agama-Agama,(Bandung:PT
MizanPustaka,2016),hal.171.Lihatjuga.C.J.Bleeker,PertemuanAgama-
agamadiDunia,terj.BarusSiregar(Bandung:Vorkink-Van,t.th.),hal.64.

8 AgusHakim,PerbandinganAgama,(Bandung:Diponegoro,2006),hal.
129.

9AgusHakim,PerbandinganAgama,hal.93.
10Alkitab,PerjanjianLama-PerjanjianBaru,cetke-69.tahun2007(jakarta:

LembagaAlkitabIndonesia)hal.157.Lihatjuga,KarenArmstrong,Sejarah
Alkitab,DiterjemahkanolehFransiskusBorgias(Bandung:PTMizanPustaka,
2014),hal.86.lihatjuga,RichardE.Rubenstein,KetikaYesusMenjadiTuhan,
(Jakarta:PTSerambiIlmuSemesta,2006),hal.18.Peristiwainiterjadisaat
NabiIsamengalamibahayadanAllahmenyelamatkannyadanmurid-murid
NabiIsaterpecahdua,sebagiantetapmengikutiajaranNabiIsamerekainilah
yang disebutHawaariyun,dan yang satunya lagiterjerumus oleh ajaran
Paulus dan mereka diajak menyeberang ke sebuah kota yang bernama
Antiokhia,yangletaknyadiSyiriahsekarangini,disanalahmerekatinggal
bersamaPaulussatutahunmerekadilatihdandibinaolehPaulus,dansetelah
itumerekamendeklarsasikansebuahlembagayangkemudiandiagamakan

yangnamanyaadalahKristen.
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(Kristus)terbagimenjadiduakelompok:yangpertama,adalah
kelompokyangmengikutisangpengganti“Suksesor”danSimon
ataupengikutAlmasihyangbenar,merekamenyebutdirinya
denganNashārā(orang-orangNasrani).Danseluruhmerekaini
berimankepadaNabiMuhammadsaw.Merekainilahyangdipuji
olehAlquransebagaiorang-orangyangpalingdekat
persahabatannyadengankaum beriman,yaitumerekayang
mengatakanbahwamerekaadalahorang-orangNasrani(QS.al-
Maidah:82).Sementarayangkedua,adalahkelompokyang
mengikutiPaulus“sipembuatbidah”(Heretisme).Merekainilah
yangsekarangmasihada.11Danmerekamengklaim bahwakata
“Nasrani”(al-Nashārā)merupakanbentukpelecehankarena
dinisbatkankepadaNazaret:satudaerahyanghinamenurut
mereka,sebagaimanayangdisebutkandidalam Yohanes1:45-
46sebagaiberikut:

“FilipusbertemudenganNatanaeldanberkatakepadanya:
KamitelahmenemukanDia,yangdisebutolehMusadalam
kitabTauratdanolehparanabi,yaituYesus,anakYusufdari
Nazaret.KataNatanaelkepadanya:Mungkinkahsesuatuyang
baikdatangdariNazaret?”.12

Halinimenunjukkanbahwakataal-Nashārādalam Alquranitu
bersifatumum.Bisamerujukpadakaum Nasraniyangdipujidan
bisajugakepadakaum Nasraniyangdikecam.Olehkarenaitu,
secaraetimologi,kataNasranidanKristenmemangtidakbisa
disamakankarenamemilikiartiyangberbeda,namunsecara
terminolgiistilahNasranidanKristendapatdisamakan.
PenggunaanistilahNasraniadalahsamadenganKristen,sama-

11 Qosim Nursheha Dzulhadi,Jurnalyang berjudul“Al-Quran dan

PengembanganStudiAgama,(TelaahterhadapYahudi,Kristen,Sabea,dan

Majusi),SekolahTinggiEkonomidanBisnisIslam.vol.10,No.2,November

2014.

12 Lihat,GospelYohanes 1:45-46,dalam Alkitab,(Jakarta:Lembaga

AlkitabIndonesia(LAI),2008),hal.111-112.
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samadisebutpengikutIsaas,hanyasajaistilahNasranilebih
umum sehinggaKristenmerupakanbagiandariNasrani(Nasrani
yangdikecam).13Secaratidaklangsungpenjelasaninimenolak
pendapatyangmengatakanKristentidakbisadisamakan
denganNasranisehinggatidakadalagiNasranisekarangini.14

Adapunsalahsatusumberajaranataurujukanutamaumat

KristianiadalahInjilyangmerupakanbagiandariAlkitabatau

kitabsucimereka.15Dalam sejarahperkembangannya,umat

KristianimemangmengenaldanmengakuiInjilyangsudahada

sejaksebelum Alquranditurunkan,yaituLukas,Markus,Matius

danYohanes,sertaKisahParaRasul,surat-suratdanwahyu

kepadaYohanes.Semuanyaitumerupakankitabyang

diproduksidenganpengubahandanpengurangandanadajauh

setelahmasaIsa.16Kumpulandarisemuanyaitulahyang

kemudiandikenaldenganperjanjianbaru.Denganadanyakitab

barutersebut,sebagianorangkristianiberdirisendiri,terpisah

dariYahudidantidakmengakuiTaurat.Salahsatuhukum Taurat

yangdiingkarimerekaadalahIsasebagaihambaTuhan,bukan

sebagaiTuhan,anakTuhanatauorangyangmemilikiunsur

ketuhanan.OrangkristianisepertiinilahyangdisebutAlquran

sebagaifasik.17

AlqurantidakperrnahmenyebutsatupundariempatInjilumat
Kristianidiatas.Alquranhanyamengatakanbahwaadasebuah
KitabSuciyangdiwahyukankepadaIsaanakMaryam yang
bernamaInjil.InjilmerupakansebuahKitabyangtunggal,bukan
banyak.Meskipunkaum Kristianitidakmengetahuinyadantidak
mengakuieksistensinya,namundalam tulisanparapemimpin

13WisniSasongko,ArmageddonPeperanganAkhirZaman,(Jakarta:Gema
Insani,2017),hal.62.

14 Herlianto,SiapakahyangbernamaAllahitu?,(MuliaJakarta:PTBPK

GunungMulia,2005),hal.95.

15 M.NurKholis,MenitiKalam Kerukunanbeberapaistilahkuncidalam
Islam danKristen,(Jakarta:PTBPKGunungMulia,2010),hal.362.

16 WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.176.lihatṬ
abāṭabā̀i,Al-Mīzān,jilid.III,hal.10dan228.

17WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.176
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merekaterdapatkalimatyangberisipengakuanbahwaIsa
memilikisebuahkitab,yaituInjil.18Olehkarenaitu,Alquranjuga
memberikansebuahisyaratbahwasatubagianTauratasli
masihterjagadalam tulisan-tulisansucikaum Yahudi,seperti
halnyasatubagiandariInjilasliyangmasihadadalam tulisan-
tulisansucikaum Kristiani.Allahberfirman:Danbagaimana
merekamenjadikankamuseoranghakim padahalmereka
memilikiTauratyangdidalamnyaadapenilaiandankeputusan
Allah?(QS.al-Maidah:43).Dandarimerekayangmengatakan:
“Kamiadalahorang-orangKristiani”,Kamiambilperjanjian
mereka,tetapimerekalupabagiandariapayangmereka
diperingatkan...(QS.al-Maidah:14).19Tentunyaajaranumat
KristianididasarkanpadaempatInjilKanonik,denganrincian,
tigaInjilpertama(Matius,Markus,danLukas)yangdisebutInjil
Sinoptik,dikarenakanmiripdalam struktur,pemilihannarasi-
narasidandetail-detailnya,kemudianInjilYohanes.Halini
menunjukkanbanyakperbedaanantaraInjilYohanesdenganInjil
sebelumnya,terutamamengenaiIsaAlmasih.Adapunkebenaran
empatInjil,initergantungpadakeasliannya.20.

InjilMatiusadalahInjilyangpertamadanpalingtuadiantara

empatInjillainnya.Injiliniditulispada38M,dandihimpunatau

disusunantara50dan60M.InjiliniditulissetelahIsaAlmasih

wafat.Pakar-pakarKristianikunodanmodernsependapat

bahwaInjilinisemuladitulisdalam bahasaIbrani,dankemudian

diterjemahkankedalam bahasaYunanidanbahasa-bahasalain.

TetapiversiaslinyayangberbahasaIbranitelahhilang,adapun

terjemahan,kondisikeakuratan,danseterusnyatidakdapat

ditemukankebenarannya,jugatidakdiketahuisiapayangtelah

menerjemahkannya.21Matiusmerupakansalahsatudaridua

belasmuridnabiIsa,yangdisebuthawwariyyun,dalam Injilini

IsaditekankansebagaiRajayangdipanggildengansebutan

18 SayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,penerjemah,
IlyasHasan,(Jakarta:Lentera,2010),jil.6,hal.251.

19Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),hal.252.
20MenurutTom Yakob,tigaInjilmemiikikesamaan,karenaditerjemahkan

darisumberInjilyang sama dan ada saling ketergantungan diantara
ketiganya.Tom Yakob SJ,Siapa Yesus Kritus MenurutPerjanijan Baru,
(Yogyakarta:Kanisius,1993),hal.87.

21Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndosesia),jil.6,hal.257.
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Tuan(Matius.5-6),anakmanusiadanMesias(Matius.16:15-

17).22

KemudianmuncullahInjilMarkus.Injilinidiambildarinama

MarkusyangmerupakanseorangmuridSt.Petrus,diabukanlah

satudiantaraduabelasmuridIsaatauhawariyyun.23Dia

dikatakanmenulisInjilnyaatasperintahPetrusdantidak

mengimaniketuhananIsaAlmasih.Olehkarenaitu,sebagian

orangmengatakanbahwadiamenulisInjilnyauntuksuku,

bangsa,danorangdusun,itulahsebabnyamengapadia

memperkenalkanIsaAlmasihsebagaiseorangutusanAllah

yangmembawadanmenyampaikansyariatAllah.Diamenulis

Kitabinipada61M.24PadaInjiliniIsadinyatakansebagai

hambaTuhandananakmanusia(Markus.8:27-31),seorangnabi

(Markus.8:2),sertatidakmengakuiketuhananIsa,melainkan

sebagaiutusanTuhan.Akantetapi(Markus.1:1),Isamulai

diperkenalkansebagaianakTuhan.25Dansetelahituditulislah

InjilLukas,yaitusetelahmatinyaPetrusdanPaulus,Lukasjuga

bukanseoranghawariyyundanjugabelum pernahbertemuIsa

Almasih.DiabelajarKristianitasdariPaulus.26Paulusinilahyang

membangunpondasiagamaKristenyanghidupdan

22WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.178.
23

Adapun 12 murid Yesusyaitu:Simon Petrus,Andreas,adikSimon
Petrus, Yakub anak Zabdi/Yakobus, Yahya saudara Yakub/Yohanes,
Pilipus/Filipus,Bartholomius,Thomas,Matius,YakupanakAlpius/Yakobus,
LabbaosyangbergelarTadius,SimonorangKanani,danYudasIskariot.Agus
Hakim,PerbandinagnAgama,hal.113.

24Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.258.
25 WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.179.Lihat

jugaṬabāṭabā̀i,Al-Mīzān,jilid.III,hal.358.
26 Paulusmelakukanpenekanandanpenindasanterhadaporang-orang

yang mengimani Kristus. Dia menghambat aktivitas-aktivitas dan
menggangguurusan-urusanmereka.Kemudiandiadatangkepadamereka
dan mengklaim bahwa dirinya mendapatpenyakitayan,dan selama itu
Kristusdatangkehadapannya,danmengingatkandirinyaberkenaandengan
perlakuanburukdirinyaterhadaporang-orangKristiani.menurutklaimnya,dia
mengimaniKristus saattak sadarkan diri dan pada saatitu Kristus
mengangkatdirinyasebagairasulnyauntukmendakwahkanInjilKristus.St.
Paulusinilahyangmeletakkanfondasikekristenan,sepertisekarangini.Ṭabā
ṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.258-259.
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berkembangsampaisekarang,iamembangunajaranbahwa

imankepadaIsaAlmasihcukupmenjaminkeselamatan

seseorang,meskipuntanpadisertaiperbuatannyata,iajuga

membolehkanmemakanbangkai,dagingbabi,melarangsunnat,

danbanyaklagiyangsebenarnyatidakdiajarkandalam Taurat

danInjil.27IsaAlmasihdatanguntukmenegakkankembali

syariatTaurat,danuntukmengembalikanparapenyimpangdan

parapelanggarkejaluryangbenar,sehinggaIsaAlmasihdatang

bukanuntukmenasakhsyariatTaurat.28SuratPaulusyang

jumlahnya23suratadalahkitabpengajaranyangisinyaberupa

pelajaranyangberfungsimenjelaskanajaran-ajaranAgama.

SuratinidipisahkandariempatInjilyangsifatnyaberbeda.

Dalam InjilLukas,disampingIsadikatakansebagaianak

manusia,AlmasihdariAllah(Lukas.9:20),jugadisebutsebagai

TuhandanJuruSelamat.29

AdapunperubahanpandanganterhadapIsaAlmasihakan

lebihjelasterlihatpadaInjilYohanesyangmerupakanInjilyang

palingterakhirditulis,namunInjilinimenempatiposisiyang

palingpentingdalam keimananKristiani,karenapadaInjilini

terdapatpernyataanmengenaiketuhananIsayangpalingjelas,

yangtidakdijumpaipadatigaInjilSinoptiksebelumnya.Dalam

Injiliniakanseringdijumpaiungkapan“AkulahDia”.Adapun

mengenaisiapapenulisnya,paraahliberbedapendapat,ada

yangmengatakanpenulisnyabukanlahYohanessalahsatudari

duabelasmuridIsa(hawariyyun),30sebagianlainmengatakan

27 WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.179.Lihat
jugaṬabāṭabā̀i,Al-Mīzān,jilid.III,hal.359.AtaulihatjugaṬabāṭabā̀i,TafsīrAl
-Mīzān,(versiIndonesia),hal.258-259.

28Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.258-259.
29 WaryonoAbdulGhafur,KristologiIslam,(Yogyakarta:PustakaPelajaar,

2006),hal.93.lihatjugaWaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,
hal.180.

30. Ketika Cerinthus dan Ebionite beserta para pengikut mereka
beranggapan bahwa Kristus tidak lebih daripada seorang manusia yang
diciptakan,yangeksistensinyatidakmendahuluieksistensiibundanya,para
uskup Asia dan lainnya berkunjung kepada Yohanes pada 96 M,lalu
mendesaknya untuk menulis dan menggambarkan ketuhanan Kristus.
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bahwaInjiliniditulispadapermulaanabadke-2olehseseorang

yangtidakdikenaldanmeyakiniitusemuadariYohanes,

sehinggatulisan-tulisaninimendapatkepercayaandalam

pandanganorang-orang.KelompoklainberanggapanbahwaInjil

Yohanesinisemulaberisiduapuluhbab,dansetelah

meninggalnya,GerejaEphesusmenambahkanbabyangke-21.31

WaryonoAbdulGhafurmenjelaskanbahwaorang-orang
KristianimemangberbedapendapattentangIsa.Halinisudah
tercerminpadainkonsistensinyaperjanjianlamadanbaruatau
TauratdanInjilyangdigunakanolehorang-orangKristiani.Satu
sisiTauratdanInjilmenjelaskanketauhidan,namunpadasisi
lainjugamengemukakanhalyangberlawanandenganprinsip
tauhid.KepercayaanorangKristianiakanstatusIsasebagai
TuhanatauanakTuhanbukandalam kerangkamenghormati
sebagaimanadalam beberapaInjilyangmerekayakini,tetapi
dalam pengertiansebenarnyasebagaiTuhan,anakTuhan,atau
memilikiunsurketuhanan.32

B.KonsepKetuhanan

Secaraetmologikata“konsep”artinyagambaranmentaldari
objek,proses,ataupunyangadadiluarbahasa.33Sedangkan
“ketuhanan”adalahkatasifatdiambildarikataTuhanyang
artinyasesuatuyangdiyakini,dipuja,dandisembaholeh
manusia.34Sehinggakonsepketuhanansendiriadalahsebuah
gambarantentangsesuatuobjekyangdiyakini,disembahdan
dipuja.Dengankatalainkonsepketuhananberartigambaran
yangmenjelaskantentangsembahanmanusia,yangmemiliki
kekuatandiluarkemampuanmanusia.

Dalam pemahamanagamaIslam danKristen(Katolikmaupun

protestan),Tuhanbisadipanggildengansebutan“Allah”.Kataini

31Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),hal.261.
32WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.184.
33Tim PenyusunKamusPusatBahasa,KamusBesarBahasaIndonesia,

(Jakarta:BalaiPustaka,2005)hal.588.
34 Tim PenyusunKamusPusatBahasa,KamusBesarBahasaIndonesia,

hal.1216.
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berasaldarirumpunbahasaArab,yaitudarikata“al”(yangsama

artidengan“the”dalam bahasaInggris)dankata“illah”(Tuhan).

SecaraharfiahAllahberarti“Tuhanyangsatudanpastisatu”.

Sedangkandalam keyakinanpenganutHindu,Tuhandiberi

sebutanBrahmanatauSanghyangWidhiWasa,dandalam

literaturagamaBuddha,Tuhanituadalah“AtthiAjatam Abhutam

Akatam Asam khatam”,yangartinya:SuatuYangTidak

Dilahirkan,TidakDijelmakan,TidakDiciptakandanYangMutlak.

DengandemikianTuhanitutidakdapatdipersonifikasikandan

tidakdapatdigambarkandalam bentukapapun.Denganadanya

yangmutlak,yangtakberkondisi(asam khata)makamanusia

yangberkondisi(samkhata)dapatmencapaikebebasandari

lingkarankehidupannya(sam sara)dengancarabermeditasi.35

Padadasarnyaagama-agamainimeyakiniTuhanyangMaha

Esa,namunkembalipadapermasalahanawalterkaitpenelitian

ini,bahwakonsepketuhananumatKristianimenjadi

pembahasanyangrumitdikalanganparateologdanselalu

mengalamiperselisihanbahkandikalanganparateologmereka

sendiriyangbelum selesai.Dimanamerekapadadasarnya

meyakiniTuhanyangMahaEsa,akantetapijugameyakini

adanyatigapribadidalam wujudkesatuanTuhan(trinitas).

Sehinggasecaragarisbesarpembahasanmengenaikosep

ketuhananini,dapatdirangkum dalam duatema,yaitutrinitas

danmonoteisme.

1.Trinitas
BerbicaramengenaiketuhananumatKristianisendiri,

berartiberbicaraseputartentangketuhananIsaAlmasih.

Dalam berbagaikajianhistoris-antropologis,namaYesusdan

Isaadalahsama,hanyasemataakibatperubahandan

35 Cornelis Wowor,Ketuhanan Yang Maha Esa Dalam Agama Budha,

(Jakarta,AkademisBuddhisNalanda,1984)hal.1.
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perbedaanucapandanungkapan,misalnyaYusufjadiJoseph,

HasanAnwarmenjadiEsienHower,namunyangpalingkrusial

bukanmasalahapakahIsaidentikdenganYesus,melainkan

padadoktrinketuhananyangmenyangkuttrinitasdanjalan

keselamatan.DikalanganteologKristianisendiri,terdapat

berbagaialirandalam memahamidanmenafsirkankonsep

trinitas.Sebagianahlimembedakanantaratrinitydan

tritheism.TrinitypercayabahwaketigaTuhansebetulnya

merupakananasirdariTuhanyangsatudantritheism

menganggapketiganyaterpisahdanmemilikidomain

sendiri.36

PadaumumnyaajaranKristenmeyakinitrinitasatau

tritunggalsecaradogmatis,yaitumengimaniketuhananAllah,

YesusKristus,danRohKudussekaligus,sebagaimana

tercantum dalam kredoimanrasuli,ketigapribaditersebut

adalahTuhan.AllahadalahTuhan,YesusadalahTuhan,dan

RohKuduspunjugaTuhan.NamunselainKatolikdan

Protestanyangmerupakanduasektebesardalam agama

Kristenpenganuttrinitas,adasektelainnyasepertiKristen

SaksiYehuwapenolakdogmatrinitasini.MenurutSaksi-Saksi

Yehuwa,37TuhanitusatubernamaYehuwa,hanyaYehuwa

YangMahaKuasadanPenciptatidakadaTuhanselain-Nya.

SehinggaYesusbukanlahTuhankarenadiaadalahmakhluk

yangdiciptakan.Konsepketuhananmerekabersifat

monoteistikdanmemilikiajaranyangberbedadansangat

mendasardariKatolikdanProtestan,diantaranyadalam

ajaranketuhanan,yaitukedudukanYesusyangbukanbagian

Tuhan.Dalam ajaranumum ProtestandanKatolik,trinitas

atautritunggalmerupakanajaransentral.Dimana,selain

Allahitusendiri,YesusKristusdanRohKudusjuga

36KarenArmstrong,SejarahAlkitab,hal.11.
37SalahsatualirankristenyangdianggapsektesesatolehKatolikmaupun

Protestan,lihatjugadiPurwantoAbdAl-Ghaffar,TuhanyangMenentramkan,
BukanyangMenggelisahkan,StudiBandingTauhiddanTrinitas(Jakarta:PT
SerambiIlmuSemesta,2005),hal.183.
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merupakanTuhan.DisiniYesusdiposisikansebagaiTuhan

AnakatauAnakTuhan.Bagaimanamerekajugabisamenjadi

Tuhan?Sehinggadapatdipahamibahwaketiganyaadalah

pribadiAllahdanketigapribaditersebutadalahAllah.

SehinggaTritunggalterdiridariAllahBapa,AllahAnak,dan

RohKudus.SemuayangtigaadalahMahaKudus,Maha

Sempurna,MahaTahu,MahaKuasadankekal.Olehkarenaitu,

ketiganyadisembahdengancarayangsama.Sekalipunterdiri

daritigapribaditetapihanyasatuAllahyangmasing-masing

memilikisuatupengetahuanIlahidankehendakIlahi,

sehinggadisebutdengantrinitasyangMahaKudus.38

KeyakinanumatKristianibahwaYesusadalahAllahatau

sehakikatdenganAllahberasaldariperkataanYesus“Akudan

Bapaadalahsatu”(Yohanes.10:30),“Bapadidalam Akudan

Akudidalam Bapa”(Yohanes.10:38).Kemudianorang-orang

YahudimengambilbatuuntukmelempariYesus,karena

menganggapYesusmenyamakandirinyadenganAllah,lalu

YesusberkataengkaumengatakankumenghujatAllah,karena

Akutelahberkata:AkuAnakAllah?(Yohanes.10:36).Mereka

orang-orangKristianimengakuibahwaYesusadalahAnak

Allah,danpengakuanYesussebagai“AnakAllah”inisudah

cukupmembuktikanbahwaiaadalahsungguh-sungguhAllah,

sehakikatdenganAllah,sebagaimanaseringdiucapkandalam

kredomisaumatKristiani:“AkudariAllah,TerangdariTerang,

AllahyangbenardariAllahyangbenarsehakikatdengan

Bapa”.AdapunKristenSaksiYehuwamenolakkeykinandalam

trinitasinikarenatidakadarujukannyadalam Alkitab.Menurut

SaksiYehuwa,penyelewengankonsepketuhanandalam

agamaKristendarimonoteismekepoliteismeberawaldari

kesalahpahamanatas(Yohanes1:1dan14)yangdalam

salahsatubagiannyaberbunyi“...firmanituadalahAllah”,

38RoniIsmail,DosenFakultasUshuluddindanPemikiranIslam UINSunan
KalijagaYogyakarta, KonsepKetuhananMenurutKristenSaksiYehuwa.
Vol.10,no.2,Juli-Desember2016/ISSN:1978-4457,hal.126.
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yangseharusnyaditerjemahkanmenjadi“Firmanituadalah

sesuatudariAllah”,darikesalahaninilahmenjadikanFirman

adalahYesusdanYesusadalahAllah.TrinitasmenurutSaksi-

saksiYehuwamunculratusantahunsetelahpararasul,yaitu

padaKonsiliKonstantindanKonsiliNicea.Olehkarenaitu,

menurutSaksi-SaksiYehuwa,trinitastidakdiajarkanoleh

Yesussendiri.39

SaksiYehuwadengantegasmenyatakanbahwajikaayat-

ayattersebutditafsirkandenganbenar,makajelastidaksatu

pundariayat-ayattersebutyangmendukungtrinitas,seperti:

“AkudanBapaadalahsatu”(Yohanes.10:30),yangtidak

bolehdipahamisecaraharfiah,karenaYesussendiri

menunjukkanapayangiamaksuddenganmenjadisatu.

(Yohanes.17:21-22)“YesusberdoakepadaAllahagarmurid-

muridnyasemuamenjadisatu,samasepertiEngkau,yaBapa,

didalam AkudanAkudidalam Engkau,agarmerekajugadi

dalam Kita,…supayamerekamenjadisatu,samasepertikita

adalahsatu.”dalam haliniYesustidakberdoaagarsemua

muridnyamenjadisatukesatuantunggal,tetapiYesusberdoa

agarmerekadipersatukandalam pikirandantujuan.Pada

ayatlain“sebabituorang-orangYahudilebihberusahalagi

untukmembunuh-NyabukansajakarenaIameniadakanhari

Sabat(hariketujuh,haridimanaTuhanberistirahatsesudah

menciptakanalam semesta),tetapijugakarenadia

mengatakanbahwaAllahadalahBapanyasendiridandengan

demikianmenyamakandirinyadenganAllah”(Yohanes.5:18).

DisinialasanYahudiinginmembunuhYesuskarena,dia

menyamakandirinyadenganAllah.TetapiYesussendiritidak

pernahmenyamakandirinyadenganAllah,sepertipadaayat

(Yohanes.5:19)makaYesusmenjawabmereka,“katanya…

anaktidakdapatmengerjakansesuatudaridiri-Nyasendiri

39 RoniIsmail,konsepketuhananmenurutKristensaksiYehuwa.Vol.10,

no.2,hal.127.
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jikalauiatidakmelihatBapamengerjakannya”denganini

YesusmenunjukkankepadaYahudibahwadiatidaksama

denganAllah.Sehinggainihanyatuduhan-tuduhanpalsu

orangYahudi,sepertiparapenganuttrinitasyangmengambil

kesimpulan-kesimpulanyangkeliru.40

AdapunpendapatlainyangdikemukakanolehKaren

Armstrongdaribeberapasumberyangdigunakan,Ia

berpandanganhypostasesBapa,Anak,danRohtidakmesti

disamakandenganTuhanitusendiri,karena,seperti

dijelaskanolehGregorydariNyssa,“hakikatilahi(ousia)tak

dapatdinamaidandibicarakan”,“Bapa”,“Anak”,dan“Roh”

hanyalahistilah-istilahyangkitapakaiuntukmembicarakan

energeiaiyangmelaluinyaTuhanmenjadikandirinya

diketahui.41Istilah-istilahinimemilikinilaisimbolikkarena

merekamenerjemahkanrealitasyangtidakterucapituke

dalam citra-citrayangdapatdimengerti.Manusiatelah

mengalamiTuhansebagaitransenden(Bapa,tersembunyi

dalam cahayayangtidaktertembus),Anakyangsebagai

kreatif(logos),dansebagaiyangimanen(RohKudus).Namun,

ketigahypostasesinihanyalahkiasanparsialdantidak

lengkapdarihakikatilahiitusendiriyangberadajauhdiatas

penggambarandankonsep-konsepsepertiini.42Dengan

demikian,menurutKarentrinitastidakbolehdilihatsebagai

faktaharfiah,tetapisebagaisuatuparadigmayang

bersesuaiandenganfakta-faktariilyangtersembunyidalam

Tuhan.43

40 Purwanto Abd Al-Ghaffar,Tuhan Yang Menentramkan,Bukan Yang
Menggelisahkan,studibandingTauhiddanTrinitas,(Jakarta:PTSerambiIlmu
Semesta,2006),hal.192-193.

41 Francois-Marie de Voltaire,philosophicalDictionary,ter.Theodore
Besterman(London,1972),hal.357.

42Francois-MariedeVoltaire,PhilosophicalDictionary,hal.57.
43 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, (Bandung: Mizan, 2001),

diterejemahkanolehZaimulAm dariJudulasli:AHistoryofGod,hal.188.
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Karenmenjelaskansejarahtrinitasyangawalnyabermula

dariAriusdanAnthanasiusyangmeletakkanTuhanpadasisi

yangberseberangan,Athanasiuspadaalam sucisedangkan

Ariusmemilihtatananmakhluk.44Keduatokohyangdisebut

Karendiatasadalahbapagerejayangsangatpopulerdalam

konsiliNiceatahun325M.Sejarahpemikiranmencatatbahwa

Ariusadalahtokohyangmewakilikeyakinanbahwaseorang

makhluk“manusia”bisamenyelamatkanmanusia,sementara

AthanasiusmewakilipandanganbahwahanyaTuhanlahyang

bisamenyelamatkanmanusia.AtaskeyakinaninilahArius

memposisikanYesushanyasebagaimanusiayangsangat

mulia,sedangAthanasiusmemposisikanYesussebagai

Tuhan.KarenmelukiskankeyakinanAriusbahwaTuhanitu

EsadanbahwaYesusadalahhanyaseorangmanusia,

walaupunmanusiaistimewa.45MenurutKarenseandainya

pikiranAriusinidipegangiolehMayoritasKristiani,maka

monoteismeKristentetapterjaga,dantrinitastidakakan

pernahterlahir.Tetapi,bagiorangKristensekarang,caraArius

memuliakanYesusinidirasasangatkurang,Ariusmalah

dianggapmerendahkanYesus.Umumnya,orangKristen

memihakcaraberpikirAthanasius.46MenurutAthanasius,

logos(FirmanatauYesus)pastiberhakikatsamadengan

TuhanBapa,sebagaimanadikatakanAthanasius:”Firman

dibuatmenjadimanusiadengantujuanagarkitabisamenjadi

kudus.”Sampaihariinimasalahnyatetapsama,dinyatakan

bahwaYesusituilahiah,tetapitidakdijelaskanbagaimana

Yesusbisaberasal“daribahanyangsama”denganTuhan

BapatanpamenjadiTuhankedua.Akhirnya,sebagianorang

Kristen,khususnyaKatolik,terperangkappadaideinkarnasi:

YesusadalahinkarnasiTuhan.Sebagianyanglain

menganggapsecarasimplistikataubersifatterlalu

disederhanakan,sehinggatidakwajarbahwayesusadalah

44KarenArmstrong,SejarahTuhan,hal.157.
45KarenArmstrong,SejarahTuhan,hal.159.
46KarenArmstrong,SejarahTuhan,hal.161.
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anakTuhan.Sedangkanmayoritastidakinginpusingdengan

konseptrinitas,danmerekamenenggelamkandiridalam ritual

-ritualgerejayangsecarapsikologisdianggapsudahcukup

menenangkanspiritualitasmerekadanberkeputusanbahwa

trinitasdanpembicaratentangnyaadalahwilayahkalangan

expert(ahli)ataudimasukkandalam sisiesoteric(mistik)

agama.Artinya,tidaksemuaorangbisamenyerapdan

memanfaatkanpaham trinitasinitanpabakat-bakatdan

intelektualitastertentu.47

DariuraianKarenmengenaikonsepketuhananKristen

diatas,tampakjelasiamengkritisitrinitassebagaikonsep

yanglemah,sebagairumusanyangtidakpernahutuh,konsep

yangsangatpotensialmembawamanusiakepadapandangan

duaTuhanbahkantiga,atauterhadappendapatyangditolak

olehakalbahwaTuhanmempunyaianak.Trinitaspada

akhirnyacumadipandangsebagailambangmisteriTuhan,

yanglambangitupunhanyaakanberhasilditangkapdan

diterjemahkandenganbenarolehkalanganterbatas,hanya

merekayangmemahamisecaraesoteriklahyangmampu

memanfaatkandenganbenarajarantrinitasini.48Manusia

yangtidakmampumengungkaprealitasketuhananhanya

denganbahasa(istilah)ataupenamaan,istilahatau

penamaanhanyaperantarauntukmemudahkanmanusia

dalam memahamirealitasketuhanansecaraesoterik.

Sehinggakonseptrinitastidakbisadipahamisebagaimana

maknaharfiahnya.Namunpadaintinya,umatKristianiadalah

penganutpaham trinitasbukantriteisme.

Namunadaorang-orangKristenyangmenolakdoktrin

trinitasini,merekaberusahakerasmembuktikanbahwa

ajarantersebuttidakbersumberdariAlkitabatauBibel.Saksi

Yehuwaadalahsebuahsekteyangpalinggencarmelakukan

47Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.213.
48Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.213.
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halini.49Merekamenggunakankomentarbeberapatokohdari

kritikusKristen,penafsirBibelatausejarawanKristenuntuk

menguatkanbahwatrinitasadalahsuatuajaranyangtidak

adadasarnyadariAlkitab.Adapunkomentarbeberapatokoh

tersebutdiantaranya:dalam katapengantarbukuHistoryof

ChristianitykaryaEdwardGibbon,tertulis,“Ketuhananyang

murnidariorang-orangKristenawaldiubaholehGerejaRoma

menjadidogmatrinitasyangtidakdapatdimengerti”.A

DictionaryofReligiousKnowledgemenyatakanbahwatrinitas

adalahsuatupenyelewenganyangdipinjam dariagama-

agamakafir,dandicangkokkankedalam imanKristen.Dalam

bukuThePaganism inOurChristianitydinyatakansecara

terang-terangan:“Asalusultrinitasseluruhnyaadalahkafir”.

JamesHastingdalam EncyclopediaofReligionandEthics

menyatakanadanyaketerkaitanerattrinitasdenganpaham-

paham sebelumnyayanglebihtua,tulisnya:“Dalam agamadi

India,misalnya,kitatemukankelompoktigaserangkai

Brahma,Syiwa,danWisnu,dandalam agamaMesirkelompok

tigaserangkaiOsiris,Isis,danHorus.Bukanhanyadalam

agama-agamaterdahulukitadapatmenemukanpaham

trinitasini,tetapipandanganNeo-Platonikmengenairealitas

yangpalingtinggijugadiwakilisecaratigaserangkai.50Halini

dijelaskanjugaolehṬabāṭabā̀idalam tafsirnya,dimana

orang-orangKristentelahmengikutiperkataankafirterdahulu

sepertiMesirdanIndia,sehinggamembawanyapadajurang

yangsamayaitukekafiran.51

Trinitasyangsebenarnyahanyalahpenyusunankembali
daritrinitas-trinitasyanglebihtua,yaitutrinitasyangditerima
dariparabapaYunani,yangsangatdipengaruhisecara

49Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.227.
50 Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.228.Berdasarkan

PerjanjianBaru,kafirartinyahidupyangtidaksesuaidenganfirmanTuhan.
Dalam Perjanjianlama,kafirartinyaorang-orangyangtidakmenyembahAllah
Abraham.

51Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
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langsungatautidaklangsungolehfilsafatPlato.Konsep
trinitasparafilsufYunaniinidapatditemukandalam semua
agamakuno.Trinitasyangtelahmenyusupkedalam gereja
darisumberinitidakdapatdisangkal.Doktrintrinitasdibentuk
secarabertahapdanbarudisadaribahwaiaberasaldari
sumberyangsamasekalitidakdikenaldalam KitabSuci
YahudimaupunKitabSuciKristen.Diatumbuhdan
dicangkokkankedalam Kekristenan,melaluitanganbapa-
bapapengikutPlato.kitatidakdapatmenelusurisejarah
doktrintrinitasdanmenemukansumbernyadalam wahyu
Kristen,melainkandalam filsafatPlato.Trinitasbukandoktrin
dariKristusdanrasul-rasulnya,melainkansuatufiksidari
sekolahparapengikutPlato.Sehinggaakardaritrinitasini
sebenarnyaadalahpaham kedewaandariagama-agamakuno
danfilsafathelenis.Hellenismeberasaldarikatahellasyang
artinyaYunani.Hellenismebukansajasuatunamadaerahdan
bahasa,tetapijugaberartikebudayaan,semangat,dancara
pandang.Bahkan,hellenismeadalahagamaparafilsufYunani
yangpernahtumbuhdengansangatsuburdanmenyebar
cepat.52

Hellenismemenonjolkarenamerupakanajaranyangkontra
denganagama-agamakedewaanyangadapadaeratersebut.
Agama-agamasepertiinimenyembahdanmenuhankandewa
-dewisepertiIsis,Cybele,Mithra,Anubis,dansebagainya.
PadaeraKristenawal,biasanyakaum Kristianimenyebut
periodeinidengangerejapurba,pengaruhagama-agama
mistisinimulaimemudarkarenatekananajaranfilsafat
Yunaniyangsemakinmengunggulinya.Padawaktuitu,
Kristenmasihdipandangsebagai“pendatangbaru”didunia
pemikiran.Kristianimasihharusberkutatmelawan
pandangandariagama-agamakunodanfilsafathelenis,yaitu
menjagaagartetapeksis,danberjuanguntuk
“mengkristenkan”duaalirankafirtersebut.53Iniadalahtitik
utamadimanatrinitasbisamasukdalam ajarankekristenan.
Yaituketikaorang-orangKristenyangsebagianbesaradalah
orangYunanidanRomawipadamasaitu,berhadapandengan
kalanganHellenisdanpenganutagamaaslipenyembahdewa,

52Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.229.
53Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.230.
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danmerekaterpaksamenghubungkanajaranKristendengan
filsafathellenisdanpokokajaranagamamistisyangbersifat
politeisataumonolatri,karenaposisimerekayangsulitketika
itu.DanpadaakhirnyaagamaKristenlebihbanyakmelakukan
kompromidaripadamenyaringajaranmereka.Ajaran
Platonismemenjadiyangpalingberpengaruhdiantaradua
aliranfilsafatbesarlainnya,yaituAristotelianismedanStoa.
Hinggapadaabadketigadanseterusnyamunculdengan
populeraliranfilsafatyangdikenaldengannamaNeo-
PlatonismeyangmenekankansifatTuhanyangtransenden
dantaktersentuh.Sebaliknya,agamaKristensangat
menekankanrelasiantaraTuhandanmanusia.BagiKristen,
Tuhanitusangatimanen,tersentuhdanmelibatkandiridalam
duniamanusia.Mungkin,sebagaitindakanyangkompromis,
Kristenmengajarkansuaturumusyangtidakterkesan
menolaksecarafrontalfilsafatYunani,tetapitetap
menyediakanrelasiyangeratdiantaraTuhandanmanusia.
RumusbaruitudiberinamaTuhanyangtransendensekaligus
imanen.Transendenberartidiluarsegalakesanggupan
manusia,luarbiasa,atauutama.Sedangkanimanenartinya
beradadalam kesadaranataudalam akalbudi.54

MenurutṬabāṭabā̀i,kaum Kristianitaklidbutakepadapara
pemimpinmereka,danparapemimpinmerekamenanamkan
mitos-mitosparapenyembahberhalakunokedalam
Kristianitas.MenurutṬabāṭabā̀i,orang-orangkafirterdahulu
yangmemasukkanpaham trinitaskedalam agamaKristenini
tidakmerujukkekaum penyembahberhalapadazamanpra-
Islam diArab,tetapimerujukkeorang-orangkafirsebelum
orang-orangYahudidanorang-orangKristiani.Adapunorang-
orangArabitusendiribukanlahsebagaiyangmengawali
penyembahanberhala.55Penyembahanberhaladibawaoleh
merekadariluar56yaituberasaldarikaum penyembahberhala

54Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.231

55Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.248.
56 orangpertamayangmeletakkanberhala-berhaladidalam Kabahdan

yang mengajakorang untukmenyembah berhala-berhalaadalah Amrbin

Luhay.Dia menjadipemimpin kaumnya diMekah dan mengambilalih

manajemenKabah.KetikadiapergikekotaSyriadanal-Balqa',diamelihat
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Rum,Yunani,Mesir,SyriadanIndiayanglebihdekatkepada
AhliKitabyangtinggaldiPalestinadandaerahsekitarnya.57

Allahberfirman“Wahaiahlikitab!janganlahterlalu
melewatibatasdalam agamamu,danjanganikutihawanafsu
orang-orangsesatsebelumnya…(QS.al-Maidah:77).Menurut
Ṭabāṭabā̀ikalimat“orang-orangsesatsebelumnya”tidak
merujukkepadaorang-orangArabpadazamanjahiliah,
karenamerekabukanlahpemimpin-pemimpinkepalsuan.
Merekahanyalahsekelompokkecilorang-orangyangtidak
dapatmembacaataumenulis,tidakmemilikiperadabandan
perkembangan,dimanaoranglaindapatmengikutimereka.
NamunkasusPersia,Rum danIndiaadalahberbeda,mereka
adalahbangsa-bangsayangmemilikiperadabanyangmaju
danberbudaya.Sehinggaayatinidenganjelasmenunjuk
kepadakaum penyembahberhalasepertiRum,Yunani,Mesir,
Syria,CinadanIndiayangmembawapengaruhpada
keyakinanAhliKitabYahudidanNasrani.58Adapunucapan
orangKristianibahwaIsaadalahAnakAllah,merekasama
sekalitidakbermaksudmenyatakanbahwaIsaadalahAllah,
Namunfaktorbiasnyabahasakitabsuci,latarbelakang
filsafathelenisdanpolapikiragama-agamakunoyang
menyembahdewa-dewaitulahyangmembuatpembacaBibel
cenderungmenangkapsecaraharfiahkalimatmetaforisini
danmengakibatkanterumuskannyakonseptrinitasyang
mengidentikkanIsadenganAllahsebagaisatuzat.59

PendapattentangAlmasihiniamatmengganggu
ketenteramanrakyatRomawi.Sehinggapadaabadketiga,
pertentangan-pertentanganpaham semakinbanyak,namun
trinitastetapbertahan.HalinidisebabkankarenaKaisar
RomawiikutmemelukagamaNasraniyangsebelumnya
beliaumenganutagamaRomawikunoyangmusyrikdan
memerintahkankepadasemuauskupdanpendeta-pendeta
besaragamaNasranimengadakansuatukonferensidan
permusyawaratanbesar,untukmempersatukanpaham-
paham merekayangbertentanganitu.HanyasajaKaisar

57Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān(versiIndonesia),jil.6,hal.249.
58Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.250.
59Purwanto,SudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.223.
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KonstatinyangbarumenganutagamaNasrani,tentunya
belum dapatmemahamibetulmanaajaranMasehiyang
sebenarnya,beliaumasihterpengaruhdengankemusyrikan
Romawinya.Sehinggaiamemilihpendirianyangtidakjauh
darikemusyrikanagamanyayanglama,yaituajaranPaulus,
padatahun325M dikotaNicea,dimanakonferensiumat
Nasranidiadakanpertamakali.Padakonferensiitutedapat
2048oranguskupdenganpendirianmerekamasing-masing.
SalahsatunyaAriusyangmerupakanuskupbesaryangamat
kerasmenegakkanpaham Nasraniasli,iaberkeyakinan
bahwaAllahMahaEsa,danIsaAlmasihadalahmanusiabiasa,
hanyasajabeliaumenjadiutusanAllah.Namunpandangan
Ariuskalaholeh318uskupyangmempertahankanajaran
PaulusdenganpendirianbahwaIsaAlmasihituTuhandan
anakTuhan.Adapunsebelum konferensidimulai,Kaisar
memberikancincinmateraikerajaan,pedangdantongkat
kebesarannyakepadapemimpindari318uskupitu,seraya
berkata:“Denganinisayamemberikuasapenuhkepadakamu
dalam kerajaanku,untukbertindakdanberbuatapasajayang
layakmenurutpandangankamu,untuktegaknyaagamaini
dankemaslahatanorang-orangyangimandenganpengajaran
ini”.Merekamemberihormatlalumenggenggam kembali
pedangitu,danberkatakepadaKaisar:“Denganpedangini,
mohonpadukamenangkanlahagamaNasraniinidengan
paham trinitas,danmohondibela”.60

60 AgusHakim,PerbandinagnAgama,hal.120.MenurutṬabāṭabā̀i,
merekaparapengikutPaulusyangtelahmengadopsikeyakinantrintasini
berjumalah313 orang.KamimengimanisatuTuhan,Bapa,MahaKuasa,
penciptalangitdanbumi,penciptasegalasesuatuyangterlihatdanyang
tidakterlihat.DanmengimaniYesusKristus,satu-satunyaAnakTuhanyang
diperanakkandariBapasebelum seluruhmasa,cahayadaricahaya,Tuhan
sejatidariTuhansejati,yangsatusubstansidenganBapa,yangmelaluinya
segalasesuatujadiada,yangdikarenakanolehkitamanusia,dandikarenakan
keselamatan kita,turun darilangit,dan terinkarnasidariRoh Kudusdan
perawanMariasehinggamenjadimanusia.Diadisalibuntukkitadikuburdan
bangkitlagipadahariketigamenurutkitabInjildannaiklagi,dandudukdi
tangankananBapadanakandatanglagdengankeagunganuntukmenilai
ataumengadiliyanghidupdanyagmati,yangkerajannyatidakadaakhirnya.
MengimaniRohKudus,Tuhandaripemberikehidupan,yangdatangdariBapa,
yangbersamaBapadanAnakdisembahdandijunjungtinggi,yangmengimani
paranabi,dansatugerejaKatolikdanapostolik.Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,
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AkhirnnyaparapendukungajaranPaulustelahmengambil
keputusanresmi,yaitumengakuipaham trinitas,sepertiyang
diajarkanPaulus.DoktrinyangdisebarkanPaulusyakni,
adanyatigaTuhan:Allah(TuhanBapa),Yesus(Tuhananak)
danRohKudus.SemenjakzamanKonstantinitu,selama
beberapaabadlamanya,kaisar-kaisarRomawibertindak
menindasgolonganpenganutpaham Nasraniaslisehingga
padaabadkelimahampirtidakterdengarlagiadanyaorang-
orangyangmenganutpaham monoteisdalam kalangan
Nasrani.Setelahkonferensiyangpertamatahun325M itu,
ketenanganyangdiharapkanKonstantinitubelum jugadapat,
sehinggapadatahun381M diadakanlagikonferensidi
Konstantinopel,yangmasihmempersoalkansekitar
kedudukanYesus.Tahun431M diadakanlagidiEpisus,
masihdalam mempersoalkantentangketuhananoknum yang
tiga,dantahun451M diKalsedon.61 SemenjakKaisar
KonstantinnaiktakhtadanmengakuiKristensebagaiagama
Negara,GerejademigerejadibangundiRomadandiseantero
kekaisaran,sejakituGerejaRomamenjadipusatkekristenan.
ParauskupdanparapengabarInjildikirim kesemuawilayah
didalam KekaisaranRoma.Takterbilanggereja,biaradan
seminaridibangununtukmengajarkankekristenan.62

BanyakpakarKristianisepakatbahwakeyakinantrinitasitu
merupakansebuahideyangtidakdapatdipahami.Namun,
trinitasmerupakansebuahkeyakinanatauajarankeagamaan,
karenaitu,harusdipercayatanpamembutuhkanalasan.
Sebuahideyangmustahilmenurutakalsehatataulogikaini,
dibantahdenganargumenparapemikirdanparapakar.
Sehinggaketikapelajar-pelajarberdatanganuntukbelajar
kekristenandiAlexandria,Romadantempat-tempatlain,
gerejameningkatkanperanmenjaganyauntukmenjaga
ketunggalikaandogma,kredoataukeyakinan.Kapanpun
sebuahpandanganyangberbedadiungkapkanatauadanya
idebaru,makagerejamemintaseorangdewanuskupdan
presbiterianuntukmeyakinkanpihakbersangkutanuntuk
meninggalkanide-idedankeyakinan-keyakinanmereka,dan

(versiIndonesia),jil.6,hal.280.
61AgusHakim,PerbandinagnAgama,hal.120.
62Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.278.
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jikamerekakeraskepala,makamerekadikutuk,diusiratau
bahkandibunuh.63

Trinitasmenjadimasalahutamayangdipertentangkan.
Perselisihanpaham tentangkepercayaanini,tidakdapat
merekaselesaikandengankitabsuciyangasli,karenasudah
tidakdapatditemukanlagi,sedangkankitabsuciyangmereka
gunakanmemunculkanbanyakmultipenafsiran.InjilNabiIsa
yangaslisudahmusnah,ataumungkinsengajamereka
hilangkan.64Adapunseringdiselenggarakannyakonferensi
kekristenaninimerupakandampakdaripertentangan-
pertentanganterkaittrinitasyangsulitdiselesaikanitu.
Sehinggakonferensi-konferensiyangdiadakansetelah
konferensipertama325M adalahuntukmengutuk
perpecahansekteyangbarumunculdariparapenganut
trinitasawal,sepertiNestorian,Yacobite,Ilyaniah,Yalyarsiah,
Macedonian,Noetus,Sabellian,danPaulianis.65

DaripenjelasanṬabāṭabā̀iinimembuktikantrinitasadalah
dogmayangsebenarnyabanyakditentangjugapadaawalnya,
tetapikarenakekuasaanlahyangmembuatnyamenyebarluas
danbertahansampaisaatini.padahakikatnyatrinitasdan

63Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.279.
64AgusHakim,PerbandinagnAgama,hal.121.
65 CatatanṬabāṭabā̀i,Nestorianmerupakandoktrinyangmengajarkan

bahwasifatmanusiawidanilahiadapadadiriYesusadalahduahalyang
berbeda.Yesus eksis sebagaidua pribadi,yaitu pribadimanusia Yesus
Kristus,dan pribadiLogos yang ilahiyang berdiam dalam diriYesus.
Konsekuensinyakaum inimenolakistilahAllahmenderitaatauAllahtelah
disalibkan.KarenakemanusiaanYesusterpisahdarikeilahian. Doktriini
dikaitkandenganNestorius.LihatBensonBobrick,KejayaanSangKhalifah
Harunar-Rasyid(PustakAlvabet,20013),hal.104.Ilyaniahmerupakansebuah
sub-sekteYakobiah.MerekapercahayabahwaIsabukansebuahragadalam
realitasnya,semuapenderitaan,pembunuhan,danpenyalibanterjadihanya
karenailusi.KemudiansekteMacedonianyangmenafikanketuhananpenuh
RohKudus.LalusekteNoetusyangmeyakinibahwaKristusadalahBapaitu
sendiri,sedangkanBapakitusendirilahirdanmenderitasertakemudian
meninggal.Pandangan-pandangannyadisebutMonarchianismeModalistik.
Adapun Sabellian atau Sabellianisme adalah sebutan lain untuk
Monarchianism Modalistik.NamanyadiambildariSabbellus,meyakiniBapa,
Anak dan Roh Kudus adalah tiga nama dari satu Tuhan, yang
memanifestasikandiri-Nyadalam beragam carasesuaidengankondisi.Ṭabāṭ
abā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.280.
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turunannyaadalahkonsepyangditolaklogikaakalsehat
manusiapadaumumnya,hanyasajasebagiandarimereka
yangawam sudahmenjadikandogmainisebagaikeyakinan
dalam dirinya.Sehinggadisinilahperbedaanyangsangat
mendasarantaraagamaKristendanagamaIslam.Dalam
Islám,pokokajaranatauakidahsudahdigariskanolehAllah
dalam kitabsuciAlquranyangdisampaikanolehrasul-Nya,
bukanhasilkesepakatanparaulamaataupetinggiumatIslam
sendiri,berbedahalnyatrinitasyangbukanmerupakanajaran
asliumatNasraniatauajaranIsasendiri,melainkanhasil
kesepakatanparapemimpingerejayangsalingberselisih
sebabkepentingankelompoktertentupadawakuitu,
sedangkankepercayaanmerekayangsebenarnyaadalah
monoteissamasepertiIslam yangbersumberdariajaran
yangdibawakanNabiIbrahim as,bapakparanabi.Namun
perlukitaketahuibahwadalam sejarahperkembangantrinitas,
adabeberapapaham sebelumnyaterkaittentangIsaatau
Yesus,hinggapadaakhirnyamunculpaham yangdisebut
trinitasini.Adapunbeberapapaham tersebut,yaitu:Inkarnasi,
Doketisme,Separasionis,danModalisme.

BartDEhrman66menjelaskantentagYesussebagaiTuhan,
memilikiduapemahaman,yaitupaham peninggianderajat
danpaham inkarnasi.banyakorangyangberpikirYesus
mungkinsudahjadianakTuhansejakawalmasa,maka
merekamengembangkanpaham yangberbedayaitubukan
paham peninggianderajat,darimanusialalumenjadisosok
ilahi.tetapipaham inkarnasiyangmemilikiarti“masukke
dalam daging”dimanaYesusKristussebagaisosokilahi
datangkeduniayangsebelumnyasudahadadialam surga.

66 BartD Ehrman adalah “JamesA.GrayDistinguished Professorof

religiousStudies” dariUniversitasNorthCarolinadiChapelHill.Lahirdi

AmerikaSerikat,5Oktober1955,seorangteologdalam bidangPerjanjian

Baru.DiaseorangProfessorterhormatdibidangkritikteksKitabPerjanjian

Baru,sejarah Yesus dan awalperkembangan agama Kristen.Dia mulai

mempelajarikitabdanbahasaaslinyadiMoodyBibleInstitute(InstitutInjil

Moody).Kemudianlulustahun1978 dariWheatonCollagediIllinois,dan

mendapatgelarsarjana.DanbelajardibawahbimbinganpakarPerjanjian

Barupalingterkemukaabadke-20,BruceMetzger.
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YesusKristusadalahsosokilahiyangmenjadimanusia.Ini
bukanpaham dalam Markus,LukasdanMatius,tetapipaham
yangterdapatdalam Yohanes.BartDEhrmanmengutipdari
Yohanes,“padamulanyaadalahFirman,Firmanitubersama
denganAllahdanFirmanituadalahAllah.Iapadamulanya
bersama-samadenganAllah.Segalasesuatudijadikanoleh
Dia,dantanpaDiatidakadasatupunyangtelahjadidari
segalayangtelahdijadikan.Dalam Diaadahidu,danhidupitu
adalahterangmanusia”(Yohanes1:1-6).“Firmanitutelah
menjadidagingdandiam diantarakita”(Yohanes1:14).
FirmanyangmenjadidagingadalahYesusKristus,ataubisa
disebutinkarnasi.InilahKristologiInkarnasi.67Setelahpaham
inkarnasimuncullahkeraguan,bagaimanamungkindiasosok
ilahidandiajugamanusia.BerartiadaduasosokTuhan.
Sehinggaadaorang-orangyangmengiraYesusKristusitu
Tuhan,karenaDiasepenuhnyaTuhan.DiaadalahTuhanyang
terlihatsepertimanusia,inilahpemahamanDoketismeyang
berasaldarikataYunani“terlihatseperti”.Kemudianmuncul
lagikeraguanbahwajikaYesusKristusbukanmanusiatetapi
Tuhan,makadiatidakbisamenumpahkandarahnyadanmati
menebusdosadunia.Tuhantidakpunyadarah,Tuhanbukan
manusia,dansepertihalnyamanusiabukanbatu,mereka
berbeda.Paham Doketismeinipunkalah,padaabad2-3M,
100-200tahunsetelahpenulisanInjil,sebelum Arius,ada
golongandariKristenyangberkatasebenarnyaYesusKristus
adalahmanusiadanIlahi.Yesusadalahsosokmanusiayang
solehdanpadasaattertentu,padasaatiadibaptisdia
dimasukisosokIlahidarisurga.JadiYesusKristusadalah
manusiadanIlahi,karenapunyabagianmanusiadanbagian
Ilahi.SehinggaketikaYesuswafat,Kristusnaikkesurga.
PemahamaninidisebutSeparasionis,karenamemisahkan
YesusdenganKristus.

Pergulataninitidakberhentisampaidisini,sehingga
muncullagipernyataanjikaYesusbukansepenuhnya

67HustonSmithjugamenjelaskanbahwadoktrinInkarnasiadalahbahwa
Tuhan Yesus Kristus mengambil wujud tubuh manusia, doktrin ini
meneguhkan bahwa Kristus adalah Tuhan sekaligus manusia. Bukan
setengahTuhansetengahmanusiatapisepenuhnyaTuhan.HustonSmith,
Agama-AgamaManusia(Jakarta:PTSerambiIlmuSemesta,2015),hal.380.
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manusiadanbukansepenuhnyaTuhanpadawaktuyang
sama,makainibukansatupribadi,tapiduapribadi,padahal
YesusKrsitusitusatubukanduapribadi.Tuhansatubukan
dua.Paham Separasionisakhirnyakalahdenganpaham
menarikiniyangdisebutModalisme,dimanaTuhanpunyatiga
mode.Sepertiseseorangyangmemilikisatunamatetapi
mempunyaitigapanggilansesuaiperandankondisinya.
Tuhanmempunyaitigaperan,yaitu,Bapa,Anak,danRoh
kudus,tapidiahanyasatu.JadiModalismeitupercayaTuhan
memilikitigamodeeksistensi.Kemudianmunculpemahaman
bahwaYesusdiduniakadangkaladiaberdoakepadaBapa,
tidakmungkindiaberdoakepadadirisendiri.Namunpaham
inikalaholehpaham yangdisebutTrinitas.Dalam
argumentasitentangModalisme,seorangpemimpingereja
bernamaTertulianusmembuatistilahtrinitas.Trinitas
mengacupadatigapribadiyangberbeda,namunmereka
adalahsatudansemuanyaadalahTuhan.Samahalnyakita
manusiamempunyaitubuh,jiwa,danroh.Semuanyaberbeda
namunsatukesatuan,yaitumanusia.68MenurutBartD
EhrmanAriusberpegangpadadoktrintrinitas,Ariuspercaya
Bapa,Anak,danRohKudus,tetapidiapercayaAnakdanRoh
KuduslebihrendahdariBapa,karenatidakbisaadaduamaha
kuasa,jikaadaduamahakuasamakakeduanyabukanlah
mahakuasa,karenakuasanyaterbagi,hanyasatuyangbisa
menjadiMahakuasa.Padaakhirnya,paham initersingkirdan
digantidenganpaham trinitas,tigapribadi:Bapa,Anakdan
RohKudusyangsemuanyaadalahTuhan.Merekasama-sama
MahaKuasa,MahaTahu,danmerekasama-samaabaditetapi
satukesatuan.TigapribaditetapihanyasatuTuhan,dan
ketigapribadiitujugadiakuisebagaiTuhan.Iniadalahsebuah
halyangkontradiktifdantidaklogis,namunmenurutmereka
jikatrinitaslogis,berartibukanmisteri.Trinitasadalahsebuah
misteriyangberartikamutidakakanbisamemahaminyadan

68
MeskipunTuhanituEsa,Tuhanjugatiga.HalinimembuatYahudidan

Islam bertanya-tanyaapakahumatKristianisungguhkaum monoteis,padahal

umat Kristiani sungguh yakin mereka benar-benar kaum monoteis.

Menganalogikannya dengan perbedaan antara air,uap,dan es tidaklah

membatalkanidentitasH2O.HustonSmith,Agama-AgamaManusia,hal.385.
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jikakamukirakamusudahpaham berartikamutidak
memahaminya.Inimenjadipaham tradisionalKristen.69

Betaparumitnyakonseptrinitasjikadibandingkandengan
konsepmonoteisyangbegitusederhana,jangankandipahami,
untukdisampaikansajasedemikiansulit.Halinisesuai
denganucapanSt.Agustinus:“Tiadakekeliruanyanglebih
berbahaya,tidakadapemikiranyanglebihsusah,tidakada
penemuanyangmenghasilkanhiburanrohaniyanglebihbesar
daripadamasalahtentangtrinitas”.70Konseptrinitasinibukan
titikterakhirdarihasilpergulatanargumendidalam
kekristenansendiri.Setelahtrinitasmenjadipaham agama
Kristenpadatahun325M,trinitasmasihterusditentangoleh
banyakpaham-paham lainyangmunculsetelahnyayang
mungkinmasihdipengaruhiolehpaham-paham sebelumnya.
Hanyasajakonferensi-konferensiyangdiadakanseterusnya
adalahuntukmeggagalkandanmenyingkirkanlagipaham-
paham selaintrinitas,sehinggatrinitasdapatbertahan
menjadikeyakinandalam umatKristianihinggasaatini.

SecaragarisbesarterbentuknyaumatKristianisekarang

adalahberawaldarikitab-kitabPerjanjianLama(TANAKH),

termasukTauratatauhukum yangdiinterpretasiulangoleh

Yesus,kemudianterbentuklahduasumberajaranataurujukan,

yangpertama,kitab-kitabPerjanjianBarudankeduaTradisi

Gerejaberupapernyataandaribapaapostolikdanbapagereja,

laluterbentuklahumatkristianisekarang.71Halinidapat

digambarkansebagaiberikut:

69Diaksesdiyoutube,3Maret2019darikanalasli,BartD.Ehrman,Bart
EhrmanMichaelBirdDebate2016.Dipublikasiantanggal19Februari2016.

70Purwanto,StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.238.
71Purwanto,StudiBandingTauhidDanTrinitas,hal.129.

Kitab-kitabPerjanjian

ReinterpretasiYesus

terhadapPerjanjianLama
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Yesusjugamemerintahkanparamuridnyauntukmengajar

danmelestarikanajarannyaitukepadaorang-orang,murid-

muriditulahyangdisebutsebagaipararasul.72Setelah

penyalibanYesus,pararasulmenulisInjil-Injildankitab-kitab,

kemudiandirangkum dalam sebuahbundelyangdikenal

sebagaiPerjanjianBaru.AjaranagamaKristenjuga

didasarkandandisesuaikandengantulisanbapa-bapa

apostolikdanparabapagereja.Tulisan-tulisanbesertapraktik

-praktikkeagamaanyangditerapkanolehparabapaapostolik

danparabapagerejainilahyangdikenalsebagai“tradisitak

tertulis”atau”tradisisuci”.Bapaapostolikadalahparapenulis

Kristenyanghiduppadagenerasipararasul,sedangkanpara

bapagerejaadalahparateologdanpenulisdaridelapanabad

pertamayangdianggapolehkaum Kristianisebagaiorang-

orangyangmemilikiimanyangsangatmenonjol.Mereka

merupakansaksi-saksiutamaataskepercayaandanajaran-

ajarangerejaKristen.Melaluikonsili,merekamengesahkan

72 “Rasul”disiniberbedadenganterminologimenrutkaum muslim,bagi
umatkristiani,pararasuladalahmurid-muridlangsungYesusdanorang-
orang yang dekatdengan para murid sepertiPaulus,sementara muslim
menyebutmurid-muridNabiMuhammaddengansebutan“parasahabat”.

Kitab-kitabPerjanjian

Baru

TradisiGereja

(pernyataandaripara

BapaApostolikdan

UmatKristiani
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doktrin-doktringereja,kemudianterjadiperbedaansikap

terkaittradisitaktertulisini.BagiKristenKatolik,tradisitak

tertulisdinilaisebagaistandarnormatif.Namun,bagiKristen

Protestan,tradisitaktertulisinimasihharusditelitikembali

kesesuaiannyadengankitabsuci,sesuaimotodarigerakan

reformasiKristenProtestan:“solascriptura”ataukembalike

kitabsuci.73

UmatKristianitidakbisamenempatkankonsep
ketuhanannyakedalam golonganmonoteismeatau
politeisme,danmerekajugatidakbisamenyebutdirimereka
sebagaimonoteismemurni,sebabagamamonoteis
menganggapbahwaTuhanyangsatuituhanyaterdirisatu
oknum atauzatsaja.PadahalbagiKristen,Tuhanitudikenal
sebagaiBapa,Anak,danRohKudus;Tuhanyangsatu
terwujudkedalam tigaoknum.Kristenjugamenolakdengan
tegastudingankaum muslim atauorang-orangYahudibahwa
Kristenadalahagamapoliteis,sebabtrinitasbukankonsep
tentang“TigaTuhan”,melainkankonseptentangsatuTuhan.
Akhirnya,Kristianiharusmenciptakanpenggolonganbaru:
bukanateisme(tidakbertuhan),bukanpoliteisme(banyak
Tuhan),danbukanpulamonoteisme(satuTuhan),melainkan
“MonoteismeTrinitarian”yaitukepercayaanbahwaTuhanitu
EsadanTritunggal.NamundikalanganKristianiataupun
nonkristianijustrukatatrinitasatautritunggalyanglebih
populerdigunakan.74

73Purwanto,StudiBandingTauhidDanTrinitas,hal.130-131.

74TeologKristenmembagipengetahuanmanusiatentangTuhanmenjadi
empatmacam.Pertama,kepercayaanakanadanyasatuataulebihkekuatan
adikodrati.Penganutnyaadalahorang-orangyangpercayaterhadapsatuata
lebihdewa(politeisme).Kepercayaaninimenentangateismeataumenentang
tidak ada kekuasaan adikodrati,dewa atau Tuhan yang berkuasa atas
manusia. Kedua, keyakinan bahwa hanya ada satu Tuhan saja, ia
berkepribadianatautidak(personalatauimpersonal),sertaiaterlibatdalam
duniamanusiaatautidak,sepertiyangdipahamifilsufYunanidulubahwa
Tuhanituhanyamenciptasaja,dantidakmelibatkandiridenganciptaan-Nya.
Panteisme (alam semesta adalah Tuhan)termasuk dalam kategoriini.
Golonganinimenentangateismedanpoliteisme.Ketiga,kepercayaanbahwa
hanyaadasatuTuhansajadankeberadaan-Nyaterwujudhanyadalam satu
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Menjelangakhirabadke-5,semuapemerintahEropa
kecualiRusia,sepertiPrancis,Inggris,Austria,Prusia,Spanyol
Portugal,Belgia,danBelandamerupakanbagian-bagiandari
duniaKristiani,semuanyamemelukKristenpada496M.
Gerejaterusberkembang,namunperangdanperselisihan
internalseringterjadi,sehinggakekaisaranRomawi
memutuskanuntukmenyerahkanurusannegarakepada
gereja.GerejaRomamendapatkankekuasaanmutlakatas
duniaKristiani.Padasaatitu,kekaisaranRomawiterbagi
menjadiduabagian:yaitu,kekaisaranRomawiBaratdengan
ibukotanyaRoma,dankekaisaranRomawiTimuratau
Bizantium denganibukotaKonstantinopel.Kaisar-kaisar
Bizantium mengklaim memimpinGerejadidalam wilayah
merekasendiri,tanpamenerimaotoritasGerejaRoma.
SehinggaKristenterbagimenjadiKatolikRomadanOrtodoks.
HaliniberlanjutsampaiKaisarBizantium terakhirdanKepala
GerejaTimur(Ortodoks)terbunuhdiCathedralHagiaSophia
ketikaTurkiUsmaniahmenaklukkanKonstantinopeldan
Palaeologus.75Tsar-tsarRusiaakhirnyamengklaim memimpin
GerejasebagaisebuahwarisankekaisaranBizantium.Rusia
menjadiKristianisejakabadke-10.Dengandemikiantsar-tsar
RusiamenjadiPemimpin-pemimpinGereja(Ortodoks)di
wilayahmereka,yangindependendariGerejaKatolikRoma
pada1454M.HaliniberlanjutsampaiNicholas,tsarterakhir
dibunuhpada1918,olehkaum komunis.GerejaRomahampir
kembalikekondisiyangdominan,namunbanyakorang
Kristianimelakukanprotesataupemberontakanterhadap
Vatikanagardapatmembebaskandirimerekadaribelenggu-
belengguyangdikenakanolehGerejakepadamereka.
SehinggaduniaKristianiterutamanyaterpecahmenjaditiga
sekte:KatolikyangmengikutiVatikan76danajaran-ajarannya.
OrtodoksYunaniyangmenerimaajaran-ajaranKatoliknamun

oknum atau zatsaja.Yang termasukdalam golongan iniadalah semua
agamamonoteismesepertiYahudidanIslam.kepercayaaninibertentangan
dengan Ateisme,Politeisme,Panteisme,juga Monoteisme Trinitarian.
Keempat,umatKristianimenggolongkan agamanya sebagaiMonoteisme

Trinitarian,yaitukepercayaanbahwaTuhanituEsadanTritunggal.Purwanto,
StudiBandingTauhiddanTrinitas,hal.133.

75Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.281.
76TempatkediamanPausataupemerintahdankekuasaanPaus.
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tidakmengakuiotoritasVatikan,danKaum Protestan,yang
tidakmengakuiotoritasVatikandanjugaajaran-ajarannya
merekamenjadiindependenpadaabadke-15Masehi.Pendek
kata,inilahsejarahGerejaKristianiduamilenium terakhir.77

Daripenjelasandiatasdapatkitatemukantigasekte
utamaKristenyangmenganuttrinitas:yaitu,KatolikRoma,
OrtodoksTimur,danProtestan.78Katolikadalahsekteagama
Kristenyangpalingtua.Merekameyakiniinkarnasiatau
penjelmaanYesusmenjadimanusia.Padasaat
penjelmaannyaYesusmempunyaiduakodrat,yaitukodrat
Allahdankodratmanusiayangkeduanyabersatusecara
hypostatik:artinyamasing-masingdapatmempunyaiciri-
cirinyasendiri,tidakdapatdicampuradukkan,tidak
terpisahkan,danterbagi-bagi.SehinggamerekameyakiniRoh
KudustumbuhdariBapadanAnaksecarabersamaandan
berkeyakinanbahwaTuhanBapadanTuhananakmemiliki
kesempurnaanyangsama.BahkanmeyakinibahwaYesus
atauTuhanAnakituikutbersama-samadenganTuhanBapa
menciptakanlangitdanbumi.KatolikmemahamiAllahBapa,
AnakdanRohKudus,padahakikatnyasatu,tetapimemiliki
tigapribadi,danmerupakansatukesatuanwujudtunggal.
YesusKristuspadadasarnyaadalahAllahBapayang
menjelmadalam wujudmanusia,untukmembebaskandosa
umatmanusia.Melaluisantapansuci(sakramenekaristi)
terjadilahinkarnasiketuhanan,dimanarotidananggur
dianggapsebagaiperwujudandaritubuh,dagingdandarah
Yesus.79AdapunkeesaanTuhandalam Katolikyaituhanya
adasatuAllahyangmahaEsa,berdasarkankitabUlangan

77SayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,hal.282.
78Secaraumum trinitasdalam KristenberartiadatigaTuhanyakniTuhan

Allah,TuhanYesusdanTuhanRohKudusdanketiganyaadalahsatu.Tuhan
Bapaksebagaipencipta(creator),TuhanAnak(YesusKristus)sebagaijuru
selamat,yang berinkarnasikedalam tubuh manusia(Redeemer)dan Roh
Kudusataurohsuci(HolySpirit).Allah(Tuhan)Bapakdalam pengertian
pengakuanimanini,adalahbapakdariYesusKristus,menurutversiKatolik,
BapakitutidaklainadalahYesuskristussendiriyangbertakhtadisurga.
SedangkanYesusadalahjugaAllahyangmenjelmakandirisebagaimanusia
dibumi,sesuaidenganbunyiperjanjianbaruYohanespasal10:30“Akudan
Bapaadalahsatu”.AbdullahAli,AgamaDalam IlmuPerbandingan,(Penerbit:
NuansaAulia,2007),hal.215.

79AbdullahAli,AgamaDalam IlmuPerbandingan,hal.218.
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pasal6ayat4,“DengarlahhaiorangIsrael:TUHANituAllah
kita,Tuhanituesa,”AllahyangEsaatausatu
memperkenalkandirinyasebagaiAllahdiatasumat(Allah
Bapa)sebagaiAllahditengah-tengahumat(YesusKristus),
dansebagaiAllahdalam umat(RohKudus).80Katolikdibagi
dua,KatolikRoma,yangberpusatdiRoma,yangterbesardi
berbagainegara-negaraEropaBarat,danOrthodoxYunani,
yangdianutolehsebagianbesarpendudukEropaTimurdan
Balkan.81

OrtodoksTimuradalahagamaKristenyangjugameyakini
trinitas.Dalam halkeyakinandanpengajaranmerekalebih
miripKatolikRomadibandingProtestan.Perbedaandiantara
GerejaKatolikRomadanGerejaOrtodoksialahmengenai
masalahjumlahdogma,GerejaOrtodoksTimurmemandang
lebihsdikitmasalahuntukditentang,hanyamasalahyang
disebutdalam kitabsuciyangperludihadapi.Sehingga
merekatidakmengakuiotoritasPaus.82Ortodoks,berasaldari
kataOrthoyangartinyalurusdanDoxayangartinyaaliran,
sehinggaortodoksartiyaaliranyanglurus.Kristeninipada
mulanyaadalahcabangdariKristenKatolik,yaituKatolik
Roma.KristenKatolikOrtodoksmemisahkandiridariKatolik
RomadanberdirisendirimenjadiKristenOrtodoksyang
berawaldariKonsiliKalsedontahun451M.KatolikRomadan
OrtodoksmeyakinibahwaYesusmempunyaiduakodratyaitu
kodratAllahdankodratmanusia.Merekamenolak
monofitisme.Adapundiabad-abadawalterdapatajaran-
ajaranyangberusahamenyederhanakanmisteriketuhanan
dankemanusiaanYesus.KetikaYesusmenjelmamenjadi
manusia,ajaran-ajaranyangdianggapsesatolehmereka,
memberikanpengajaranyangterlalumenekankansisi
kemanusiaanYesus,sehinggamengatakanYesusbukan
Tuhansepertikaum Arian.Dansebaliknyaterlalumenekankan
sisikemanusiaanYesussehinggaYesusdianggapbukan
sungguhmanusiasepertikaum Yakobit,danadapulayang
mencampurkankeduakodratini.Sehinggauntukmeluruskan

80 A.Bakker,Svd.AjaranImanKatolik,(Yogyakarta:Kansius,1988),hal.
151.

81AgusHakim,PerbandinganAgama,hal.122.
82

HustonSmith,Agama-AgamaManusia,hal.392.
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ajaransesatiniparauskupberkumpulpadaKonsiliKalsedon
451M,danmenetapkanbahwapadasaatpenjelmaannya
Yesusmempunyaiduakodrat,yaitukodratAllahdankodrat
manusiayangkeduanyabersatusecarahypostatik:artinya
masing-masingdapatmempunyaiciri-cirinyasendiri,tidak
dapatdicampuradukkan,tidakterpisahkan,danterbagi-bagi.
Konsiliinimengecam ajaran-ajaransesatNestoriusyang
memisahkankeduakodratdalam diriYesus.Ariansyang
menolakketuhananYesus,monofitismeyangmengatakan
bahwakeilahiandankemanusiaanYesustergabungdalam
satukodrat.Namunsetelahkonsiliini,terdapatkelompok
yangmenerimahasildewankonsilidanyangmenolaknya.
AdapunyangmenerimapengajaranKonsiliKalsedoniniyaitu
GerejaKatolikRoma,GerejaKonstantinopel,danGereja
OrtodoksYunani(Alexandria,AntiokhiadanYarusalem),dan
yangmenolakpengajaranKonsiliKalsedoniniyaituGereja
OrtodoksOriental(Gereja-GerejaArmenia,Koptik,dan
Ethiophia).Namunyangmenarikkata“Ortodox”itusama-
samadiklaim olehgereja-gerejatimuryangmenerima,
maupunyangmenolakajarankonsiliKalsedon.Sehingga
manakahyangbenar-benarOrtodoksyanglurusdisini,
walaupungereja-gerejaTimurOrtodoksataubisadikatakan
gereja-gerejaOrtodoksYunanimenyebutdirimerekasebagai
GerejaKatolikOrtodoks,namunmerekasesungguhnyatidak
tergabungsecarapenuhdenganGerejaKatolikRoma,karena
menolakotoritasPaus.HaliniberlangsungefektifbagiGereja
Ortodokspadatahun1054danditahuninipulamereka
melepaskandiridariGerejaKatolikRomamenjadiOrtodoks.

83

KemudianlahirlahProtestanpadaabadke-15,disebut

ProtestankarenasikapmerekayangmemprotesGerejalama

ataukaum Katolik.MerekahanyamaumengikutiInjilsemata.

Olehkarenaitu,merekamenyebutdirimerekasebagai

penginjil,atauKristensaja.Protestanmerupakanagamayang

melarangmembuatpatungdangambaruntukdisembah.84

MenurutProtestankeesaanTuhanadalahmengikutpada

83HustonSmith,Agama-AgamaManusia,hal.392.
84HustonSmith,Agama-AgamaManusia,hal.396.
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hakikatnyabukanlahdalam artibiologis.SehinggaKeesaan

Tuhanitudapatdibuatdalam pengertianidealis,dimanaBapa,

Anak,danRohKudussesungguhnyamerupakantigadiriyang

terpisah,tetapimepunyaimisiyangtunggalyaknidalam

kesatuandantugasketuhanan.IdealismeProtestaninijuga

menolakbentukinkarnasisecarabiologisdalam sakramen

ekaristi,karenaperjamuansucidenganmakanrotidananggur,

harusdiartikansebagailambangformalitasbelakadaritubuh

dandarahYesus.SebutanBapadanAnakmenurutProtestan

harusdipahamisebagaibahasakiasan:sepertilayaknya

seorangguruterhadapmuridnya.ApabilaAllahitudisebut

bapakdanYesusKristusdigelaranaknyamakadimaksudkan

bahwaadalahsuatuperhubungandannisbahyangsangat

istimewaantarakeduanya.Allahadalahroh,iayang

menciptakansemuayangada,dankeberadaanyatidak

bergantungpadasiapapun.JadiDiaberadadarisemulakekal

dantidakberubahdanhanyakepadaAllahpenciptaalam

semestakitabolehmenyembah.Olehkarenaitujanganlah

menyembahpatung,bintang,benda-bendalain,danapasaja

termasukdirikitasendiri.UmatKristianiProtestan

menganggapMariajugamelahirkananak-anakyanglain

bukanhanyaYesussaja,berbedadenganKatolikdan

OrtodoksyangmenganggapMariamemilikikeperawanan

yangkekal,sehinggamerekamemohondanberdoa

kepadanya.85DengandemikiankeesaanAllahdidalam Kristen

ProtestandanKatolikadalahtritunggal.Hanyasajadidalam

ProtestanmenganggaptritunggalituadalahtigadiriTuhan

yangterpisah(AllahBapa,AllahAnakdanRohKudus)yang

mempunyaitugasdanfungsiyangsatu.

2.Monoteisme

85AbdullahAli,AgamaDalam IlmuPerbandingan,hal.218.
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MenurutsatuteoriyangdipopulerkanolehWilhem Schmidt
dalam TheOriginoftheIdeaofGod,menyatakanbahwatelah
adasuatumonoteismeprimitifsebelum manusiamulai
menyembahbanyakdewa.Padaawalnya,merekamengakui
hanyaadasatuTuhantertinggi,yangtelahmenciptakandunia
danmenataurusanmanusiadarikejauhan.Kepercayaan
terhadapsatuTuhantertinggi,terkadangdisebutTuhanlangit,
karenadiadihubungkandenganketinggian,86namunpara
antropologberasumsibahwaTuhaninitelahmenjadibegitujauh
danmuliasehinggadiasebenarnyatelahdigantikanolehroh
yanglebihrendahdantuhan-tuhanyanglebihmudahdijangkau.
MenurutteoriSchmidt,dizamankuno,Tuhantertinggi
digantikanolehtuhan-tuhankuilpaganyanglebihmenarik,
dengandemikian,sebenarnyahanyaadasatuTuhan.87

AdapunkataTuhandalam AlkitabIndonesia,bahasaaslinya
adalahAdonatauAdonay(Ibrani),Kurios(Yunani).Dalam
BahasaInggrisAdonatauAdonayditerjemahkanLord.Dan
ternyatakataLordinidalam BahasaIndonesiasehari-hari
dipadankandengankataTuan,jadiTuhandanTuanmemiliki
akarkatayangsama.Adondiartikantuan,majikanataupemilik,
Kuriosdartikantuanataumajikanyangterhormat,danLord
diartikanmajikan,penguasa,atauraja.NamunAllahberbeda
denganTuhan,padanankataAllahadalahdewa,god,elohim
atautheos.SedangkanpadanankataTuhanadalahtuan,Lord,
Adon,atauKurios.Allahadalahsembahanmelampauibatas
kekuatanmanusia(supernatural).Tuhanadalahmajikan,pemilik,
ataupenguasa.AllahpastiTuhantapiTuhanbelum tentuAllah.
DengandemikianAllahbukansebuahnama,melainkangelar.
GelarinidiambildarisebutanbangsaArabuntuksembahan
mereka,ilāhun,artinyasangsembahan(thegod).BangsaArab
sejakzamandahuluberpendapatbahwasembahanmereka
identikdenganumatYahudidanKristen.88

86KarenArmstrong,SejarahTuhan,hal.27.
87KarenArmstrong,SejarahTuhan,hal.28.
88EllenKristi,BukanAllahtapiTuhan,PerspektifseorangKristenTauhid,

tentangKeesaanAllah,danKeilahianYesusKristus,(Yogyakara:Borobudur

IndonesiaPublishing,2008),hal.25.
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AdapunsembahanbangsaYahudiadalahYahweh.Menurut

merekaYahwehadalahAllahyangadadengansendirinya(self-

existant)danmerekamempunyaitradisimenggantikannama

Yahwehdengansebutangelarnya,yaitudenganelohim atau

adonay.Halinisamahalnyasepertiseoranganakyangtidak

menyebutnamabapaknyaketikamemanggilnya,tetapipakatau

bapak,karenamenyebutnamanyasecaralangsung,akan

terkesansangattidaksopan.BegitupunYahudimenyebutnama

Tuhannyadengangelaradonayatauelohim.89RajaDaud

mengakuibahwaadalahsia-siauntukmencobamemahami

Tuhan,karenadiaterlaluagungbagipikiranmanusia.Orang

Yahudibahkandilarangmengucapkannamanya,haliniuntuk

mengingatkanbahwaapapunusahauntukmengungkapkan

Tuhanpastitidakakanmemadai,namasuciituditulisYHWH

dantidakdilafalkandalam setiappembacaankitabsuci.90Dalam

AlquransendirikonsepinibisadihubungkandenganQS.Asy-

Syura:11,“laisakamitslihisyaiun”yangartinya“Tidakada

sesuatupunyangserupadenganDia”,kalimatinidiletakkan

diawalkalimatsebelum katasamīdanbashīr,halini

dimaksudkanagarkatasamīdanbashīrpadakalimat

selanjutnyatidakdimaknaimelihatdanmendengarsepertipada

manusiaataumakhluk-Nya.SebelumnyatelahdijelaskanolehM.

QuraishShihabdalam tafsirnyaal-Misbahbahwakata“laisa

kamitslihisyaiun”menjadibahasanyangcukuppanjang,huruf

“kaf”disiniberfungsimempersamakansesuatudenganyang

lain,dan“mitsl”bisadiartikanserupaatauseperti.Sementara

huruf“kaf”jugadiartikansebagaipenguat,atautaukid,sehingga

penggalanayatinimenyatakan“sungguhtidakadasamasekali

sesuatuyangserupadengan-Nya,Allahitutidakseperti

89EllenKristi,BukanAllahtapiTuhan,hal.21.

90KarenArmstrong,SejarahTuhan,hal.127.
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sepertinyasesuatu”,artinyayangsepertisepertinyasesuatusaja

bukanlahDia,apalagisepertisesuatuataubahkansesuatu.91

Dalam buku“Tuhandalam FilsafatṬabāṭabā̀i”dijelaskan
bahwaTuhantidakmemilkikuiditas.AdapungagasanṬabāṭ
abā̀itentangTuhantidakmemilikikuiditas,sebenarnyahendak
menunjukkanbahwakeberadaanTuhantidakbolehdidahului
olehsebabapapun.KarenadenganmengakuiTuhanmemiliki
kuiditas,iniberartimengakuiadanyasebabyangmendahului
keberadaanTuhan.Padasisilain,konsepTuhantidakmemiliki
kuiditas,dapatJugadipahamidaripengertiankuiditasitusendiri.
Dalam pandanganṬabāṭabā̀ikuiditasadalahjawabandari
pertanyaan“apakahia?”ataudalam pengertianyangsederhana,
kuiditasadalah“ke-apa-an”sesuatu.Berdasarkanpengertian
kuiditasdemikian,tentunyaakansangatmustahiluntul
menyatakanbahwaTuhanmemilikike-apa-an.SebabTuhan
memangtidakmemilikike-apa-an.Apalagi,jikadilihatdarisegi
kuiditassebagailawanwujud,makakuiditasadalahgagasan
umum yangadadalam pikiran.Berdasarkanstatusnyayang
demikian,pikiranatauakaldapatdipastikantidakmampuuntuk
membayangkan“ke-apa-an”Tuhan.Untukmenghindaripersepsi
pikirantentangke-apa-anTuhan,makaDiaharusdinyatakan
tidakmemilikikuiditas.Tuhanhanyamemilikiwujudmurni.
Sebabjikatidak,Tuhanakanmengalamidualitas,yaknidualitas
kuiditasdanwujud.Padahal,Tuhanharuslahtunggal,sehingga
dualitas-Nyaharusditolak.kemudianbuktilaintentangkeesaan
TuhanyangdiajukanolehṬabāṭabā̀iadalah:pertama,Tuhanitu
tunggaldalam artitidaktersusundaribagian-bagianapapun,
kedua,Tuhanitutidakmemilikisekutu,danketiga,keesaan
Tuhansebagaipemeliharaalam.KonsepkeesaanTuhanyang
diuraikanolehṬabāṭabā̀isesungguhnyatidakjauhberbeda
dengankonsepyangtelahdibangunolehparafilsufMuslim
sebelumnyaseperti,KonsepTuhanyangtidakmemilikikuiditas
(máhiyyah),misalnya,dapatjugaditemukanpadakonsepAl-
Kindi,IbnSina,danMullaSadra.Sehingga,dapatdikatakan
bahwakonsepkeesaanTuhanyangdibuatolehṬabāṭabā̀i
sebenarnyamerupakankontinuitasdarikonsepkeesaanTuhan

91 M.QuraishShihab,Tafsiral-Misbah,(Jakarta:LenteraHati,Oktober
2015),hal.469.
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yangtelahdigagasolehparafilsufMuslim sebelumnya.Dari
keseluruhanuraiantentangkeesaanTuhan,dapatdisebutkan
bahwaṬabāṭabā̀isangatmendukungkonseptanzihatau
penyucianzatTuhandarikeserupaan-Nyadenganmakhluk.Tapi,
meskipunTuhanitudikatakantidakmenyerupaimakhluk,tidak
berartibahwaladalam konsepkeesaanṬabāṭabā̀i,adalah
Tuhan-meminjam istilahMulyadhiKartanegara-yangjauhdan
impersonalsepertiyangdiasumsikanolehkaum Neo-Platonis.
Sebab,meskipunTuhanitutransenden,Tuhanternyatajuga
omnipresent(Mahahadir)yangdibuktikanmelaluiperhatian-Nya
(inàyah)dalam memeliharasegalabentukciptaan-Nya.92

Adapundalam membuktikanadanyaTuhan,Ṭabāṭabā̀ijuga
tampakterpengaruholehMullaSadra.SepertihalnyaṬabāṭabā̀i,
KantjugamembangunbuktiadanyaTuhanberdasarkanatas
perasaanmoralyangtertanam dalam hatinuranimanusia,
namunperbedaanyayaitu,Ṭabāṭabā̀imenyebutsesuatuitu
denganfitrahataurealismeinstinktif,sedangKantmenyebutnya
sebagaihatinurani.Disampingitu,Ṭabāṭabā̀imengaitkanfitrah
ataurealismeinstinktifmanusiakepadakesadaranakanadanya
sebabpenopangsegalakejadianalamiahyangmembawanya
untukberkesimpulan,bahwasebabpenopangitulahyang
disebutsebagaiTuhan.SementaraKantmengaitkanhatinuraní
manusiadenganperasaanmoraldanberkesimpulanbahwa
adanyaperasaanmoralpadamanusiamengharuskanadanya
Tuhan.93

Daripenjelasandiatas,dapatdiketahuibahwamonoteisme
yangmurnimenurutṬabāṭabā̀iadalahmeyakinibahwaTuhan
adalahesadanperibadahan,pemujaan,penyembahanhanya
kepadayangesa,yangkeesaanyatidaktersususdaribagian-
bagianapapun.

92AchmadMuchaddam,TuhanDalam FilsafatThabathabai,(Jakarta:
TERAJUPT.MizanPublika,2004),hal.153-154.

93AchmadMuchaddam,TuhanDalam FilsafatThabathabai,(Jakarta:
TERAJUPT.MizanPublika,2004),hal.153.
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BABIII
BIOGRAFIMUHAMMADḤUSAYNṬABĀṬABĀ̀IDANTAFSĪRAL-

MĪZĀN

A.BiografiMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i
1.RiwayatHidupdanPendidikan

SayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀ilahirpadatahun

1902M,1namalengkapbeliauadalahMuhammadḤusaynIbn

MuhammadIbnMuhammadḤusaynAliAshgharSyaikhAl-

Islam IbnMirẓaMuhammadTaqiQadhiṬabāṭabā̀i.2ialahirdi

Tabrizdanberasaldarikeluargaulama,padasumberlainnya,

dikatakanialahirpada29Ẓulhijjah1321H/1903M diDesa

ShadeganProvinsiTabrizatauTibriz.3Adapulayang

mengatakanialahirpada30Ẓulhijjah1321Hatau17Maret

1904M.4

AyahAllāmahṬabāṭabā̀ibernamaSayyidMuhammadbin
SayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i.Ṭabāṭabā̀isendiri
merupakanhonorifictitle(laqab)pemberianayahnyadari
salahsatukakeknyayaituIbrahim Ṭabāṭabā̀ibinIslamilad-
Dībāji.5Pendapatlainmengatakanlaqabinidiberikan
kepadanyadenganmaknapenghuluparasyahid(keturunan
NabiMuhammadsaw),sedangkan namaaslinyaadalah

1AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,(Bandung:Nuansa,2005)hal.38.
2RosihonAnwar,TafsirBatiniMenurutPandanganṬabāṭabā̀i,UINSyarif

Hidayatullah,Jakarta,2004),hal.3.
3 Waryono AbdulGhafur,Persaudaraan Agama-agama:Millah Ibrahim

dalam Tafsiral-Mizan(Bandung:MizanPustaka,2016),hal.10.

4AllāmahSayyidMuhammadHusaynṬabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisof

the Quran (English Version)(Tehran-Iran:WOFIS/World Organization for

IslamicService,1983),vol.1,hal.Xxi.

5AbdulGhafur,PersaudaraanAgama-agama,hal.9.
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MuhammadḤusayn.6IamerupakanseorangAhlulBait.7Pada
usialimatahuniatelahmenjadipiatu,dansempurnamenjadi
yatim piatupadausiasembilantahun.Sejaksaatitu,iadiasuh
olehpembantuperempuan8atauwalihartapeninggalan
orangtuanya.9Beliaubanyakmencetaksarjanawanterkemuka
diantaramurid-muridnyaialahMurtadhaMuthahari,Jawadi
Amuli,MishbahYazdidanlain-lain.10

Iamemulaipendidikannyadarisekolahdasardikampung
halamannya,Tabriz,diajarkanolehseorangguruprivat,hingga
iamenguasaielemen-elemenbahasaArabdanilmu-ilmu
keagamaan.Padausiaduapuluhtahuniamemulai
perjalanannyadariNajafhinggaQum demiperburuanilmu
pengetahuandanpendalamanagamanya.11Padatahun1290
H/1911M —1296H/1917M Ṭabāṭabā̀imempelajariAlquran,
jugaGulistan,danBustanmilikSadi,kemudianmempelajari
jugaNesab,Akhlak,Anvar-eSohaili,Tarikh-eMojam,dan
tulisan-tulisankaryaAmir-eNezam danIrsyadAl-Hisab.

Tidakhanyaitu,Kajianagama,BahasaArab,danbuku-buku
teksiagelutihinggatahun1304H/1925M,berikutgramatika
sepertiKetabAmsela,Sarf-eMirdanTasrif,Sintaksisseperti
Ketab-eAvamel,Enmuzaj,Samadiya,Soyuti,Jamidan
Moghani,Iajugabelajarfilsafatdalam Syarh-eEsyarat,Mantiq
melaluiKobra,HasyiyadanSyarh-eSyamsiya,retorikamelalui
Ketab-eMotavval,UṣulFiqhmelaluiKetab-eMaalem,Qavanin,
Rasail,danKafaya,Fikihdalam Syarh-eLamaadanMakaseb,
sedangkanuntukteologimelaluiKasyfal-Murad,dan
beberapakajianlainselainfilsafatdanilmukeruhanian.12

6AbdulGhafur,PersaudaraanAgama-agama,hal.10.

7AllāmahSayyid Muhammad Ḥ usayn Ṭ abā ṭabā̀i, Shiite Islam,

diterjemahkanolehSeyyedHosseinNasr(NewYork:StateUniversityofNew

YorkPress,1975),hal.21.

8AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,hal.22.
9AllāmahSayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,InilahIslam:Pemahaman

DasarKonsep-KonsepIslam,diterjemahkanolehAhsinMuhammad(Jakarta:
SadraPress,2011),hal.15.

10AllāmahSayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal.21.

11Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal21.
12Ṭabāṭabā̀i,InilahIslam,hal.15.
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Dalam perjalanankeilmuannya,Ṭabāṭabā̀imemilikibanyak

guruyangterkenalpadamasanya.KeilmuanUṣulFiqhdan

Fikihnyapadamulanyaiaterimadarikuliah-kuliahalmarhum

AyatullāhSyaikhMuhammadḤusaynIsfahanī,selamaenam

tahununtukUṣulFiqhdanempattahununtukFikihnya,

kemudianiadibimbingalmarhum AyatullahNainipadabidang

yangsamaberikutilmuFiqhnyaselamatujuhtahun.Selain

keduagurudiatas,Ṭabāṭabā̀ijugabelajardarialmarhum

AyatullahSayyidAbūal-ḤasanIsfahanīdalam bidangyang

sama,danpelajaransejarahIslam melaluialmarhum

AyatullahHujjatKuhkamarī.13

Tidaksampaidisana,iajugamempelajarimatematika
tradisionallebihdalam melaluiSayyidAbūal-Qāsim
Khawansarī,seorangfilsuftradisional,14kemudiankepada
filsufIranterkemukaSayyidḤusaynBadkubī,Ṭabāṭabā̀i
mempelajariMazmumahSabzavari,AsfārdanMasyāirMulla
Sadra,SyifāIbnSina,TamḥīdIbnTarka,danAkhlāk-nyaIbn
Maskawaih.Matematikadanpenalarananalitis,sertailmu
ukurbidangdanruangiapelajarimelaluiSayyidAbūal-Qāsim
Khawansarī,melaluisarangurufilsafatnyatersebut.Pada
tahun131H/1935iakembalikeTabriz,kemudianberpindah
keQum padatahun1341H/1962M untukmelanjutkan
pendalamankeilmuannya.15Dalam bidangspriritual,ia
bergurukepadaMirzaAlial-Qādīyangmengantarkannyapada
pemahamankitabFuṣusal-Ḥikam IbnArābīdengan
perumpamaan“dinding-dindingruanganikutberbicara
tentangmakrifatdanikutmenguraikannya.”16

Sebelum berpindahkeQum padatahun1324Hkarena

dominasikomunisAzerbaijanyangmautidakmau

mendesaknyameninggalkankampunghalamannyayang

selamasepuluhtahunbelakang,iamulaikarirmengajardan

13Ṭabāṭabā̀i,InilahIslam,hal.15.

14Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal23.
15Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal.22.
16AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,hal.24.
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kehidupansulitnya.17PadaperiodeQum inilahiamulaidikenal

danbanyakmenarikperhatian.Iakonsentrasipada

pengajaranAlquran,filsafatdanteosofiIslam tradisional,ilmu

-ilmuyangtelahlamatidakdiajarkan.Karenamagnet

personalitasdanspiritualitasnyainilahbanyakmenarikmurid

bergurupadanya.18Iatidakhanyamenguasaiilmu-ilmu

tradisional(naqliyah)tetapijugailmu-ilmuaqliyah,dua

keahlianyangjarangdimilikiolehulamapadamasanya.

Sebagaiseorangyangmemilikikewenangankeagamaan

yangdihormatimasyarakatSyiah,makakemudiania

mendapatgelarAllāmah-nya.Sebagaiseorangulama,Ṭabāṭ

abā̀ijugabanyakmencetakbanyakmurid-muridyangdi

kemudianharimenjadiulamaintelektualdanaktivispolitik

sertamewariskanbanyakkaryailmiah,19semisalSayyid

JalāluddīnAṣtiyanidariUniversitasMasyhaddanMurtaḍa

MutahharidariUniversitasTeheran,20AyatullahMontazeri,

MuhammadMufatteh,MuhammadBahesty,AliQouddousi,

JavādiAmulī,Ansari,NaserMakarim Syirāzī,danJafarSubḥ

ani21danḤasanZadahAmulī.22KetikadiQum,sebagaimana

penuturanSeyyedHosseinNasriamengajarkanpengetahuan

danpemikirankeislamannyapadatigakelompokyang

berbeda,yaitu:

a)Kelompokmurid-muridtradisionalQum yangkemudian
menyebarkeseluruhIranbahkankeluarnegeri.

17JohnL.Esposito(Ed.),TheOxfordEncyclopediaoftheModernIslamic

World(NewYork-Oxford:OxfordUniversityPress,1995),161.

18Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal22.

19AbdulGhafur,PersaudaraanAgama-agama,hal.12.

20Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal.23-24.

21AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,hal.28.

22JohnL.Esposito(Ed.),ModernIslamicWorld,hal.161.
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b)Kelompokmahasiswapilihanyangiaajariilmumakrifat
dantasawuf.Pengajaranilmumakrifattersebutjuga
meliputiteks-teksagamasepertiTaoTeChing,Upanishad,
danInjilYahya.

c)Orang-orangIranmodernmaupunluarIransepertiHenry
CorbindenganSeyyedHosseinNasrsebagaijurubahasa
danpenerjemahnya.23

SampaisaatiniAllāmahMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i
dikenalsebagaitokohintelektualyangpaingberpengaruhdi
kalanganSyiahdanIslam keseluruhan.24padaakhirnya
meninggalpadatanggal15November1981M diQum,Iran
karenapenyakityanglamadideritanya.Padaharikematiannya,
banyakulama,pembesardantokoh-tokohpejuangbeserta
ribuanoranglainnyamenghadiripemakamannya.Bahkan,
seorangmuridnyaSeyyedAbdullahSyirāzīmenjadikanhariitu
sebagaihariberkabungdanliburresmidiMasyhaddalam
rangkamenghormatikepergianbeliau.25

2.Karya-Karya
MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀imulaimenulisketika

beradadiNajafpadatahun1925,lalumelanjutkankebiasaan
menulisnyadanmenghasilkankarya-karyanyaketikaberadadi
TabrizdanQum.SebagaimanayangdiungkapkanolehSeyyed
HosseinNasr,MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀iadalahulama
yangmenguasaibanyakdisiplinilmupengetahuandan
keagamaanyangmeliputiilmuuṣulfiqh,fikih,tasawuf,
matematika,hinggafilsafat.26

Adapunkeseluruhankaryanya,dalam majalahSawtal-

Ummahtercatatsebanyak50buah,denganTafsiral-Mīzān

sebagaikaryapalingagungdanmonumentalsebanyak20

23Ṭabāṭabā̀i,ShiiteIslam,hal.23.LihatjugadiBaidowi,MengenalṬabāṭ
abā̀i,hal.27.

24RosihonAnwar,TafsirBatiniMenurutPandanganṬabāṭabā̀i,UINSyarif
Hidayatullah,Jakarta,2004),hal.46.

25AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,hal.29.

26AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,hal.29.
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jilid.27BerikutkaryatulisMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i

semasahidupnya:ResāledarBorhan(Risalahtentang

Penalaran),ResāledarMoghalata(RisalahtentangSofistri),

ResāledarTahlil(RisalahtentangAnalisis),ResāledarTarkit

(RelasitentangSusunan),ResāledarEtebariyat(Risalah

tentangGagasanAsal-usulManusia),ResāledarNobovvatva

Manamat(RisalahtentangKenabiandanMimpi-mimpi),

ResāledarAsmavaSafat(RelasiAsmadanSifat),Resāledar

Afal(RelasitentangPerbuatan-perbuatanTuhan),Resāledar

VasetMiyan-evaEnsan(RelasiPerantaraanTuhandan

Manusia),ResāledarEnsabQalbAd-Donya(Relasitentang

ManusiadiDunia),ResāledarEnsanfid-Donya(Relasitentang

KehidupanManusiadiDunia),ResāledarEnsanBaadad-

Donya(RelasiKehidupanManusiasetelahdiDunia),Resāle

darVelayat(risalahtentangWilayah),ResāledarNobovvat

(RisalahKenabian),Ketab-eSelsela-yeal-Ṭabāṭabā̀idar

Azarbayjan(KitabSilsilahal-Ṭabāṭabā̀idiAzerbaijan),Tafsir

al-Mīzān(20volum),Usul-eFalsafevaRaveshRealism (5

volum),AnotasiuntukKifayatal-Ushul,AnotasiuntukAsfaral-

Arbaah(9jilid),Vahy,yaSho-ur-eMarinuz(Wahyuatau

KesadaranMistik),DoResāledarVelayatvaHokumat-eIslami

(DuaRisalahtentangPemerintahanIslam danWilayah),

Mosabeha-yaSal-e1338baProfesorKorbanMonshtashreq-e

Faransani(WawancaradenganProfesorHenryCorbin,

OrientalisasalPerancispadatahun1338),Mosabeha-yaSal-e

1339va1340baProfesorKorban,terbitdalam judulResalat-e

TashayyodarDonya-yaEmruz(MisiSyiahdiDuniaMasaKini),

ResāledarEjaz(RelasitentangMujizat),Alivaal-Falsafahal-

Ilahiyah(AlidanFilsafatKetuhanan),SyiahdarIslam (Islam

Syiah),QorandarIslam (AlqurandanIslam),Sunanan-Nabi,

Kumpulanmakalah,artikel,jawabandiskusiyangditerbitkan

dalam jurnal“MazhabSyiah”,agamaIslam,danbuku-buku

27AhmadBaidowi,MengenalṬabāṭabā̀i,hal.32.
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petunjuk,Nazariyahal-Siyasiyahal-Hukm (bukukeislaman

terkaitpolitik).28

B.TafsirAl-Mīzān

1.LatarBelakangPenulisanTafsir

KitabtafsiryangditulisolehṬabāṭabā̀iiaberinamaal-
MīzānfīTafsīrAlquran.Tafsiryangditulisdalam bahasaArab
yangdikemudianharijugaditerjemahkandalam berbagai
bahasainiterdiridariduapuluhjilid,penafsiranlengkaptiga
puluhjuzdenganmasing-masingjuzmemuatkuranglebih
400halaman.Padavolumepertamaiacantumkan
pengantarnya,diterbitkanpadatahun1375H/1957M dalam
bahasaArab,disusulkeseluruhankitabpadatahun1392
H/1974M.29Sumberlainmengatakankitabiniditerbitkanoleh
Mu'assasatal-Naṣral-IslamidiQum padatahun1417H/1996
M dandiBeirutpadatahunyangsama.30Kitabinidikemudian
hariditerjemahkandalam bahasaParsiolehmurid-muridnya
denganarahandarinyasecaralangsung.31

Mīzānberartitimbangankeseimbanganataumoderasi.Ṭ
abāṭabā̀itidakmemberikanpenjelasanterkaitpenamaanal-
Mīzānpadatafsirnyaini,namunmenurutdugaanal-Ūsīy
penamaaniniterkaitdikemukakannyaberbagaipendapatdan
pemikirandalam kitabiniyangkemudianberbagaipendapat
danpemikiranitudiujidandiseleksiolehnya,untuksaling
mengoreksiataumenguatkanterhadapsalahsatunya,dan
padaakhirnyaiamemilihataumenimbangpendapatyang
kuatuntukkemudiandipilihsebagaipenafsirannya,jikaada
beberapapendapatmanayangterkuat,makaiaakan
munculkanpandangannyayangdianggapcukupmapan
menjadipenafsirannya.32

28 Ṭabāṭabā̀i,InilahIslam,hal.17-19.Lihatjugadalam AhmadBaidowi,
MengenalṬabāṭabā̀i,hal.30-32.

29AllāmahSayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,Al-MīzānfīTafsīral-
Qur̀ān(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1991),jilid.20hal.398.

30Abūal-Qāsim Razzaqi,PengantarkepadaTafsīrAl-Mīzān,dalam Hikmah

No.8(8Rajab-Ramadan,1413H),hal.7.

31JohnL.Esposito(Ed.),ModernIslamicWorld,hal.161.

32AbdulGhafur,PersaudaraanAgama-agama,hal.13.
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Adapunbeberapasumberrujukandanliteraturyang
digunakanolehṬabāṭabā̀idalam kitabTafsiral-Mīzāndi
antaranyakitabTafsirMafātihal-GhaybkaryaFakhruddīnal-
Rāzi,Tafsiral-Kasyāf(Az-Zamakhsyari),TafsirMajmaal-
Bayān,TafsirIbnAbbās,TafsirṬabāri,TafsirBaiḍawi,Tafsir
Abual-Suud,TafsirDural-Manthur,TafsirRuhal-Maāni,Tafsir
al-Jawahir(Thantawi),Tafsiral-Manār,Tafsiral-Burhān,Tafsir
Ṣāfi,TafsirNumani,TafsirQumī,TafsirNūral-Thaqalayn,dan
beberapakitabAhkām lainnya.Adapundariaspeklughāwi,
rujukannyadiantaranyaMufradātRaghib,Sighahal-Lughāh,Al
-Misbāhal-Munīr,Qāmusal-Lughāh,Lisānal-Arāb,al-Madhār
fīUlūm al-Lughāh.33Mengenaipenafsiranal-Mīzānini,Sayyed
HosseinNasrmemilikipandangan:

“Thismonumentalcommentary,consistingofsometwenty-

sevenvolumes(writteninArabic,butalsotranslatedinto

Persian),isoneofthemostimportantQuranic

commentariesofthiscenturyandisablindingwitnessto

theremarkablemasteryofitsauthorinthedomainof

Quranicsciences.Thiscommentary,basedontheprinciple

ofhavingonepartoftheQuraninterpretotherparts

(Alquranyufassirubadahubadan),isasummaofIslamic

religiousthoughtinwhichthescienceoftheQuran,

theology,philosophy,gnosis,sacredhistoryandthesocial

teachingsofIslam areallbroughttogether.”34

Karyatafsirmonumentalnya,merupakansalahsatutafsir

Alquranyangsangatpentingpadaabadnyadanmerupakan

33 E. Amini, Al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur̀ān (buku), melalui
http://id.wikishia.net/view/al-mizan_fi_tafsir_Alquran_(buku),padatanggal28
Juli2017.LihatjugapadaṬabāṭabā̀i,Al-Mīzān,dalam ApendiksBdanC
(EnglishVersion),vol.1hal.390-419.

34AllāmahSayyidMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,TheQuraninIslam:Its

ImpactandInfluencesontheLifeofMuslims,diterjemahkanolehAlaedin

Pazargadi(Tehran-Iran:IslamicPropagationOrganization,IslamicRepublicof

Iran,1984),hal.11.
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saksibisuataspenguasaanluarbiasaṬabāṭabā̀idibidang

tafsirAlquran.Karenalatarbelakangmufasirnyasendiriyang

memilikikeluasanpengetahuandalam berbagaibidang,maka

takanehjikakemudiankaryatafsirinijugamencakup

berbagaiilmuAlquran,teologi,filsafat,pengetahuan,sejarah

suci,danajaransosialIslam.35

Sebagaisalahsatukaryabesardanmonumental,Tafsiral-
MīzānkaryaAllāmahMuhammadḤusaynṬabāṭabā̀iinipada
awalnyamerupakanmateripelajaranyangdisampaikanṬabāṭ
abā̀idalam berbagaiperkuliahantafsirnyadiQum.Hingga
kemudianparamahasiswanyamemintanyauntuk
mengumpulkanmateri-materitersebutdalam bentukkarya
tafsiryanglengkap.Permintaantersebutkemudiania
tanggapidenganpositifdansejaksaatituiamulai
mengerjakannya.36Tidakhanyamahasiswanya,banyakulama
yangjugamengharapkanakanlahirnyakitabtafsirdarinya.

Tafsiriniditulisbukansajasebagairesponataspermintaan
paraulamauntukmembangkitkankajianAlquranyangpada
saatitukurangdominandibandingkandengankajianfikihdan
filsafat,namunjugakarenadihauzahyangiatempati,belum
adakajiantafsirnya.37

AlasanlainyangjugainginṬabāṭabā̀itunjukkandalam

penulisantafsiriniadalahpenafsiranAlquranyangsudah

sejatinyadikembalikankepadaAlquranitusendiri,sedangkan

sunnahatauhadishanyalahketerangantambahandalam

pemahamanayat.Untukhadissendiri,iajugamembatasi

otoritasnyapadaNabiSawdanparaimam,sedangkan

sahabatiatolakkarenadinilaitidakmemilikiotoritasdalam

35Ṭabāṭabā̀i,TheQuraninIslam,hal.11.
36 Ilyas Husti,StudiKritis Pemikiran Quraish Shihab terjhadap Tafsir

MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,dalam Al—Fikra:JurnalIlmiahKeislaman,Vol.
14,No.1,Januari-Juni2015,hal.64.

37 Luqmani,PotretSurgawi,dalam AbdulGhafur,PersaudaraanAgama-

agama,hal.15.
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menjelaskanayatdanbanyaknyakeraguandankontradiksi

yangmunculsepanjangsejarahhinggasaatini.38

Sehinggaberkaitandenganpenjelasanhadisdiatas,ia

mengatakan:

“Attheendofthecommentaries,wehavewrittensome

traditionsoftheProphetandtheImamsofAhlulbayt(a.s.),

narratedbytheSunniandShi'ahnarrators.Butwehavenot

includedtheopinionsofthecompanionsandtheirdisciples,

because,first,thereistoomuchconfusionand

contradictioninthem;andsecond,theyarenotvestedwith

anyauthorityinIslam.Ongoingthroughthosetraditionsof

theProphetandthelmams(peacebeonthem all!),youwill

noticethatthis"new"methodofexegesis(adoptedinthis

book)isinrealitytheoldestandtheoriginalmethodwhich

wasusedbytheTeachersoftheQur'an(peaceofAllahbe

onthem all!).”39

Dalam haliniṬabāṭabā̀imenjelaskandalam penafsirannya

telahdituliskanbeberapatradisiNabidanparaImam Ahlul

BaityangdiriwayatkanolehperawiSunnidanSyiah.Tetapi

belum memasukkanpendapatparasahabatdanmurid-murid

mereka,karenaterlalubanyakkebingungandankontradiksi

dalam dirimereka,danmetodepenafsiranbaruini(Alquran

bilQuran)yangdiadopsidalam kitabtafsirinisebenarnya

merupakanmetodetertuadanasliyangdigunakanolehguru-

gurupengajarAlquranatauahliQuran.

38 Ṭabāṭabā̀i,al-Mizan(EnglishVersion),dalam PrefacebytheAuthor,

vol.1.hal.15-16

39Ṭabāṭabā̀i,al-Mizan(EnglishVersion),dalam PrefacebytheAuthor,vol
1.hal.15-16.
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Ṭabāṭabā̀ijugamenunjukkanduacarapenafsiranAlquran,

pertama,penafsiranyangdiambildariproblem yangmuncul

daripernyataanAlquran,kemudianmemandangnyadengan

kacamataakademikdantinjauanfilsafat,kemudian

mengarahkannyapadapandanganprodankontranya,lantas

memutuskanmanayangdenganbantuanfilsafat,sains,dan

logikayangbenar.Kedua,penafsiranyangmenjelaskanayat

denganbantuanayatlainyangberkaitan,mengumpulkannya

denganpanduandanpetunjukAlquranitusendiri,kemudian

menyebutkanmaknayangdimaksudsebagaimanayang

disebutkandalam ayat.40

2.MetodeTafsiral-Mīzān
Hikmahdanmaknayangterkandungdidalam Alqurantidak

akanpernahhabis.Darizamanpertamakaliturunsampai

zamansekarang.Paraulamadenganikhlasdantekunterus

menerusmenggalimaknadibalikayat-ayatyangada.Ribuan

kitabtafsirtelahtertulisditanganmereka,denganberbagai

macam madzabtafsir,metodedancorak.Madzabtafsir

sepertitafsīrbial-matsūrataual-riwayah,tafsīrbial-ijtihadi

ataudirayahdantafsīrbiisyāri.Begitujugacorakyang

mewarnaikitab-kitabmerekaseperticorakkebahasaan,fikih,

tasawuf,sosial(al-adabal-ijtimai),kalam (iqtiqādi),falsafi,

tarbawi,akhlakidansains(ilmi).Sedangkanmetodeyang

digunakanolehparamufasirmeliputi:Tahlîliy,Ijmaliy,

Muqarran,danMauḍuiy.41

Paraahliuntukmendapatkanpemahamanmaknaayat

Alquranmenggunakanberagam carapenafsiran.Muhammad

HusainAd-Zahabimembaginyamenjadiduaragam,pertama,

tafsīrbial-mastūryaitucarapenafsiranayatdenganayat,ayat

denganhadis,ayatdenganperkataanparasahabat(atsar)

40Ṭabāṭabā̀i,Al-Mizan,jilid.1,hal.31-32.
41AhmadIzzan,MetodologiIlmuTafsir,Bandung:Tafakur.2011.Cetke-3
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danayatdenganperkataantabiin42.Kedua,tafsīrbial-rayi

yaitupenafsiranayatmencangkuphalyangbersifatkeyakinan

(iqtiqādi),ijtihadsertaanalogi43.Sedangkanmenurut

MuhammadAliRidhaIsfahaniiamembagimenjadidua:

pertama,tafsīrbial-nāqis(penafsiranyangbersifattidak

menyeluruh)sepertimenafsirkanAlqurandenganAlquran,

Alqurandenganriwayat,tafsīral-ilmi,tafsīral-isyāri(irfan,

tasawuf,bathindansyuhudi),dantafsīral-aqldanrayi.Kedua,

tafsīrbial-kāmil(penafsiranyangbersifatmenyeluruhatau

sempurna)yaitupenafsiranyangmenggunakanberagam

pendekatan,corakdanmetodologiyangbenarberdasarkan

kaidahtafsir.44DanMuhammadQuraishShihabmembagi

menjaditigaragam caradalam memahamiAlquranantara

lain:pertama,tafsīrbial-matsūryaitumerujukkepadariwayat,

kedua,tafsīrbial-rayimenggunakannalardanketiga,tafsīral-

isyārimengandalkankesanyangdiperoleholehteks.45

Dariberagam pendapatyangadamakakitadapattarik

sebuahkesimpulan,bahwadalam memahamiAlquran

terdapattigaragam carapenafsiranyaitutafsīrbial-matsūr

(tafsīrbial-matsūradalahcaramenafsirkanayat-ayatAlquran

dengansumbernashitusendiri,baiknashAlquran,sunnah

Rasulullahsaw,pendapatsahabat,ataupunperkataan(aqwal)

tabiin.Dengankatalainyangdimaksuddengantafsīrbial-

matsūradalahcaramenafsirkanayatAlqurandenganayat

Alquran,menafsirkanayatAlqurandengansunnah,

menafsirkanayatAlqurandenganpendapatparasahabat,

ataumenafsirkanayatAlqurandenganperkataanparatabiin).

Tafsīrbial-ijtihadiyaitupenafsiranAlquranberdasarkan

42 Muhammad Husain az-Zahabi,al-Tafsīr wa al-Mufasirūn,Mesir:
MaktabahWahbah(Ttp).Jilid1,hal.112.

43MuhammadHusainaz-Zahabi,al-Tafsīrwaal-Mufasirūn,hal.183.
44MuhammadAliRidhaiIsfahani,RawishowaGirāyisyHoyeTafsiriQuran,

Qum:CopkhoneTaukhid.2000,hal.42.
45MuhammadQuraishShihab,KaidahTafsir:syaratketentuandanaturan

yangpatutAndaketahuidalam memahamiayat-ayatAlquran,Tanggerang:
LenteraHati.2013.cetke-2,hal.499.
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rasionalitasakaldanpengetahuanempiris.Tafsirjenisini

mengandalkankemampuan“ijtihad”dariseorangmufasir,dan

tidakmelandasinyapadariwayat-riwayat.Disampingaspek

tersebut,mufasirdituntutuntukmemilikikemampuantata

bahasa,logika,retorika,danpengetahuantentanghal-halyang

berkaitandenganAlquransertaaspek-aspeklainnyamenjadi

pertimbanganparamufasirdantafsīral-isyāri(istilahtafsīral-

isyāriialahmenggunakanmaknayangtidaktermaktubdalam

tekssecaralahiriyah.Tafsīral-isyārimenyerupakandilalah

iltizamiyahbagisuatupernyataan.46Tafsiral-isyārisecara

sederhanadapatdiartikanmenafsirkanayatAlquran,di

sampingsesuaizhāhirlafzhayat,jugadisertaitàwilyang

tidakmenurutzhāhirnya,tersiratataumenggabungkanmakna

yangzahirdanmaknayangtersembunyi).

Dalam buku“KaidahTafsir”,MuhammadQuraishShihab

membagimetodetafsirmenjadiempatmacam.Pertama,

Tahlîliymetodeiniberusahamenjelaskankandunganayat-

ayatAlqurandariberbagaiseginya,sesuaidenganpandangan,

kecenderungan,dankeinginanmufasiryangdihidangkan

secararuntutsesuaidenganperurutanayat-ayatdalam

mushaf.Penekananpadametodeinibiasanyameliputikosa

kataayatataukebahasaan,munāsabahayat,asbaban-nuzūl,

hukum,sosialbudaya,filsafat,sains,tasawufdan

menghadirkanberagam pendapatdariparamufasir.47

Kedua,ijmaliyatauglobalmetodeinimenguraikanmakna-

maknaumum yangdikandungolehayat.Seorangmufasir

tidakmenyinggungmunāsabahayat,asbaban-nuzūlakan

tetapiseorangmufasirlangsungmenjelaskankandunganayat

secaraumum atauhukum danhikmahyangdapatditarik.48

46KamalHaidari,ManthiqFahm Alquran,hal.61.
47LihatM.QuraishShihabKaidahTafsir,hal.378.
48M.QuraishShihab,KaidahTafsir,hal.381.
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Ketiga,muqarranatauperbandingan.Modelpenafsiran

padametodeiniialahdenganmenghadirkanayat-ayatAlquran

yangberbedaredaksinyaantarasatudenganyanglain,

padahalsecarasepintasayattersebutmembahaspersoalan

yangsama.Menghadirkanayatyangberbedakandungan

informasinyadenganhadisdanmenghadirkanberagam

penafsiranparaulamayangberbeda-beda.49

Keempat,mauḍuiyatautematikyaitumetodeyang

mengarahkanpandangankepadasuatutematertentu.Lalu

mencaritematertentudenganjalanmenghimpunsemuaayat

yangmembicarakannya,menganalisisdanmemahamiayat

demiayatuntukmendapatkanpenafsiranyangutuhpada

temayangsedangdibicarakan.50

Darikeempatmetodetersebut,semisalMuhammadAmin

MunamengatakanbahwaTafsiral-Mīzānmenggunakan

metodetahlilidalam penyajiantafsirnya.51Artinya,penafsiran

yangadadisajikansesuaidenganurutanmushaf,

dideskripsikankemudiandianalisissecaraterperinci.52 Dan

metodedalam menafsirkanayatAlquranbeliaumenggunakan

metodemenafsirkanAlqurandenganAlquran,yaitu

menafsirkanayatdenganayatlaindalam Alquran,tetapi

beliaujugatidakmelupakanhadis-hadisdariNabidanAhli

Bait.

PadabagianpengantarkitabTafsiral-Mīzān,Ṭabāṭabā̀i
tidakmenjelaskansecaraeksplisitmetodepenafsiranyangia
gunakan,hanyasajapadabagianakhiriamenjelaskan
metode-metodeyangiagunakanadalahsebagaimanayang

49M.QuraishShihab,KaidahTafsir,hal.382.
50M.QuraishShihab,KaidahTafsir,hal.385.
51 MuhammadAminSuma,UlumulQuran,(Jakarta:Rajawali,2013),hal.

380.

52MuhammadAminSuma,UlumulQuran,hal.380.
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dilakukanparamufasirmasaawalyakniberawaldarinabi
Muhammaddanparasahabat.Untukmenguatkan
pendapatnyaiamerujukpadafirmanAllahbahwa“dankami
telahmenurunkanyangmenjelaskansesuatudenganjelas”
(QS.al-Nahl:89).KemudianiamenunjukkanbagaimanaAllah
telahmenggambarkanAlqurandalam kata-kata“inisebuah
petunjukbagiumatmanusiadanbuktijelaspetunjukdan
pembeda(antarayangbenardanyangsesat)”(QS.al-Baqarah:
185).Danjugamerujukkepada“dankamitelahmenurunkan
kepadamusebuahcahayayangterang”(QS.Al-Nisa:174.
Demikianpula,ditegaskanolehnyabahwasetiapayatAlquran
bisadipahamimelaluiargumentasinaqli“makaapakah
merekatidakmemperhatikanAlquran?KalaukiranyaAlquran
itubukandarisisiAllah,tentulahmerekamendapat
pertentanganyangbanyakdidalamnya”.53

BagiṬabāṭabā̀imelaluidalilinimenunjukkanbahwa
seluruhayat-ayatAlqurandapatdipahami.Ditugaskannya,
perintahuntukmemahamiAlquransebagaimanadapat
dipahamidariayattersebut.Dengandemikianmetode
sebagaimanayangtelahdisepakatidewasainidapat
dikatakanbahwaṬabāṭabā̀imenggunakanmetodetafsir
AlqurandenganAlquran.54

MetodeAlqurandenganAlquranmerupakanmetode
menafsirkanayat-ayatdenganpernyataanayatlainsebagai
penjelas.Halinipun,ditanggapiolehHadiMarifat
sebagaimanadikutiIkhlasBudimandalam esainyatentang
PenerapanTeoriFilosofisdalam MenafsirkanAlquran55

BahwalandasanṬabāṭabā̀imenggunakanmetodeAlquran
adalahteoriWahdahKulliyah56yakniadanyaprinsipkesatuan

53AhmadBaidowi,MengenalThabathabai,hal.52.
54SebagaimanadiakuiolehAhmadIzzandalam penelitiannyabahwakitab

Tafsiral-Mīzān merupakan kitab tafsiryang penafsirannya menggunakan
beragam sudutpandangkeilmuan,halinidipengaruhiolehlatarbelakang Ṭ
abāṭabā̀isebagaifilsufjugailmuanyangberpengaruhdimasanya.

55IkhlasBudiman,PenerapanTeoriFilosofisdalam MenafsirkanAlquran,
67,TANZIL;JurnalStudiAlquranVolume1Nomor1,diterbitkanSekolah
TinggiFilsafatIslam Sadra,Jakarta,2015

56PenganalogianbagiWahdahKulliyahadalahsepertiperanruhmanusia
terhadapbadanya.Sehinggaorgan-organubuhmanusiasalingberkaitansatu
samalain.
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universalyangmenjadihakim terhadapseluruhayat
Alquran.57

Dalam perkembangannya,penafsiraninitidakbanyak

didefinisikanolehparacendekiawandanmufasirterdahulu,

sehinggakemudianolehal-Buraidi,at-Tayyardanal-Haidari

didefinisikandenganpengertiansebagaipenjelasan(bayan)

ataupenyingkapan(kasyf)maknaayat-ayatAlqurandengan

bantuanayatAlquranyanglain(dariberbagaisisinya/minay

wajh).58Metodepenafsiraninidipahamipuladalam

pengertianAlquranyufassirubadhuhubadhan.Atau,dalam

pengertianAlibinAbiThalibsebagaiyantiqubadhuhubadhan

wayashhadubadhuhubadhan(bagian-bagianAlquran

membicarakandanmemberikankesaksiansatudenganyang

lainnya).59

MenurutṬabāṭabā̀i,secaraumum adatigametodedalam

menafsirkanAlquran.Pertama,penafsiranAlqurandengan

bantuandatailmiahdannon-ilmiah,keduamelaluihadis-hadis

Nabiyangdiriwayatkandariimam-imam suci,ketiga,

penafsirandenganmemanfaatkanayat-ayatlainyang

memilikihubunganketerkaitandanperanhadissebagai

tambahan.60Dariketigametodetersebut,hanyametode

terakhirsajayangbisadipertanggungjawabkansebagai

metodepenafsiranAlquran,danbukanmerupakanpenafsiran

denganrayusebagaimanayangdilarangolehNabi.

57IkhlasBudiman,PenerapanTeoriFilosofisdalam MenafsirkanAlquran,
67,TANZIL;JurnalStudiAlquranVolume1Nomor1,diterbitkanSekolah
TinggiFilsafatIslam Sadra,Jakarta,2015

58IzzaRohman,TafsirAlquranbiAlquran(TangerangSelatan-Banten:Al-

WasatPublishingHouse,2016),73.

59IzzaRohman,TafsirAlquranbiAlquran,hal.77.

60 Ahmad Baidowi, Teori Naskh dalam Studi Alquran: Gagasan

RekonstruktifMHat-Ṭabāṭabā̀i(Yogyakarta:NunPustaka,2003),hal.44.



65

PenafsiranAlqurandenganAlquranolehṬabāṭabā̀iinioleh

IbnTaimiyahdanZamakhsyaridinilaisebagaimetode

penafsiranterbaik,dandapatmeminimalkansubjektifitas

dalam pandanganFazlurRahman.61Sedangkandalam Syiah,

metodeinitelahdipraktekkanolehkalanganAhlulBait.62

Dalam sebuahpenelitiandesertasiyangditulisolehIzza
Rohman,penafsirandenganmetodeAlquranbiAlquranini
memilikibeberapafaktoryangmenjadikannyasebagai
metodepenafsiranterbaik,sebagaimanayangiajelaskan
dalam bukunya“TafsirAlquranbiAlquran,TafsiroftheQuran
withreferencetotheQuranhasbeenregardedasthebest
interpretivetoolforseveralreasons:itsperceivedvalidity,its
theorical,itslegitimacy,itsappropriatenesstothenatureof
thetext,aswellastheobjectiveresultitpromises”.63

Dalam metodetafsiriniadalahmetodeyangsejatinya
merupakanmetodeterawalyangharusdilakukandalam
penafsiran,danmerupakanmetodeterbaikdanbenar,karena
dalam pelaksanaannya,jawabanyangingindicaridan
temukanitudikembalikankepadaAlquran,mempersilakan
Alquransendiriberbicara.64

Secaraumum,katacorakdimaknaisebagaiwarna,dalam
bahasaArabberartial-lawn.Dalam literaturtafsirkatacorak
secarasederhanadimaknaisebagainuansaatausifatkhusus
yangmewarnaisuatutafsiran.Corakataunuansatafsir
merupakanruangdominanyangmenjadisudutpandang
dalam karyatafsir.65Coraktafsirmisalnyacorakkebahasaan,
sosial-kemasyarakatan,teologis,sufistik,danpsikologis.
Dalam halini,IslahGusmianberdasarkanpembacaannya
padakitabṬabāṭabā̀iwaManhajuhfīTafsīrihal-Mīzānkarya
AlīAl-AusīmengatakanTafsiral-Mīzānmerupakantafsiryang

61IzzaRohman,TafsirAlquranbiAlquran,hal.76.

62AhmadBaidowi,TeoriNaskhdalam StudiAlquran,hal.45.
63IzzaRohman,TafsirAlquranbiAlquran,hal.193.
64IzzaRohman,TafsirAlquranbiAlquran,hal.1.
65 Islah Gusmian,Khazanah TafsirIndonesia:DariHermeneutikHinga

Ideologi,(JakartaSelatan:Teraju,2003),hal.231.
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bercorakteologi,denganpenampakancorakteologiSyiahnya
yangcukupkental.66

C.AhliKitab,MusyrikdanKafirmenurutMuhammadḤusayn
Ṭabāṭabā̀i

1.AhliKitab
Diantarapersoalanyangdiperdebatkandikalanganahli

tafsiradalahmengenaisiapayangdimaksuddenganAhli
Kitab.Persoalaniniberdampakpadakonsekuensihukum
yangberlakudibelakangnya,sepertijizyah,salam,hingga
persoalanhukum perkawinan,danhalaltidaknyamakanan
atausembelihandarikalanganAhliKitab.

KataAhliKitabtercantum sebanyak31kalidalam Alquran.
KataAhliKitabterdiridariduakata,yakniahldanal-kitab.
Lebihjauh,kataAhlyangterdiridarihurufalif,ha,danlam,
secaraliteralmengandungpengertianramah,senang,atau
suka,67jugaberartipemilikatauahli.68Kemudiansecara
terminologidapatdiartikansebagaiorangyangtinggal
bersamadalam suatutempattertentu,masyarakat,atau
komunitas.Katainijugamerujukpadasesuatuyang
mempunyaihubunganyangsangatdekat,sepertikeluarga
disebutahlkarenaorang-orangnyadiikatolehhubungan
kedekatan,atauahlal-Islam untukmenunjukpenganutagama
Islam.69Sedangkanal-kitabyangterdiridarihurufkaf,ta,dan
babermaknamenghimpunsesuatudengansesuatuyanglain
sebagaimanatulisanyangberartirangkaiandaribeberapa
huruf.FirmanAllahyangditurunkankepadarasul-Nyadisebut
pulasebagaikitabkarenamerupakanhimpunanbeberapa
lafazh.70Dalam Alquranal-kitabmemilikiragam makna,
sepertitulisan,kitab,ketentuan,dankewajiban.Istilahini
kemudiandipahamisebagaikitabsuciyangditurunkanAllah
kepadarasul-Nya,baikkepadaNabiMuhammad,maupunnabi

66IslahGusmian,KhazanahTafsirIndonesia,hal.226.
67 MuhammadGhalibM,AhlAl-Kitab,MaknadanCakupannya (Jakarta

Selatan:Paramadina,1998),hal.17.
68R.M.Dahlan,FikihMunakahat,ed.1,cet.1(Jogjakarta:Deepublish,2015),

hal.59.
69M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.17-18.
70M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.19.
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-nabisebelumnya.71SehinggaistilahAhlal-kitabsecara
sederhanadapatdimaknaisebagaipemilikkitabsuci,yaitu
paraumatnabiyangditurunkankepadamerekakitabsuci
(wahyuAllah).AhliKitabjugabermaknaorang-orangyang
diberikitab.Inidapatdipahamisebagaiseseorangyang
percayapadaseorangnabidansebuahkitabsuciyang
dibawanya.72

Kalanganmufasirberbedapendapattentangsiapa
kelompokyangdisebutsebagaiAhliKitab.Pendapatpertama
mengatakanbahwayangdimaksuddenganAhliKitabadalah
YahudidanNasranisaja,atausalahsatudarikeduanya,
tergantungdengankonteksayatnya.Kelompokinidiwakili
olehulama-ulamatafsirsepertiImam Syafiī,M.Quraish
Shihab,WahbahZuhaylī,73BuyaHamka,74HikmatBasyir,75

mufasirAllāmahKamalFaqih,76danilmuwanJeraldF.Dirks.77

Pandanganiniadalahpandanganyangdisepakatioleh
mayoritasulama,selainulama-ulamayangtersebutdiatas.
Kelompokiniterbagimenjadiduagolongan,pertama,yang
menggeneralisasiAhliKitabpadasemuapenganutagama
YahudidanNasranidimanapun,kapanpun,dandariketurunan
apapun,sepertiyangdianutolehIbnJarirAt-Ṭabārī,78ulama

71M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.20.
72FatimahHusein,Muslim-ChristianRelationinNewOrderIndonesia:The

EksklusivistandInclusivistMuslimsPerspective(Bandung:MizanPistaka,
2005),253.

73 WahbahZuhaylīmengatakandalam tafsirnya,“AhliKitab,yakniumat
YahudidanNasraniyangAllahturunkanTauratdanInjilkepadamereka.
Wahbah Az-Zuhaylī,Tafsīral-Munir,diterjemahkan oleh AbdulHayyie al-
Kattani,dkk.(Jakarta:GemaInsani,2016),jil.3,425.

74 Hamka dalam tafsirnya,ketika menjelaskan QS. Al-Màidah:5,
mengatakan:“iniadalahperaturanyanglebihluaslagibahwasanyamakanan
orangYahudidanNasranihalalkitamemakannya,halalbagiorangIslam
memakandagingsapiyangdisembeliholehAhliKitab,...”Hamka,Tafsiral-
Azhar(Malaysia:PustakaIslamiyah,1990),Jilid.III,hal.1625.

75 HikmatBasyir,Tafsīral-Muyassar,diterjemahkanolehIzzudinKarimi
(Solo:An-Nabà,2011),jil.1,427.

76 LihatAllāmahKamalFaqih,dkk.,TafsirNurulQuran:AnEnlightening
CommentaryintotheLightoftheHollyQuran,diterjemahkanolehAhsin
Muhammad(Jakarta:Al-Huda,2004),230-231.

77 JeraldF.Dirks,TheAbraham Faith:TitikTemudanTitikSeteruantara
Islam,Kristen,danYahudi,diterjemahkanolehSantiIndraAstuti(Jakarta:
SerambiIlmuSemesta,2006),175.

78 FazlurRahman,Islam dalam Nasrullah,AhliKitabdalam Perdebatan:
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SyafiiyyahdanHambaliah,79M.QuraishShihab,80danal-
Qasīmī.81Kedua,yangmembatasihanyapadaketurunanBani
IsraelsepertiyangdianutolehImam Syafiī.82

AdapunpandangankeduamengatakanbahwaṢabìinjuga

dikategorikansebagaiAhliKitabselainYahudidanNasrani.

PandanganinidiwakiliolehMufasirMuhammadAbduh.

MenurutpenelusuranyangdilakukanolehM.Ghalib,Ṣabìin

dalam halinijugatermasukbagiandariAhliKitab.Merekaini

adalahkelompokAhliKitabsebagaimanayangtersiratdariQS.

Al-Baqarah:62,danmerekainiadalahkaum yangmengimani

kitabZabur.83Termasukdalam kelompokiniadalahImam

AbuHanifahdanulamaHanafiyahsertasebagiandari

Hambaliah,M.QuraishShihabmenyebutkanbahwakelompok

inimenganggapsiapapunyangmempercayaisalahseorang

NabiataukitabyangditurunkanAllah,makaiatermasukAhli

Kitab,tidakhanyaYahudidanNasrani,termasukpula

penganutkitabZaburatauShuhufIbrahim danSyits.84

79PengkhususanpadakomunitasYahudidanNasraniiniberdasarkanatas
QS.Al-Anam:156yangartinya,“KamiturunkanAlquranagarkamutidak
mengatakan:bahwakitabituhanyaditurunkankepadaduagolongansaja
sebelum kamu,dansesungguhnyakamilalaidariapayangmerekakerjakan.
KeduakelompokinikemudianmembuatpenggolonganYahudidanNasrani
dalam duakelompok,yaknikelompoketnisIsraeldanettnisselainIsrael.
EtnisIsraeladalahketurunanNabiYaqub.Sedangkanetnisnon-Israeladalah
penganutagamaYahudidanNasranidiluarketurunanIsrael.M.Ghalib,Ahlal
-Kitab,hal.30.

80 M.QuraishShihab,WawasanAl-Quran:TafsirMaudhuiAtasBerbagai

PersoalanUmat(Bandung:Mizan,2003),368.

81MuhammadJamalad-DīnAl-Qāsimī,Tafsīral-Qāsimī,dalam M.Ghalib,
Ahlal-Kitab,hal.32.

82 Imam SyafìiberpendapatAhliKitabsebagaiorang-orangYahudidan

NasraniketurunanIsrael(BaniIsrael),tidaktermasukbangsa-bangsalain

yang menganut agama Yahudi dan Nasrani. Lihat R.M.Dahlan,Fikih

Munakahat,hal.56.jugadiM.QuraishShihab,WawasanAl-Quran,hal.366.

83MuhammadGhalibM,AhlAl-KitabMaknadanCakupannya,hal.33.
84 M.QuraishShihab,WawasanAl-Quran,hal.367.LihatjugadiBadran

Abual-AinainBadran,Al-Alaqahal-Ijtimaiyahbainaal-MuslimīnwaGhoiral-
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Adapunpandanganketigamengatakanbahwaselain

Yahudi,Nasrani,danṢabiin,kaum Majusijugadisebutsebagai

AhliKitab.PandanganinidiwakiliolehIbnHazm85danAbdul

HamidHakim86.MuhammadGhalibmengatakanAbdulHamid

Hakim dalam kitabnyaal-Muīnal-Mubīnketikamenafsirkan

QS.al-Hajj:17,Secaratidaklangsungmenjelaskanbahwa

MajusijugatermasuksebagaiAhliKitab.87Danpandangan

keempatadalahpandanganyangmenyebutkanbahwayang

dimaksuddenganAhliKitabadalahYahudi,Nasrani,dan

beberapaagamalainyangtidakhanyadikenalsebagaiagama

samawinamunjugaagamaardi.Diantaraulamayang

menganutpandanganiniadalahZainunKamal,88Al-Maududi,

RasyīdRidhā,89danMaulanaMuhammadAli.90Al-Maududi

Muslimin (Iskandariyah:Muassasah Syahab al-Jamiah,1984),40-41.M.

Ghalib,Ahlal-Kitab,hal.31.

85 Sebagaimanadalam tulisanM.Ghalib,Ahlal-Kitab,hal.60,lihatIbn

Hazm,Al-Muhalla(Beirut:Daral-Fikr,Tanpatahun),hal.445.

86M.Ghalib,Ahlal-Kitab,hal.63.LihatjugaAbdulHabmidHakim,al-Muīn
al-Mubīn,JuzIV,(Jakarta:BulanBintang,1977),hal.54.

87M.Ghalib,Ahlal-Kitab,hal.33-34.
88 Dalam kontekskeindonesiaan,Hindu,BudhaatauTaoisjugadikenal

sebagaiAhliKitabkarenamerekamemilikikitabsuciyangdibawaolehnabi-

nabiyangberbeda.LihatFatimahHusein,Muslim-ChristianRelationinNew

OrderIndonesia:The Eksklusivistand InclusivistMuslims Persperctive

(Bandung:MizanPistaka,2005),hal.253.

89 Iamenyebutpuladalam pembahasanAhliKitabkaum MajusidanṢ

abìin,parapenyembahberhaladarikalanganIndia,China,danJepang.Lihat

RasyīdRidhā,Tafsiral-Manar,(Beirut:Daral-Kutubal-Ilmiyah,1999),jil.VI,hal.

188.

90 KetikamenulispembahasannyatentangpernikahanMuslim danNon-
muslim (QS.al-Maidah:5),selainmenyebutKristendanYahudi,Muhammad
Alijuga menyebutumatMajusi,Budha,Hindu,Konfusius atau Taoisme
sebagaiyanghalaldinikahiperempuan-perempuandarikalanganmereka.
LihatMaulana Muhammad Ali,The Religion ofIslam:A Comprehensive
DiscussionoftheShouces,PrinciplesandPracticesofIslam,(Lahore-India:
TheAhmadiyyaAnjumanIshaatIslam Lahore,1990),hal.454.
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menegaskanbahwasetiapumatyangmemilikidanmeyakini

kitabsamawi,merekaadalahAhliKitab.Pandanganini

kemudianolehbanyakpakarhukum kontemporerdiperluas

tidakhanyapadaMajusidanZoroaster,namunjugakepada

penganutagamaHindudanBudha,91BahkanNurcholish

MadjidmemasukkanVeda,Konghucu,Shinto,guru-guru

ajaranmorallainnyadalam kelompokAhliKitab.92Adapun

pandanganlainnya,yaituyangmembatasiAhliKitabhanya

padamasasebelum datangnyaIslam.Pandanganinicukup

populerdikalanganparamufasirklasiksepertial-Qasimī,93

danFazlurRahman.94

Terkaitdenganperbedaanpendapatdiatas,Ṭabāṭabā̀i

dapatdikategorikankedalam kelompokketiga,yaitu

kelompokyangmemasukkanMajusidanṢabìinsebagaiAhli

KitabselainYahudidanNasrani.Ṭabāṭabā̀imenegaskan

bahwapadadasarnyamemangAhliKitabditujukankepada

YahudidanNasrani,tetapi,golonganMajusidanṢabìindapat

dikategorikansebagaiAhliKitabpula.WalaupunṬabāṭabā̀i

menggolongkanṢabìindanMajusisebagaiAhliKitabselain

YahudidanNasrani,namunmenurutṬabāṭabā̀idalam

tafsirnya,kataAhliKitabdalam Alquranditafsirkanlebih

91M.QuraishShihab,WawasanAl-Quran,hal.366-367.

92NurcholishMadjiddalam pandangannyamengatakanbahwaYahudidan
Nasraniadalahgolonganyangmemangbanyakdisebutdalam kitabsuci
Islam sebagaiAhliKitab.NamunbaikZoroastermaupunṢabìinjugaumat-
umatpenganutkitabsucisepertiBudha,Konghucu,danguru-guruajaran
morallainnya,dipandangsebagaiAhliKitab.LihatNurcholishMadjid,Islam
Doktrin dan Peradaban:Sebuah telaah Kritistentang Masalah Keimanan,
Kemanusiaan,dan Kemoderenan (Jakarta:Yayasan WakafParamadina,
1992),hal.189.

93 Selain membatasicakupan AhliKitab pada komunitas Yahudidan

Nasrani,al-QasīmījugamengungkapkanbahwapenisbahanAhliKitab ini

berlaku pada dua komunitas inipada masa sampaidatangnya nabi

Muhammadsaw.datang.LihatdiM.Ghalib,Ahlal-Kitab,hal32-33.

94FazlurRahman,Islam dalam Nasrullah,AhliKitabdalam Perdebatan,hal.
73.
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banyakditujukankepadapemelukagamaYahudidanNasrani.

Sebagaimanaditegaskannya و دوهيلا الاطلاق هيضتقي ام ىلع مهو

ىراصنلا (dankataAhliKitabdalam bentukmutlakmakayang

dimaksudadalahYahudidanNasrani)-penegasanini

terdapatdalam tafsirnyaterhadapal-Ankabūt:46,Dalam

tafsiranayatinikuranglebihṬabāṭabā̀imenulis,FirmanAllah

swt,“DanjanganlahkalianberdebatdenganAhliKitab

melainkandengancarayangbaik,kecualidenganorang-orang

yangzalim diantaramereka,”sebagaimanadalam firmannya

“bacalahkitabyangtelahdiwahyukankepadamu...”melalui

penyampaiandandakwahdengancaramembacakitabyang

diiringidenganpenjelasansebagaimanadalam berdakwah.

MakahindarilahberdebatdenganAhliKitab—yangdalam

bentukmutlaknyaadalahYahudidanNasrani,danjuga

tergolongdengannyaMajusidanṢabìin—kecualidengan

berdebatyangcarayangbaik.95

MenurutṬabāṭabā̀iMajusidanZoroasterdisamakan

denganYahudidanNasrani,sehinggamerekatermasukAhli

Kitab.Kesimpulaninitidakdijelaskandariapayang

membentukistilahAhliKitab,tetapibeliaujugamenjelaskan

secarakhusustentangmaknaal-Kitābdalam Alquran.96

Dalam haliniṬabāṭabā̀imengartikanAhliKitabpada

dasarnyaadalahYahudidanNasrani,namunṢabìindan

Majusi(Zoroastrian)jugadigolongkansebagaiAhliKitab,

dikarenakanKitab-kitabyangtelahAllahturunkankepada

mereka.Dalam pengertianlain,Alqurandalam menyebutAhli

KitabadalahcondongkepadaYahudidanNasraniatau

Kristen.97

AdapunterkaitkeselamatanAhliKitab,Ṭabāṭabā̀i

berpandanganbahwahakikatkeselamatan,yaknikemuliaan

95 AllāmahSayyidMuhammadHusaynṬabāṭabā̀i,Al-MīzānfiTafsīral-
Qur̀ān(Beiru:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūāh,1991),jil.XVI,hal.137.

96Ṭabāṭabāi,Al-Mīzān,jil,VII,hal.260-261.
97Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),hal.250.
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dankebahagiaandiakhirattidakbergantungpadaatributdan

namaagamatertentu,namunkeselamatandiakhiratterletak

padaaktualisasikeimananyangtulusyangdibuktikandengan

amalsalehdandilandasidenganakhlakyangterpuji.Ṭabāṭ

abā̀iberpandanganbahwaAhliKitabmemilikipotensi

keselamatandiakhiratyaituapabilamerekaberiman,

melakukanamalsaleh,danberakhlakmulia.Adapun

pandanganṬabāṭabā̀itentangkeselamatanAhliKitabini

tampaksangatdipengaruhiolehpaham realismeyang

dianutnya,sebabṬabāṭabā̀ilebihmenekankanrealisasiatau

aktualisasinilai-nilaikebenarandibandingkanidealitasnilaiitu

sendiri.DengandemikianṬabāṭabā̀idapatdigolongkan

sebagaiseorangulamayangmoderatdaninklusifatau

menggunakanistilahMurtaḍaMuṭṭāhhari,Ṭabāṭabā̀itergolong

ulamaal-mufakkirinal-mustanirin.98

2.Musyrik

Katamusyrikberasaldarikata اكارشإ - كرشی - كرشأ yang
berartimenyekutukanataumenjadikansekutu.99Katasyirik
sendiriberasaldarikata كرش - كرشي - كرش yangberartiberekutu
dankata( كرشلا )berartikemusyrikan.100Sehinggasecaraistilah
syirikadalahkepercayaanbahwaAllahswtbanyakatauAllah
bersekutudanmusyrikberartiorangyangmenyekutukanAllah
atauorangyangberbuatsyirik.

SyirikjugabisadiartikanmengangkatTuhanselainAllah
swtserayamenyembahnya,baikyangdisembahituberupa

98RizqiNurjannah,Skripsi“KeselamatanAhliKitabDalam TafsīrAl-Mīzān”
(SekolahTinggiFilsafatIslam Sadra),2018,hal,199.

99 KamusArab-Indonesia Al-Munawwir,(Surabaya:PustakaProgessif,
1997),hal.715.الله اب كرشأ ( كرشم وهف )diartikan“mempersekutukanAllah”lihat
KamusArab-IndonesiaAl-Azhar,(Jakarta:Senayan Publishing,2011),hal.
372.

100 KamusArab-Indonesia Al-Munawwir(Surabaya:PustakaProgessif,
1997),hal.715.
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pohon,gunung,kuburan,ataupunselainnya.101Katasyirikjuga
bisaberartimencampurkanduaataulebihbenda,halyang
tidaksamaseolah-olahsama.102Syirikjugabisadalam arti
mempersekutukanTuhandenganmenjadikansesuatu
sebagaiobjekpemujaan,atautempatmenggantungkan
harapandandambaan.103Sesuatuyangdijadikansekutuatau
harapanitudapatberupabenda-bendamaterialseperti
manusia,patung,ataunon-materialsepertijindanmalaikat.
Benda-bendaitudipujakarenadiyakinimemilikidandapat
mendatangkanmanfaatdanmenolakbahaya.Syirikjuga
diartikanmempersamakanAllahdenganlain-Nya.104

Prof.MuhsinQiraatimemaknaisyirikdenganbersandar
kepadaselainAllah,menggeserposisiketuhanannyakepada
makhluk.105MenurutHujjatulMuslimin(Imam Al-Ghazali),
syirikadalahmenyifati(memberisifat)ketuhanankepada
sesuatuyangtidakberhakmenerimanya.106MuhsinQiraati
menceritakansebuahkisahdalam salahsatubukunyabahwa
dalam Alquran,NabiNuhastelahmenasihatianaknyayang
tidakberimankepadaAllah,danmemperingatkanseluruh
orangkafiryanghidupdimasaitutentangkemurkaanIlahi
yangakanmendatangkanbencanaairbahyangakan
menenggelamkanmereka.Namunanaknyamengatakan,
“Selamabelum menyaksikanmurkatuhanmu,akuakanpergi
berlindungkepuncakgunung”.AnakNabiNuh
membandingkaneksistensigunungdankekuatannyadengan
kekuatanAllah.Inilahsalahsatujiwayangmengidap

101Tim Penyusun,KamusIlmiahIstilahPopuler,(Surabaya:TerbitTerang,

1994),hlm.497.

102 MuhammadImaduddinAbdulrahim,KuliahTauhid,Cet.II,(Jakarta:

GemaInsaniPress,2002),hlm.43.

103HarifuddinCawidu,KonsepKufrdalam Al-Quran,Cet.I,(Jakarta:Bulan

Bintang,1991),hlm.135.

104WaryonoAbdulGhafur,PersaudaraanAgama-Agama,hal.200.
105 Prof.MuhsinQiraati,Ushuluddin,(InternationalRelationDepartemen

IslamicPropagationOrganization,2003),hal.59.
106 Said Hawwa,Tazkiyatun Nafs IntisariIkhya Ulumuddin,(Jakarta

Selatan:DarusSalam,2005),hal202.
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kesyirikan.Olehkarenanya,tatkalakitajugabersikapseperti
itumengagungkanseseorangataumemposisikansuatu
secarasejajarataubahkanmelebihiAllah,padasaatitulah
kitaterbenam dalam kesyirikan.107

MenurutYusufQardhawi,syirikadalahpangkalsegala
kejahatandanpenyelewengansertarusaknyapikiranatau
tingkahlaku.Syirikpadahakikatnyaadalahucapanatau
akidahtanpailmu.108MenurutM.QuraishShihabdalam
penafsiranQS.an-Nisa:48,menunjukkanbahwaperbuatan
syirikmerupakandosayangterbesarkarenabukti-bukti
keesaan-Nyasedemikiangamblangdanjelasterbentangdi
alam raya,sepertigunung,sungai,planet-planet,bahkan
dalam dirimanusiasendiri,spertikerjasistem ototsaraf,
pernapasanyangbekerjasendiritanpadisadarimanusia.
Allahswttelahmenciptakanmanusiadalam keadaanmemiliki
potensiuntukmengenal-Nyadanmemenuhituntunan-
tuntunan-Nya.109Secaragarisbesardapatkitasimpulkan
bahwasyirikmerupakanperbuatanmenyekutukanAllah
denganmakhlukciptaan-Nya.

MenurutṬabāṭabā̀isyirikpadadasarnyaterbagimenjadi

duamacam,yaitusyirkzhāhir(syirikterang-terangan)dan

syirkkhafī(syiriktersembunyi),pembagianinididasarkan

padatingkatkejelasanterhadapperilakusyirikitusendiri.

MenganggapbahwaTuhanituberbilang,menjadikanpatung

danberhalasebagaisembahan,adalahsyirikterang-terangan.

Sedangkansyiriktersembunyi,termasukperilakuAhliKitab

yangmengingkarikenabian,terutamamengatakanAlmasih

AnakTuhan.110Danmerekayangtermasukkategorisyirik

107 Prof.MuhsinQiraati,TauhidPandanganAlam Semesta,(Jakarta:CV.
Firdaus,Mei1991).Hal.84

108 Yusuf Qardhawi, Al-Quran Berbicara tentang Akal dan Ilmu

Pengetahuan,Terj:AbdulHayyie Al-Qattani,dkk.,(Jakarta :GemaInsani

Press,2001),hlm.155.

109 M.QuraishShihab,Tafsiral-Misbah,Vol.2,(Jakarta:LenteraHati,
2002),hlm.565.

110M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.135.LihatjugaMuhammadḤusaynṬabāṭ
abā̀i,Al-MizanfiTafsirial-Quran,(Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1973),
jilidIII,hal.202.
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tersembunyiini,walaupunsecaraumum dinyatakanberbuat

syirik,tetapimerekatidaksecarategasdiberipredikat

musyrik.111

WaryonoAbdulGhafurjugamenjelaskanbahwamenurutṬ

abāṭabā̀isyirikmemilikitingkatanyangberbeda-bedasesuai

dengantampakdantidaknya.Keyakinantentangpoliteisme

danmeyakinipatungsebagaisesuatuyangmemilikikekuatan

adalahbentuksyirikyangnyata.Diantarabentuksyirikyang

palingabstrakadalahsepertiyangdimilikiolehAhliKitab,

yaitukufurdengannubuwwahdankeyakinanmereka

mengenaiUzairadalahAnakAllahatauAlmasihAnakAllah

dankamiadalahanak-anakAllahdankekasih-Nya.Bentuk

syiriklainyangjugaabstrakadalahkeyakinanakan

independensinyakausalitashinggalupakepadaAllahdan

berpalingkepadaselain-Nya.112

Orang-orangYahudidanNasranidenganpengertian

tersebuttelahmelakukansyirik,karenamerekabukansaja

mempersamakanAllahdenganmakhluk-Nyasepertimemiliki

anak,tapijugamerekamemercayaibahwamanusia,terutama

Isa,memilikikekuatanyangmendatangkanmanfaatdan

menolakbahaya.OrangNasranibahkanmenuhankanIsa.113

111M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.135.LihatjugaMuhammadḤusaynṬabāṭ

abā̀i,Al-MizanfiTafsirial-Quran,(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,

1973.)jilid III,hal.202.Dalam haliniorang Muslim pundapatdikatakan

musyrik,sepertipercaya dukun atau kekuatan lain selain Allah dan

sebagainya.OlehsebabitumenurutṬabāṭabā̀idanIbnTaimiyahsyirikyang

diakukanAhliKitab berbedadengansyirikyang dilakukanorang musyrik

penyembahberhaladanAlqurantidakpernahmenyebutAhliKitabsebagai

musyrik.SehinggaṬabāṭabā̀idalam halinimembagisyirikkedalam dua

bagianyaitusyirik(zhāhir)terang-terangandansyirik(khafī)tersembunyi.

Nasrani atau Kristen pada umumnya tergolong dalam kemusyrikan

tersembunyi.

112Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.201.LihatjugaḤusaynṬ
abāṭabā̀i,Al-Mizan,jilidII.hal206

113Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.200.
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Danparaulamamembagisyirikdalam agamakepadadua

macam,yaitusyirikbesar(syirkal-azham)dansyirikkecil

(syirkal-shaghīr).Syirikbesaradalahmenetapkansyarik

(sekutu)bagiAllah.Syiriksepertiinimerupakankekufuran

yangpalingbesar.Sedangkansyirikkeciladalahmelakukan

perbuatan,bukanatasdasarkeikhlasanuntukmencaririda

Allah,melainkanuntuktujuan-tujuanyangbersifatduniawi,

sepertiriya(pamer)danhipokrit.114

3.Kafir
Alquranmenyebutbeberapapredikatyangdialamatkan

kepadaAhliKitabyangtidakberiman,sepertizhālim,fāsiq,
thughyān,munāfik,juhūd,ghuluw,danmusyrik.Meskiberbeda
-beda,namunsemuanyateringkasdalam katakāfir.115Secara
literal,katakafirberasaldariakarkatakafara(رفك)yangberarti
menutupi.116MenurutMuhammadGhalibdaripengertian
demikian,munculbeberapaungkapanyangpadadasarnya
dapatdikembalikankepadanya,misalnya,malam disebutkafir
karenaiamenutupisiang,petanidisebutkafirkarena
pekerjaannyamenutupibenihdengantanah(kuffāryang
merupakanbentukjamakdarikāfir,sepertidalam QS.al-Hadid
ayat20yangberartiparapetani),bahkantempatyangjauh
danterisolasidarikeramaianjugadisebutkafirkarena
keterisolasiannyamenjadikantempattersebuttertutupdari
dunialuar.117Penjelasaninimenunjukkan,term kufrdalam
Alqurantidakselamanyamenunjukkepadapengertian
pengingkaranterhadapTuhandanrasul-rasul-Nya,musyrik
sudahtentukafirnamunkafirbelum tentumusyrik.Perilaku
kufrtidakselamanyadatangdariorang-oangateis,musyrik,
ataunon-muslim lainnya.Orang-orangyangmengakuMuslim

114 Waryono,Persaudaraan Agama-Agama,hal.201.lihatjugaRaghibal-
Isfahani,al-MufradātfiGharibal-Quran(Mesir:al-HalabiwaAulāduhu,1961),
hal.360.

115Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.194.
116Rāgibal-Asfahāni,mujam MufradātAlfāzhAlquran,(beeirut:Dāral-Fikr,

Tanpa tahu),hal.451.lihat juga kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir
(Surabaya:PustakaProgessif,1997)hal.1217.

117M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.106.
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punbisaterjerumusdalam perilakukufrdalam pengertian
tertentu.118

Waryonomenjelaskanmaknadasardarikufr(kufur)

menurutṬabāṭabā̀iadalahtutup,penutupataumenutupi(al-

satr),Kufuryangpalingbesaradalahingkarterhadapke-

EsaanAllah,syariat,dannubuwwah.Daripengertiantersebut,

secaramutlakistilahkāfirmenunjukpadasiapapunyang

ingkarterhadaptigahaltersebutatausalahsatudari

ketentuantersebut.119Mengutipdarisumberal-Kāfī,Ṭabāṭ

abā̀imenjelaskanbahwadalam Alquran,kufrituadalima

bentuk,yaitukufrjuẖūddenganduabentuk,yangpertama

adalahingkardenganke-rubūbiyyah-anAllah,sepertiucapan

tidakadarabb,tidakadasurga,dantidakadaneraka,atau

sepertiucapanorang-orangzindikyangdikenaldengankaum

materialistisdanyangkeduaadalahpengingkaranterhadap

ajaranTuhandalam keadaantahubahwaapayang

diingkarinyaituadalahsebuahkebenaran.Kufryangketiga

adalahKufrnikmat,sebagaimanadiungkapkanAlquranketika

menceritakanucapanSulaimana.sketikamelihatsinggasana

dihadapannya,iaberkata“initermasukkaruniaTuhankuuntuk

mengujiku,apakahakubersyukurataumengingkarinikmatnya”

(QS.al-Naml:40).Kufrkeempatadalahmeninggalkan

perintahAllah.kalaupunimandinisbatkankepadamereka,

tetapAllahtidakmenerimaimanmerekadanimanitujuga

tidakmemberimanfaatbagimereka.Kelimaadalahkufr

baraah,dalam artitidakmerestuiatauberlepasdiridarisuatu

halyangnegatif,sepertiucapanIbrahim“Sesungguhnyakami

berlepasdiridaripadakamudandaripadaapayangkamu

sembahselainAllah,kamimengingkarkekafiranmudantelah

nyataantarakamidankamuadapermusuhandankebencian

118M.Ghalib,AhlAl-Kitab,hal.106.
119Waryono,Persaudaraan Agama-Agama,hal.202.LihatjugaḤusaynṬ

abāṭabā̀i,Al-Mizan,jilidV,hal.433-444.
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buatselama-lamanyasampaikamuberimankepadaAllah

saja”(QS.al-Mumtahanah:4).
120

SalahsatukekafiranyangdilakukanolehAhliKitabadalah

kufrdenganayat-ayatAllah.MenurutṬabāṭabā̀i,memangAhli

KitabtidaklangsungkufratauingkarkepadaAllah,tapi

hakikatnyamerekaingkarkepadaAllah.Sebab,mereka

mengingkaribeberapahalyangdijelaskandalam kitab

samawi,baikyangditurunkankepadamerekamaupunkepada

lainnya,sepertikufrterhadapkenabianMuhammad,mengenai

kehambaandankerasulanIsa,danlain-lain.121Ṭabāṭabā̀i

membagikafirmenjadidua,yaitukufrzhāhirsepertikufurnya

orang-orangkafirsertaorang-orangmusyrik,dankufr

mustakinmustabthinsepertikefasikanyangdilakukanoleh

orang-orangyangberiman.122Orang-orangyangberimanyang

meninggalkandiantarakewajibanadalahkufrterhadapnya,

tetapiiatidakdisebutkafir.Allahberfirman:“Mengerjakanhaji

adalahkewajibanmanusiaterhadapAllah,yaitu(bagi)orang

yangsanggupmengadakanperjalanankeBaitullah.Barang

siapamenginginkan(kewajibanhaji),makasesungguhnya

AllahMahakaya(tidakmemerlukansesuatu)darisemesta

alam”.(QS.AliImran:97)

Orangyangmeninggalkankewajbanhajitidakdisebutkafir

(orangmusyrik)tapiiahanyafāsiq(fasik)yangkufrterhadap

satukewajiban,sehinggakalauiadisebutkafir,makayang

dimaksudadalahkafirdenganhaji.Demikianjugasifat-sifat

terpujisepertishālihin,qānitin,syākirindanmutathahhirīn.

Sedangkansifat-sifatnegatifsepertifāsiqindanzhālimīn,

120Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.205.
121Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.205.LihatjugaḤusaynṬ

abāṭabā̀i,Al-Mizan,jilid.III,hal.294.
122Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.205.LihatjugaḤusaynṬ

abāṭabā̀i,Al-Mizan,jilid.V.hal.105.
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semuanyasecaramaterialbukanbandinganperbuatan-

perbuatansyirik”.123

Darisemuapenjelasandiatasmemberikanpenjelasan

bahwaAhliKitabkhususnyaumatKristianitermasukdalam

golonganKafir,karenamengingkariayat-ayatatauajaran

Allah,adapunsyiriktersembunyiyangmerekalakukanjuga

masukdalam katagorikafirnamunbukansepertikafirorang

musyrikpenyembahberhala.

123Waryono,PersaudaraanAgama-Agama,hal.205.LihatjugaḤusaynṬ
abāṭabā̀i,Al-Mizan,jilidI,hal.206.
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BABIV
ANALISISPENAFSIRANAYAT-AYATKETUHANANUMAT

KRISTIANIDALAM TAFSĪRAL-MĪZĀN

A.TafsirAyat-AyattentangKetuhananUmatKristianidalam Tafsīr
al-Mīzān

Ṭabāṭabā̀idalam tafsirnyamenjelaskanbahwaorang-orang

yangberbicaratentangIsaastelahterbagikedalam lebihdari

tujuhpuluhsektereligius.1MenurutnyaAlqurantidakmenaruh

perhatianpadapoin-poinyangrelatifkecil,sepertimisalnyasaja

problem pengubahankitabdanpenebusandosa,tetapipada

poin-poinyangumum seperiakidahataukeyakinan-keyakinan

merekaterkaitketuhanan.Ṭabāṭabā̀imemaparkanbeberapa

ayatAlqurandenganmemperhatikanapayangditerangkan

Alqurantentangkaum Kristiani:“…Danorang-orangKristiani

mengatakanAlmasihadalahanakAllah..”(QS.at-Taubah:30-31),

“Sungguh,telahkafirorang-orangyangberkata:Sesungguhnya

AllahadalahAlmasihanakMaryam”(QS.al-Maidah:72),

“Sungguh,telahkafirorang-orangyangberkata:Sesungguhnya

Allahadalahsalahsatudariyangtiga”(QS.al-Maidah:73),“..dan

janganlahkamumengatakanTuhanitutiga,berhentilahdari

ucapanitu.Itulebihbaikbagimu”(QS.an-Nisa:171).2

Ayat-ayattersebutberisifrase-fraseyangmenggambarkan

keyakinan-keyakinanyangberbeda.Sehinggabeberapaayatini

dapatditerapkanpadabeberapasekte,misalnyasajakaum

Malkiah3yangmengimaniposisianakyangriil“dimanaTuhan

1 Allāmah Sayyid Muhammad Ḥ usaynṬabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,
penerjemah,IlyasHasan,(Jakarta:Lentera,2010),jil.6,hal.207.

2Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.209.
3Malkiahadalahorang-orangKristianiSyriadanMesiryangjugamenolak

doktrinMonofisitisme(persatuankodratatauhakikat),danmenerimadefinisi
keyakinan Dewan Kalsedon (451 M),tetap bersatu dengan Keuskupan
Imperialkonstantinopel,karenaitu,merekamendapatkannamayangartinya
adalah“orang-orangKaisar”.Mereka,sepertiorang-orangKristianiOrtodoks
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berinkarnasidalam diriYesus”,kaum Nestoriayangmenjelaskan

kondisiturundimanaposisianaksebagaisinarcahayapada

suatubendatransparansepertikristal,dankaum Yakubyang

menjelaskannyadengankataperubahandantransformasi,yaitu

Tuhantertransformasimenjadidagingdandarah.Dalam haliniṬ

abāṭabā̀ijugamengungkapkanfaktanyabahwahampirsemua

perpecahandalam GerejaKristiani,awalnyaberpusatdiseputar

naturdansubstansiYesusKristus,secaraberangsur-angsur

terbentuklahempatkelompokberkenaandengannaturYesus

Kristus.Pertama,kaum HomoousianyangpercayabahwaAnak

satusubstansidenganBapa,merekadisebutOrtodoks.Kedua,

kaum HomoeanyangpercayabahwaAnakadalahsepertiBapa,

merekadisebutArian.Ketiga,kaum Homoiousianyangpercaya

bahwaAnakadalahsamasubstansidenganBapa,mereka

disebutsemi-Arian,danyangkeempat,Kaum Anomoeanyang

percayabahwaAnaktidaklahsepertiBapa.MerekadisebutUltra

Arian.Padaakhirnyakaum Ortodoks(Homoousian)yang

menonjol.MerekamengatakanbahwaAnakadalahdarisatu

substansidenganBapa.Semuasektesepakatdenganadanya

posisiAnak,meskipunmerekaberbedapendapatdalam

menginterpretasikannya.ItulahsebabnyaAlquranmenolak

posisiAnak,danproduknyayangberupatrinitasuntuk

menyanggahkeyakinanumatKristianipadaumumnya.4Oleh

karenaitu,menurutṬabāṭabā̀iAlqurantidak

mempertimbangkankeganjilan-keganjilanberagam sekte

mereka.Alquranhanyamenaruhperhatianpadasatukeyakinan

yanglazim diantaramerekasemuabahwaIsaadalahanak

TuhandansatusubstansidenganTuhan,denganproduknya

yangberupakeyakinantrinitas,meskipundalam penjelasannya,

merekasangatberbeda,sehinggainilahyangmenyebabkan

banyakterjadiperselisihandankonflikyanghebat.Halini

didukungolehfaktabahwaAlquranmembawakanargumenyang

4Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.209
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samauntukmenyanggahpandangan-pandangansemuadari

mereka.5

Ṭabāṭabā̀ijugamengungkapkanbahwadarisemuasekte

yangtumbuhdalam Kristianitas,memilikisatuideyangsama,

yaitutrinitasdalam unitas.Artinyabahwakonseptrinitasdalam

unitasinimemuatkonsep-konsepyangberlakupadabanyak

sekteKristensecaraumum.InilahalasanmengapaAlquran

memusatkanperhatianpadakonseptrinitas,yaitukarena

bantahan-bantahanserupayangberkenaandengantrinitas,

berlakuuntuksemuakeyakinandarisekte-sektemereka

terhadapIsaas,kendatipunberagam danbanyakperbedaan

interpretasidiantaramereka.NamunmenurutṬabāṭabā̀i,

argumen-argumenyangdikemukakanolehAlqurandapatdipakai

untuksemuainterpretasimerekaterhadapIsadengan

argumentasiyangrasionaldanbisaditerima.6Padabab

sebelumnya,telahdisebutkanbahwadalam konteksakidah

ketauhidan,7NasraniatauKristensekaranginiadalahagama

yangpenyimpangannyalebihbesardibandingYahudi.Oleh

karenaitu,untukmenjelaskanpenafsiranṬabāṭabā̀iterhadap

ayat-ayatkonsepketuhananumatKristanidalam Tafsīral-Mīzān,

penulismemilihbeberapaayatAlqurandanmengklasifikasikan

dalam tigaintipembahasan:pertama,ayatyang

mengungkapkantentangmerekayangmenyebutIsaAlmasih

adalahanakAllah.(QS.at-Taubah:30-31).Kedua,ayatyang

mengungkapkankekafiranmerekayangmengatakanIsaadalah

Allah.(QS.al-Maidah:17,72,116),danketiga,ayatyang

5Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.209

6Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.214.
7konsepiniadalahkonsepketuhananyangpadadasarnyadianutolehAhli

KitabyangbersumberpadaajarannabiIbrahim,sesuaidengansejarahkaum

Yahudi,Kristen,danIslam yangmenjaditigaagamayangberetemupada

ajaranIbrahim as,ataubisadisebutMillahIbrahim.WaryonoAbdulGhafur,

PersaudaraanAgama-Agama,hal.85.



77

mengungkapkankekafiranorang-orangyangmengatakanbahwa

Allahsalahseorangdariyangtiga,atauketigadariyangtiga,

besertaayatyangmengandunglarangansertaperintahuntuk

berhentidariperkataanAllahitutiga.(QS.al-Maidah:73,75dan

QS.an-Nisa:171).

Dariketigaintipembahasanini,padaskalabesarnya
penyimpangan-penyimpanganumatKristianidigolongkandalam
pembahasantrinitas,sepertiyangtelahdijelaskansebelumnya.
AdapunpenafsiranṬabāṭabā̀isebagaiberikut:

1.PenafsiranQS.at-Taubah:30-31

مْهُلُوْقَ كَلِذَٰ ۖ هِلَّلا نُبْا حُيسِمَلْا ىرَاصَنَّلا تِلَا قَوَ هِلَّلا نُبْا رٌيْزَعُ دُوهُيَلْا تِلَا قَوَ
نوكُفَؤْيُ ىٰنَّأَ ۚ هُلَّلا مُهُلَتَاقَ ۚ لُبْقَ نْمِ اورُفَكَ نَيذِلَّا لَوْقَ نَوئُهِاضَيُ ۖ مْهِهِاوَفْأَبِ .

“Orang-orangYahudiberkata:“UzairituanakAllah”danorang
-orangNasraniberkata:“AlmasihituanakAllah”.Demikianlah
ituucapanmerekadenganmulutmereka,merekameniru
perkataanorang-orangkafiryangterdahulu.Merekadilaknati
Allah,bagaimanamerekasampaiberpaling?”(QS.at-Taubah:
30)

الَّإِ اورُمِأُ امَوَ مَيَرْمَ نَبْا حَيسِمَلْا وَ هِلَّلا نِودُ نْمِ ابًابَرْأَ مْهُنَابَهْرُوَ مْهُرَابَحْأَ اوذُخَتَّا
نوكُرِشْيُ امَّعَ هُنَاحَبْسُ ۚ وَهُ الَّإِ هَلَٰإِ اۖلَ ادًحِاوَ اهًلَٰإِ اودُبُعْيَلِ .َ

“Merekamenjadikanorang-orangalimnyadanrahib-rahib
merekasebagaituhan-tuhanselainAllahdan(jugamereka
mempertuhankan)AlmasihanakMaryam,padahalmereka
hanyadisuruhmenyembahTuhanyangEsa,tidakadaTuhan
(yangberhakdisembah)selainDia.MahasuciAllahdariapa
yangmerekapersekutukan”(QS.at-Taubah:31).
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Ṭabāṭabāimenjelaskanbahwapengertian“Uzairanak
Allah”bagikaum Yahudi,dalam QS.at-Taubah:30,bukanlah
dalam artisebenarnya,sebagaimanahalnyakaum Nasrani
yangmengatakanAlmasihanakAllah.Kata-kataituhanyalah
kiasansebagaipenghormatankepadaUzairyangberjasa
besardalam mengodifikasikandanmengeditkembaliTaurat
setelahnaskah-naskahnyahancurdisaatRajaBabilonia
NebukadnesarmenyerangJarusalem.Karenajasanyabegitu
besar,iadihormatidandianggapsebagaianakAllah.
Pengertian”anakAllah”disinibukanberartidianggapsebagai
anakbiologisatauanakyangmempunyaiunsurketuhanan,
tetapilebihkepadaorangyangmendapatanugerahdandipilih
AllahmenyelamatkanTauratdarikehancuran.Ṭabāṭabāi
menyatakanbahwaungkapan“UzairanakAllah”tidakberbeda
denganpernyataanorang-orangYahudidanNasraniyang
mengklaim dirimerekasebagaianak-anakdankekasihAllah
dalam QS.al-Maidah:18.8Adapunsejarahawalpenyebutan
IsaanakAllaholehNasrani,dilatarbelakangidengan
ungkapanUzairanakAllaholehkaum Yahudiyangpada
dasarnyamenyebutUzairanakAllahsebagaibentuk
pemuliaandanpenghormatan,kemudianṬabāṭabā̀i
membandingkanungkapanitudenganungkapanumat
NasranibahwaIsaAlmasihadalahanakAllah.Ṭabāṭabā̀i
mengatakan:

ناكار يردن اللهولا نبا هومسو هرمأ اومرتحاو هردق اومظع هتمدخ نم مهلا ن املو

الله نبا حيسملا ىراصنلا هب يمسي يذلا ىنعملا ةونبلا ب هؤاعد . هيف نأ دارملا و

وه وه وأ هنم قتشم وه وأ ةيبوبرلا رهوج نم اًئيش امك- ةيفيرشت ةيمست اهنإ وأ

:قاولا ةيلا تلا الآةي قايس رهاظ ناك نإو ؟ هؤابحأو الله ءانبأ نحن :( اوذختا

ميرم نبا حيسملا اللهو نود نم اًبابرأ مهنابهرو مهرابحأ )9

8 AllamahSayyidMuhammadHusainṬabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-
Qurān(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1991),jilidIX,hal.253.

9Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.251.
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MenurutṬabāṭabā̀i,kitatidaktahuapakahsebutannyaitu

dalam konteksmaknakenabianatautidak,artinyamasyarakat

YahudidanNasranimenyebutUzairatauIsasebagaianak

Allahdipahamiadalahnabiyangkemudiandiistilahkanoleh

orangNasranibahwaIsaadalahanakAllahkarenaIsa

sebagainabi,sedangkandalam literaturtidakpernah

ditemukanbahwaUzairmenjadinabi,sehinggaapabisakita

sejajarkandenganklaim Nasrani,yangmengatakanIsaadalah

anakAllahkarenaIsaadalahNabi.Apakahyangdimaksudkan

bahwadalam diriUzairatauIsaadalahsesuatuyang

bersumberdariesensiketuhanan?,atauUzairituAllah,Allah

ituUzair?,ataukahpenyebutanituhanyasebatas

pemuliaannyasaja?,sepertiyangmerekakatakan“kitaadalah

anak-anakAllahdankekasih-kekasihnya”(QS.al-Maidah:18),

sekalipunjelasdarikonteksayatberikutnyaitumenegaskan

tentangpenyamaanUzairdenganTuhan.“Merekamenjadikan

orang-orangalimnyadanrahib-rahibmerekasebagaituhan

selainAllahdanjugamerekamempertuhankanAlmasihanak

Maryam”(QS.at-Taubah:31).MenurutṬabāṭabā̀iteksayat

selanjutnyainiseakan-akanmempertegaskonteks

sebelumnyayangmempersepsikanbahwaUzairituadalah

anakAllah,jangankanUzair,pendetasajasudahdijadikan

sebagaiTuhan,padahaladapersepsilainbahwaituadalah

penamaanuntukkemuliaan.10Sehinggaayatinidatang

memperkuatbuktibahwapadadasarnyaperkataanUzairdan

IsaadalahanakAllahmerupakanbentukpemuliaanserta

penghormatan.Hanyasajaternyataperkataantersebut

merupakanperkataanorangkafirterdahuluparapenyembah

berhala,yangkemudianditiruolehkaum NasranidanYahudi.

SebagaimanafirmanAllahselanjutnya“....merekameniru

perkataanorang-orangkafiryangterdahulu,..”.Sehingga,

akhirnyamerekajatuhpadajurangyangsamadengankaum

kafir,karenaapayangmerekakatakananakAllahitubukan

10Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.251.
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hanyapenamaanataupunpenghormatan,tetapimereka

sudahberlebihandanterjerumuspadaketaatanselainkepada

Allah.11Ṭabāṭabāiberkata:

هلوقو :( لبق نم اورفك نيذلا لوأ نوهاضيو ) ةونبلا ب لوفلا نأ نع الآةي ءيبنت
الأ ةدبع نوينثولا مهو ةرفاكلا نمالأمم مهمدقت نم لوقل ةلكاشمو ةاهاضم مهنم
هلإ نبا هلإ وه نمو هلإ بأ هلإ وه نم مهتملا نم نإف مانص هلإ، مأ ةهلإ يه نمو
هلإ ةجوز ،وأ نيصلا و دنهلا نم نيينثولا نيب ةرئاد ناك امم ثولا بثلا لوقلا اذكو
ةصق يف كلالام نم مدقت اميف كلذ نم ةذبن رم دقو مهريغو ميدقلا رصمو
باتكلا اذه ءازجأ يفثثلا حيسملا 12

UngkapaniniditerangkanolehṬabāṭabāisebagai

perkataandaripemimpin—pemimpinorangkafirterdahulu

yangmengatakanbahwaTuhanmerekaituadalah(Tuhan

Bapa),(TuhanAnak),(TuhanIstri).Begitujugaungkapan

trinitas,yangsudahadadariorang-orangWatsaniyah(orang

yanggiatmenyembahberhala)yangberasaldariIndia,Cina,

MesirKuno.13Sehinggadaripenjelasan-penjelasandiatas

dapatdisimpulkanbahwakeyakinanorang-orangWatsaniyah

itutelahmenyusupkedalam agamaNasranidanYahudi,

sebagaimanadiungkapkandalam Alquran“Merekameniru

perkataanorang-orangkafirterdahulu”.14Pandanganinijuga

telahdiungkapkanolehPurwantoAbdAl-Ghaffardalam

bukunya“StudiBandingTauhiddanTrinitas”.15Ṭabāṭabā̀i

jugamenjelaskanbanyakpeneliti-penelitiyangmemiliki

gagasanbahwapernyataanIsaadalahanakAllah,itujuga

terdapatdalam kitabTripitakaumatBudhadanInjilumat

Kristiani.16Sehinggapadaakhirayatini,Allahmemanggil

merekadenganperkataan نوكُفَؤْيُ ىٰنَّأَ ۚ هُلَّلا مُهُلَتَاقَ “Allah

melaknatmereka,bagaimanamerekabisaberpaling..”.

11Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
12Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
13Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
14Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
15Lihatbabdua,hal.29.
16Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
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KitadapatmembuktikanbahwaperkataanYahudidan

NasraniterkaitUzairdanIsasebagaianakAllahtelah

menjerumuskanmerekapadaketaatanselainkepadaAllah

dariperkataanṬabāṭabā̀isebagaiberikut:

ءاملع يف هلا معتسا بلغو ملا علا وهو اهرسكو ءاحلا حتفب ربح عمج رابح الأ

نيكسنتملا ىلع بلغو ةيشخلا سابلب سبلتملا وهو بهار عمج نابهرلا و دوهيلا

ىراصنلا .نم مهل مهؤاغصإ اللهوه نود نم اًبابرأ نابهرلا و رابح الأ مهذاختاو

هناحبس الله إلا كلذك عاطي ولا طرش و ديق ريغ نم مهتعاطإو 17

PerkataaninimenanggapifirmanAllah:“Mereka

menjadikanorang-orangalimnyadanrahib-rahibmereka

sebagaituhanselainAllahdan(jugamereka

mempertuhankan)AlmasihanakMaryam”,yangmenurutṬ

abāṭabā̀iartinyabahwaYahudidanNasranitelah

mengkultuskanmerekasebagaiTuhanselainAllah.Itulah

mengapakaum YahudidanNasranisampaimenghabiskan

sekuattenaga,untuktaatkepadapemuka-pemukadanrahib-

rahibmereka,jugamelakukanhalyangsamaterhadapIsa

anakMaryam.PadahalkataAlmasihdidalam ayatini

bersandarkepada“IbnMaryam”,halitumenunjukkanbahwa

Almasihadalahmanusia,karenahakikatnyaibunya“Maryam”

adalahsosokmanusia,kecualijikakataAlmasihtidak

memilikisandarannamadibelakangnya.Jelasbahwamereka

salahmemahamitentangposisiAlmasih.18Dengankatalain,

penjelasaninimemberipenegasanbahwadengan

disandarkannyaAlmasihdengan“IbnMaryam”membuktikan

bahwaAlmasihadalahanakseorangmanusia.

Kemudiansebagaijawabanataspermasalahandiatas

menurutṬabāṭabā̀ikalimat“ ادًحِاوَ اهًلَٰإِ اودُبُعْيَلِ الَّإِ اورُمِأُ adalah”امَوَ

sebagaijawabannya,yaitumelaluijalantaatyangmurnihanya

17Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252-253.
18Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.252.
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kepadaAllahTuhanyangEsa.Ṭabāṭabā̀ijugamenjelaskan

maknaayatini,dapatberbunyi:ا دحو ابر اودجيل الا اورمأ 19Ayat.امو

inimemberikesanbahwaAllahmenginginkanmanusiauntuk

menyembah,sujud,beribadah,taatdanmemohonhanya

kepada-NyadengancaramemberiutusanberupaNabiuntuk

mengajarkankebenarankepadamakhluknya.Bukan

menginginkanpenghormatandanpengagunganyang

berlebihankepadamakhlukatauutusannyasehingga

menyebabkanketaatanyangberlebihankepadaselainAllah.

Dalam haliniumatKristiani,bahkansudahsujudmenyembah

kepadaTuhanselainAllah,dalam riwayatyangdikutipṬabāṭ

abā̀i,nabimenegaskanbahwadiahanyalahseorangnabi

tetapijanganlahsujudkepadanya,hormatidanmuliakan

tetapisujudhanyakepdaAllahswt,halinimembuktikan

bahwaumatKristianisudahberlebihandalam memuliakanIsa

anakMaryam,walaupuniahanyamengatakanIsaAnakAllah

akantetapimerekamemohondansujudkepadanya,ini

merupakansebuahperbuatanyangmenyelewengdan

berlebihandariketentuanAkidahTauhidyangbenar.20

19Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.253.
20Ṭabāṭabā̀imengatakan,orang-orangKristianiberanggapanbahwaIsa

adalahTuhan,dankaum YahudiberkatabahwaUzairadalahAnakTuhan.
KarenaituAllahmengatakanbahwatidakadanabiyangmenyuruhkamu
untukmenjadikanmalaikat-malaikatdannabi-nabisebagaituhan-tuhan.”Ṭ
abāṭabā̀imengatakan:Itutelahdijelaskandalam Ulasan.Diriwayatkandalam
ad-Durral-MantsurdariIbnIshaq,IbnJarir,IbnAbiHatim danal-Baihaqi
(dalam Dala'ilan-Nubuwwah-nya)dariIbnAbbasyangmengatakan:“Ketika
pakar-pakar Yahudidan orang orang KristianiNajran bertemu dekat
Rasulullahsaw danbeliaumengajakmerekakeIslam,AbuRafial-Qurazhi
berkata:“ApakahAndamau,WahaiMuhamamd,kamimenyembahAnda
sebagaimanaorang-orangKristianimenyembahIsaanakMaryam?”,Setelah
ituseorangKristianiNajranmengatakan:“Ya,apamauAndadarikami,Wahai
Muhammad?”,Rasulullahsaw berkata:“AkuberlindungkepadaAllahdari
menyembahselainAllah,ataudarimenyuruhorangmenyembahyanglain.Dia
tidakmengutusakudenganitudanjugaDiatidakmenyuruhakusepertiini.”
KemudianAllahmenurunkanayat-ayat(disebabkanolehpertanyaanmereka):
Tidaklah layak bagiseorang manusia...setelah kamu adalah orang-orang
Muslim (orang-orangyangtunduk,patuhdanberserahdirikepadaAllahswt.
(Ad-Durral-Mantsur).Diriwayatkandalam kitabinijuga: “AbdbinHamid
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MenurutṬabāṭabā̀i,kalimat“ ادًحِاوَ اهًلَٰإِ اودُبُعْيَلِ الَّإِ اورُمِأُ ”امَوَ

samasepertikalimat“ نودبعاف “dan”لاهلاالاانأ اهلا الله عم عدت فلا

رخا ”,yaituayatyangmengajakuntukmemfokuskanibadah

hanyakepadaAllahdantidakmenyuruhuntuktaatkepada

selainnya.Sehinggadiperkuatdengankalimat“ِالَّإ اورُمِأُ امَوَ

وَهُ الَّإِ هَلَٰإِ اۖلَ ادًحِاوَ اهًلَٰإِ اودُبُعْيَلِ ”,21dimanakalimat“ُوه الَّإِ هَلَٰإِ ”الَ

sudahmencakup“ ادًحِاوَ اهًلَٰإِ اودُبُعْيَلِ الَّإِ اورُمِأُ kemudianAllah.”امَوَ

menurunkanQS.ali-Imran:64,sebagaiajakankepadamereka

yangtelahmenyimpangdariajaranAllahuntukkembali

kepada“kalimatunsawa”ataukalimatyangsamadiantara

mereka,yaituperintahmenyembahkepdaAllahyangEsadan

laranganuntukmenjadikantuhan-tuhanlainselainAllahatau

larangansyirik.22Ṭabāṭabā̀iberkata:

الآةي ليذ يف ىلا عت هلوقو :( نوكرشي امع هناحبسو ), هنمضتي امع ىلا عت هل هيزنت

نابهرلا و رابح الأ ةيبوبرب مهلوق ، كرشلا نم حيسملا ةيبوبرب مهلوقو 23

Merekayangmempertuhankanorang-orangalimnyadan

rahib-rahibnyabahkanmenjadikanIsaadalahTuhanselain

Allah,itumerupakanbagiandarisyirik,24dikarenakan

perkataanmerekayangawalnyasebagaibentuk

meriwayatkan darial-Hasan yang mengatakan:“Aku diberitahu bahwa
seseorangberkata:“WahaiRasulullah!KamiberihormatAnda(persis)seperti
kamiberihormatsatusamalain.Apakahtidaksebaiknyakamisujuddi
hadapan Anda?” Beliau berkata:“Jangan.Tetapihormatidan muliakan
Nabimu,danakuihakorang-orangyangmemilikihakitu,karenasujudtidak
bolehdilakukankepadasiapapunkecualikepadaAllah.”KemudianAllah
menurunkanayat-ayat:“Tidaklahlayakbagiseorangmanusia...setelahkamu
adalahorang-orangMuslim (orang-orangyangtunduk,patuhdanberserahdiri
kepadaAllah?”,lihatṬabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.
289.

21Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.254.
22Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.254.
23Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.254.
24Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidIX,hal.254.



84

penghormatansudahberlebihanmenjadibentuk

penyembahankepadaselainAllah.PadahalIsatidakpernah

memerintahkanhalsepertiitupadakaumnya,sesuaidengan

firmanAllah:“Almasihberkata:“HaiBaniIsrail,sembahlah

AllahTuhankudanTuhankalian”.(QS.al-Maidah:72).Kata

sembahlah,AllahTuhankudanTuhanmudisinimenunjukkan

perkataanorangKristenbahwaIsaadalahAnakAllahsudah

terwujudkansebagaisuatubentukpenyembahanbukanhanya

sebutanataunamapenghormatan,karenamenjadikannama

itusesembahanselainAllah.Sehinggaturunlahkalimat

perintah“sembahlah”.Dalam Q.Sal-Baqarahayat116,Ṭabāṭ

abā̀imenjelaskanterkaitpengambilananakolehAllah,ia

mengatakanbahwakeyakinantersebutmerupakankeyakinan

yanggradualdikalanganAhliKitab.PadaawalnyaAhliKitab

menggunakanungkapananakTuhanuntuknabi-nabimereka

danseterusnyasebagaibentuktakzim kepadamereka.

Namunseiringberjalannyawaktusecaraberangsur-angsur

anggapaninimenjadisebuahkeyakinanyangtidaklagi

sebataskiasanpadamereka,melainkanbenar-benarAllah

mengambilseoranganak.25Tentusajahalinisangat

25 Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia), jil.6,hal.86.Hal
semacam itu adalah mustahilbagiAllah.Pertama:Karena Allah tidak
membutuhkansuaturagamaterialfisis.Allahjauhdiatasmateri,materitidak
mungkineksissepertigerak,waktu,ruangdanhal-hallainsemacam itutanpa-
Nya.Kedua:Allahmemilikiotoritasmutlak,danmemegangmanajementotal,
atassegalasesuatu.SetiapsesuatumembutuhkanDiauntukeksistensinya,
dan bergantung pada-Nya.Mustahiluntuk membayangkan sesuatu yang
serupa spesiesnya dengan Allah.Ketiga:Allah tidak dapatmelahirkan,
menurunkanataumemperanakkananak,jikaterjadi,makaakibatnyaadalah
tindakan Allah membutuhkan gradualitas. Sehingga dia akan diatur,
dipengaruhiataudikendalikanolehhukum materidangerakan.Haliniadalah
mustahilbagiAllah,karenaapapunyangterjadiadalahatas Kehendak-Nya,
terjadiseketikaitujugatanpapenundaan,tanpagradualitas.Penjelasandi
atasdisimpulkandarifirmanAllah(QS.al-Bagarah:116-117),kata,“Mahasuci
Dia”,merupakansebuahhujahyangsempurna,anakkalimat,apapunyang
adadilangitdanbumiadalahmilik-Nya,semuanyatundukpatuhkepada-Nya
adalahhujahyanglain,sedangkanayat,Penciptalangitdanbumi,danketika
Dia menetapkan suatu hal,Dia hanya mengatakan kepada haltersebut,
Jadilah",danjadilahhaltersebut,merupakanhujahyangketiga(tigahujahini
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berdampakbagikefokusandalam beribadahhanyakepada

Allah.

Secarakeseluruhan,penjelasandiatas,memberikan

kesimpulanbahwamenurutṬabāṭabā̀i,Nasraniyang

mengatakanIsaadalahAllah,padadasarnyasamaadalah

sebagaibentukpengagungan,penghormatanataupemuliaan

sepertiYahudiyangmengatakanUzairanakAllah.26Namun

perkataaninimerekatirudariperkataanorang-orangkafir

terdahulu,yaituparapenyembahberhala.Kemudiankarena

merekaberlebihandalam halini,akhirnyamerekaterjerumus

dalam jurangyangsama,yaitupadapenyembahandan

ketaatanselainkepadaAllahsaja.Allahmelaknatmereka

karenamerusakkemurnianintiajaranmerekayang

sebenarnya,yaitutauhid.Merekajelasmelakukansebuah

kesalahandantindakanmerekasudahmenjadibagiandari

26
PadaQS.al-Maidah:18“DanorangYahudidanorang-orangNasrani

berkata:“Kamiadalahanak-anakAllahdanKekasih-Kekasih-Nya”,menurutṬ

abāṭabāi,tentunyamerekatidakmengklaim keberanakanyangsesungguhnya,

sebagaimana kaum Nasranimengklaim keberanakan terhadap Isa a.s.

MerekaYahudidanNasranijugatidakmemaknaiklaim inidalam makna

harfiahnya.MerekamenyebutdirimerekasebagaianakTuhandalam makna

metaforis,untukmembedakanmerekadenganyanglain.Dalam kitab-kitab

mereka,banyakorangdisebutsebagaianakTuhan,sebagaicontoh,Adam

(lukas3:38),Yakub(keluaran4:22),Dawud(mazmur2:7),Ibrahim (yeremia

31:9),Yesus(banyakdiperjanjianbaru),danorang-orangSoleh(matius5:9).

Apayangmerekamaksuddenganklaim tersebutadalahbahwahubungan

merekadenganAllahsamasepertibapakdananak.Merekamenganggapdiri

mereka sepertianak-anak seorang raja yang memilikistatus khusus

dibandingyanglain.MerekamenganggapTuhanmembebaskanmerekadari

hukum danperaturanyangdisingkapkanuntukmasyarakatumum,karena

merekamemilikihubunganyangsangateratdenganTuhan,sehinggaTuhan

tidakakanmenghukumimerekaseperticiptaan-Nyayanglain,danTuhanjuga

tidakakanmembiarkanmerekaberdirisepertiorangbiasaatauorangpada

umumnyadihariPembalasan.LihatAllāmahSayyidMuhammadHusaynṬ

abāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisotheQuran(EnglishVersion)(Tehran-Iran:

WOFIS/WorldOrganizationforIslamicService,1983),vol.10,hal.60-62.
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syirik.Bagaimanapunmerekatelahmengemukakansesuatu

yangtidaksebenarnyadanselayaknyadilekatkankepada

AllahyangMahaSuci,merekamengatakansesuatuyang

tidaksesuaikenyataan,ucapanUzeratauIsaanakAllah

adalahbentukmengistimewakanmerekasecaraberlebihan.

walaupunhanyapenamaanataukiasan.Sebenarnyaalasan

Allahmelaknatimerekabukanpadaesensidariperkataan

yangberupamaknakiasanitu,tetapikarenaAllahmengetahui

dampakdariperkataanyangsebenarnyaberasaldari

perkataanorang-orangkafiritubisamenjadikanmereka

melakukantindakanpengagunganyangberlebihansehingga

merekabergantung,memohondanbahkanmenyembah

selainhanyakepadaAllah.Kemudianbahwamereka

mengambilataumenjadikanorang-orangalim danrahib-rahib

merekatuhan-tuhanselainAllahtermasukIsaanakMaryam

artinyabukandalam pengertianmerekameyakinibahwa

orang-orangalimnyadanrahib-rahibnyaadalahAllah.Mereka

tetappercayakepadaketuhananAllah,tetapitindakanmereka

yangterlalumengagungkanoknum-oknum tersebut,sehingga

terjerumuskepadaketaatan,bahkanpenyembahankepada

selainAllahyangmenunjukkanbahwamerekasecaratidak

langsung,menjadikantuhan-tuhanselainAllah.Sehingga

dapatdisimpulkabahwabermuladariperkataanIsadanUzair

adalahAnakAllahmenyebabkanmerekamenjadikantuhan-

tuhanselainAllah.27

2.PenafsiranQS.al-Maidah:17

27Ṭabāṭabāimelanjutkanbahwakalimat“menjadikan”berbedadengan”
menamai”.Menjadikan mereka sebagaiTuhan bisa terjadijika mereka
menyembahnya,daninilahyangterjadi,Ṭabāṭabā̀imenceritakanbahwaia
pernahmengunjungisebuahbiara“Dayral-Tilmidh”,disanaiamenemukan
sebuahbukuberjudulal-SawisalahsatukitabOrtodoksYunani,menurutṬ
abā ṭ abā̀i, orang Katolik mendeklarasikan hal tersebut dan
membanggakannya,lihatṬabāṭabā̀i,Al-Mīzān,jil.VII,hal.234.
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ائًيْشَ هِلَّلا نَمِ كُلِمْيَ نْمَفَ لْقُ ۚ مَيَرْمَ نُبْا حُيسِمَلْا وَهُ هَلَّلا نَّإِ قَاولُا نَيذِلَّا رَفَكَ دْقَلَ
كُلْمُ هِلَّلِوَ ۗ اعًيمِجَ ضِرْأَلْا يفِ نْمَوَ هُمَّأُوَ مَيَرْمَ نَبْا حَيسِمَلْا كَلِهْيُ نْأَ دَارَأَ نْإِ
رٌيدِقَ ءٍيْشَ لِّكُ ىٰلَعَ هُلَّلا وَۚ ءُاشَيَ امَ قُلُخْيَ ۚ امَهُنَيْبَ امَوَ ضِرْأَلْا وَ تِاوَامَسَّلا

“Sungguhtelahkafirlahorang-orangyangberkata:
“SesungguhnyaAllahituialahAlmasihanakMaryam".
Katakanlah:“Makasiapakah(gerangan)yangdapat
menghalang-halangikehendakAllah,jikaDiahendak
membinasakanAlmasihanakMaryam itubesertaibunyadan
seluruhorang-orangyangberadadibumi”.Kepunyaan
Allahlahkerajaanlangitdanbumidanapayangadadiantara
keduanya,Diamenciptakanapayangdikehendaki-Nya.Dan
AllahMahaKuasaatassegalasesuatu.”(QS.al-Maidah:17)

PadapenafsiranayatiniṬabāṭabā̀imengatakan:

نارمع لآ ةروس يف مهلا وقأ لقن مدقت يتلا ثلالاةث فئاوطلا ىدحإ ،ؤهلاء يهو

هنيعب رش بو هلإ وهف حيسملا ب هناحبس الله د احتاب ةلئاقلا ، ةلمجلا قيبطت نكميو

مهلوق ينعأ :( ميرم نبا حيسملا اللهوه (نإ لوقلا ىلعو ةونبلا ب لوقلا ىلع

داحت بالا ةينيعلا لوصح وه ةلمجلا رهاظ نأ ريغ اًضيأ ثلاةث ثلا 28ثب

Perkataan“AllahadalahAlmasihanakMaryam”merujuk

padasatusekteyangpercayabahwaAllahtelahmenjadisatu

denganAlmasihdanAlmasihadalahTuhansekaligus

manusia,kalimatinimungkinsesuaidengankepercayaan

tentangAlmasihadalahAnakAllahsebagaimanakepercayaan

tentangtigapribadidalam satuTuhan.29

28 AllamahSayyidMuhammadHusainṬabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-
Quran(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1991),jilidV,hal.251.

29Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Quran,jilidV,hal.251.Kepercayaanini
merujukkepadasalahsatudaritigasekteyangdisebutkanṬabāṭabā̀idalam
tafsirnya.lihathalaman88daribabini.
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MenurutṬabāṭabā̀iayatinimerupakansebuahbuktiuntuk

menyangkalkepercayaanmerekakarenakepercayaan

tersebutmengandungkontradiksi.Merekaberkatabahwa

AlmasihadalahTuhandandisaatyangsamadiaadalah

manusiasebagaimanamerekatelahmemanggilnyasebagai

anakMaryam,tentumenjadimanusiaartinyadiasama

sepertimanusialainyadibumi.Merekasemuanyadimilikidan

dikuasaiolehAllah.AllahbisamemutuskanapasajayangDia

inginkanterjadipadamereka.TentuAllahdapat

menghancurkanAlmasihsebagaimanaDiamemilikihakdan

wewenanguntukmenghancurkanibunyadansemuaorang

yangdibumisekaligustanpamemberipengecualianbagi

Almasih,tanpaadakeistimewaanbagiAlmasihatauselainnya.

TentusajamengatakanbahwaAlmasihadalahmanusia,

menyangkalklaim merekabahwadiaadalahTuhan.30Ṭabāṭ

abāiberkata:

هلوقف :( اًئيش الله نم كلمي نمف نم( ءيش كلمن اًقلطم عناملا يفن نع ةيانك
هيلإ عجري ام فعب يف ىلا عت هيلع ةطلسلا نع،اللهوه هتطلس عاطقنا اهمز ولا
ءيشلا كلذ ، ثيحب ءيش يف ريثأتلا يف لقتني بابس نمالأ ببس نوكي نأ وهو

هيف هيلع بلغي وأ ىلا عت هريثأت عنمي هلإلاام، كيرش لا هدحو الله إلا كلم ولا
هناطلسو هكلم لطي لا اكيلمت هريغ كلم

هلوقو : امنإ و اًعيمج ضر يفالأ نمو همأو ميرم نبا حيسملا كلهي نأ دارأ نإو
هلوقب حيسملا ديق : ميرم نباو ، ريثأتلا تحت اًعقاو اًمات اًرشب هنوك ىلع دلللاةل
رشبلا رئاسك يوبرتلا ، همأو هيلع فطع هنيعي كلذلو ، نود نم هل ةحناسم اهنوكل
بيز دح، ىلع عيمجلا يف مكحلا نوكل اًعيمج ضر يفالأ نميف هيلع قمعو
ءاوس 31

Kalimat“Makasiapakah(gerangan)yangdapat

menghalang-halangikehendakAllah”merupakansebuah

sindiranataukiasanuntukmenunjukkanbahwatidakadasatu

orangpunyangbisamenghentikanAllahdarimelakukan

30Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Quran,jilidV,hal.251.
31Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Quran,jilidV,hal.252.
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apapunyangDiakehendaki.Tidakadayangbisa

menghentikankuasaAllahatassegalanya,hanyaAllahsendiri

yangtidakmemilikisekutuataupunteman.Adapunkalimat

“AlmasihanakMaryam”,dimanaAlmasihdisifatidengan

frasa“anakMaryam”menunjukkanbahwadiabenar-benar

seorangmanusiabiasa,Almasihdanibunya“Maryam”

keduanyamemilikisumberdanasalyangsama,sepertihalnya

manusialainyangberadadibawahkuasaTuhan.Kemudian

penyifatanIsakepadaanakMaryam denganjelas

memberikanbuktikesementaraanIsaAlmasih,samahalnya

sepertimanusialaindimukabumi,Almasihjugamengalami

perubahan-perubahan,bersifattidakkekaldanakanhancur.32

Alquransecaraumum merujukpada“langitdanbumi”akan

tetapipadaayatini,kemudianditambahkanfrasa“danapa

yangdiantarakeduanya”,tujuannyaialahmemperkuat

pernyataanbahwaIsaadalahsementara,karenaIsa

merupakancontohdariapayangadadiantaralangitdan

bumiyangjugasementara.Dalam kalimat“milikAllah”kata

“milik”telahditulissebelum subjeknya,denganmaksud

bahwakepemilikandibatasihanyakepadaAllah.33Diayang

menciptakanapayangdikehendaki-Nyadanberkuasaatas

segalasesuatumerupakanbuktibahwaiaberkehendakuntuk

menghancurkansegalanya,tidakadayangbisamenghentikan

terjadinyaketetapanAllah.Inimembuktikankebertuhanan-

Nyadanketidakbersekutuan-Nya,jugatidakadayangberbagi

ke-Tuhanandengan-Nya.34

Secarakeseluruhanpenjelasandiatasmemberikan

KesimpulanbahwamenurutṬabāṭabāiayatiniadalahbukti

untukmenyangkalkepercayaanmerekabahwasanyaIsa

sebagaimanusiadandisaatyangsamajugasebagaiTuhan.

Halinimerupakankepercayaanyangsangatkontradiktif,

32Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Quran,jilidV,hal.252
33Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Quran,jilidV,hal.252.
34Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Quran,jilidV,hal.253.
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karenajikadiaTuhanbagaimanabisadiadihancurkanseperti

manusialainnya.Almasihyangdisifatidenganfraseanak

Maryam menunjukkanbahwaIsaadalahbenar-benarmanusia

biasadanhukum yangberlakubaginyasamadenganhukum

yangberlakupadamanusia-manusialainnya,merekabersifat

sementara,tidakkekaldanakanhancur.SehinggamenurutṬ

abāṭabāi,IsabukanlahAllah,iahanyalahmanusiayang

diciptakaanolehAllah,dantidakadayangberbagike-Tuhanan

dengan-Nya.

3.PenafsiranQS.al-Maidah:72

لَيئِارَسْإِ ينِبَ ايَ حُيسِمَلْا لَا ۖقَوَ مَيَرْمَ نُبْا حُيسِمَلْا وَهُ هَلَّلا نَّإِ قَاولُا نَيذِلَّا رَفَكَ دْقَلَ
هُاوَأْمَوَ ةَنَّجَلْا هِيْلَعَ هُلَّلا مَرَّحَ دْقَفَ بِهِلَّلا كْرِشْيُ نْمَ هُنَّإِ ۖ مْكُبَّرَوَ يبِّرَ هَلَّلا اودُبُعْا
رٍاصَنْأَ نْمِ نَيمِلِا ظَّللِ امَوَ ۖ رُانَّلا

“Sesungguhnyatelahkafirlahorang-orangyangberkata:
“SesungguhnyaAllahialahAlmasihanakMaryam”,padahal
Almasih(sendiri)berkata:“HaiBaniIsrail,sembahlahAllah
TuhankudanTuhanmu”.Sesungguhnyaorangyang
mempersekutukan(sesuatudengan)Allah,makapastiAllah
mengharamkankepadanyasurga,dantempatnyaialahneraka,
tidaklahadabagiorang-orangzalim ituseorangpenolongpun.”
(QS.al-Maidah:72)

Kalimat“SesungguhnyaAllahialahAlmasihanakMaryam”,

dalam ayatini,ditujukankepadaorang-orangKristen.Mereka

dianggapsebagaiorang-orangkafir,karenamereka

menisbahkanmitrauntukAllahataumenyekutukanAllahatas

keesaan-Nya,35Dalam tafsirnyaṬabāṭabā̀imengatakan:

35Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11.hal.83.
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“TheChristianshavedifferentamongthemselvesin

explainingashowtheChristcomprisestheessenceof

divinity.SomesaythatthePersonoftheChristhad

branchedoutfrom thePersonoftheLord,andthisisthe

meaningofoneofthem beingtheFather,andtheother

beingtheSon.SomeotherssaythattheLordwas

transformedandchangedintotheChrist.Athirdgroup

saysthattheLordbecameincarnateintheChrist”.36

MenurutṬabāṭabā̀i,orang-orangKristenmemilikiperbedaan

diantaramerekasendiridalam menjelaskanbagaimanadiri

Yesusmenjadisuatuesensikeilahian.Beberapamengatakan

bahwadiriYesustelahberasaldaridiriTuhan,daniniadalah

artisalahsatudarimerekaadalahBapa,danyanglainnya

adalahAnak.BeberapayanglainmengatakanbahwaTuhan

telahbertransformasidanberubahmenjadiYesus.Kelompok

ketigamengatakanbahwaTuhanberinkarnasidalam diri

Yesus.Ṭabāṭabā̀imemberikejelasanbahwasemuaorang

Kristentermasukdalam voniskafirdalam halini,karena

semuapercayapadakeilahianAlmasihdantelahmelampaui

batas.Walaupunayatinitidakberbicaratentangmerekayang

percayapadainkarnasi.TetapideskripsitentangAlmasih

sebagaianakMaryam sudahmenjadibuktibagaimanadan

mengapamerekamenjadiorang-orangkafir.Yaitukarena

merekapercayapadakeilahianseorangpria,anakseorang

wanitayangkeduanyadiciptakandaridebudanmustahildebu

bisamenjadiTuhan.37

36Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11.hal.84.Ṭabāṭabāi,Al-
MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidVI,hal.69.Ṭabāṭabā̀iberkata:

قاقتشاب لئاق نيب ةيهول الا ةرهوج ىلع ميرم نب حيسملا لا متشا ةيفيك يف اوفلتخا ونإ ىراصنلا و

برلا مونقا نم ملعلا وهو حيسملا مونقا ( ىلا (عت ةونبلا و الاةوب كلذو ةايحلا وهو ، ىلا عت هنأب لئاقو

الاقنلاب وحن ىلع حيسملا وه راص هيف، لح هناب لئاقو

37Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11.hal.84.
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MenurutṬabāṭabā̀iayatinimerupakanargumenyang

membuktikanketidakpercayaanmerekadanbantahan

terhadappandanganmerekamelaluiperkataanMesiassendiri,

ketikadiaberkata:“SembahlahAllah,TuhankudanTuhanku”,

halinijelasmenunjukkanbahwadiasendiriadalahhamba

yangdiciptakansepertihamba-hambalainnyadengancara

yangsama.DiamembutuhkanTuhanyangakanmengurus

urusannyadanmengaturnya.Kemudianiamenyatakanbahwa

siapapunyangmenyekutukanAllah,iamenjadimusyrikdan

surgaituterlarangbaginya.KemudianAlmasihmenambahkan

perkataannyabahwatempatmerekaialahneraka,dantidak

adabagiorang-orangzalim ituseorangpenolongpun.Halini

membantahapayangmerekakatakantentangpenebusan.

MerekapercayabahwaAlmasihmenebusdosa-dosaorang

Kristendenganmenawarkandirinyasendirisebagai

penebusandanitulahsebabnyaiadisalib.Penyalibaninitelah

meyakinkanmerekabahwasemuadosamerekadiampuni

terlebihdahulu.Merekatidakdiwajibkanuntukmengikuti

hukum ilahikarenamerekaakanlangsungpergikesurga,dan

apinerakatidakakanmenyentuhmerekasamasekali.38

PenjelasandiatasmemberikesimpulanbahwaṬabāṭ

abā̀imemvonissemuaumatKristianisebagaikafir,yaitu

merekayangmemilikipandanganbahwaYesusatauIsa

adalahsosokilahi.PadahalIsasendirimenegaskanbahwadia

adalahseoranghambaAllahdanbergantungkepadaAllah

danAllahadalahsembahannya.Bagimerekayangkafir,

nerekaadalahtempatnyadantidakadaseorangpenolongpun

bagimereka.Nerakayangdimaksudpadaayatiniberlaku

bagimerekaorang-orangkafiryangjelas-jelasmengingkari

kebenaranpadasaatkebenaranituadadihadapanmereka,

38Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11.hal.84.
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bukanmerekayangawam yangdilahirkandariorang-orang

yangsudahmenjadikankeyakinaniniturun-temurun.

Sehinggamerekadalam ayatiniadalahorang-orangawal

yangmengingkarikenabianIsaAlmasihdanmeyakininya

sebagaiAllah,merekalahyangpalingbertanggungjawab.

4.PenafsiranQS.al-Maidah:116

Dalam penafsiranQS.al-Maidah:116,jugamenjelaskan
tentangketuhananIsaas,samahalnya,sepertidalam
penafsiransebelumnyayakni,QS.al-Maidah:17dan72.
NamunberkaitantentangIsaastermasukpersoalan
ketuhanannya,Ṭabāṭabā̀ilebihrincimenjelaskannyadalam
penafsiranQS.AliImran:79-80.Olehkarenaitu,adakolerasi
antarapenafsiranQS.al-Maidah:116denganQS.AliImran:79
-80.

يل ادابع اًونُوكُ سانَّلل لوقُيَ هُتُ هُرَبُتُلوَ مكُحُلْا وَ بَاتَكِلْا هُلَّلا هُمَتَؤيُ نأَ رشَبَلِ نَاكَ امَ
نَورُذَتَ مْتُنكُ امَبِوَ بتكلا نَومُلَعْتَ مْتُنكُ امَبِ نَينِبَوَ اونُوكُ نكِلَوَ هِلَّلا نِودُ نم وَلا(۷۹)
نَومُلِسْمُ مْتُنْأَ ذإِ دَعْبَ رفَكلا ب مكُمُايّأ ابابأ نَيّبِنَّلا وَ ةًكلَمَلا اودُحَتَتَ نأَ رُمُعْيَ

“TidaklahpantasbagiseseorangkalauAllahmemberinya

kitabdanpenilaiandankenabiankemudiandiamengatakan

kepadaorang-orang:“Jadilahhamba-hambakubukannya

hamba-hambaAllah”tetapisebagaigantinya(semestinyadia

mengatakan):“Jadilahorang-orangyangberibadahkepada

Tuhandikarenakankamumengajarkankitabdankamu

membacanyasendiri”.(79).Dantidakwajarpulabaginya

menyuruhmumenjadikanmalaikat-malaikatdannabi-nabi

sebagaituhan.Apakahpatut,diamenyuruhmukufursetelah

kamuMuslim (orang-orangyangtunduk,patuhdanberserah

dirikepadaAllah)?(80).”(QS.Ali-Imran:79-80)

MenurutṬabāṭabā̀iayatinimenjelaskanbahwaIsa

bukanlahTuhankarenadiaadalahseorangmakhlukyang
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fana,diadikandungdidalam rahim ibunyayangmelahirkan

danmembesarkannya,meskipuntanpaseorangayah.Ṭabāṭ

abā̀imenyamakanposisinyadenganAdam asyangjuga

tidakmemilikiseorangayahbahkanibu,akantetapiAdam

bukanlahTuhandandiajugaadalahmakhlukyangfana

sehinggaposisiIsaassejajardenganposisiAdam as.Ayatini

menjelaskanbahwaIsajugatidakmengklaim dirinyaTuhan,

karenadiaadalahseorangyangdiberikitab,keputusandan

kenabian.Sehinggadiatidakdapatmelanggarbatas

kehambaannyadantidakdapatmelepaskandirinyadari

ketundukankepatuhandanpenyerahandirikepadaAllah.

MenurutṬabāṭabā̀imanamungkinseorangnabimengatakan

kepadamanusia“JadikanakusebagaiTuhanmu,jadilah

hambaku”karenaseorangnabitidakakanpernahmenyuruh

manusiauntukmenjadikanmalaikat-malaikatdannabi-nabi

sebagaituhan-tuhanselainAllah.39

SecaragarisbesarṬabāṭabā̀imenyimpulkanbahwaayat

inisebenarnyamempunyaimakna,yaitu,ketikaAllah

memberikankepadaseorangmanusiapengetahuanserta

pemahamanmistikaltentangrealitas,makamanusiaitutidak

akanpernahmelanggarbataskehambaan,tidakakan

mencampuriyangbukanmiliknyaataumenentukanyang

bukanhaknya.40HaliniterbuktidenganQS.al-Maidah:116-

117,dimanaIsaasmengklarifikasibahwaiabukanlahTuhan

dantidakmengklaim dirinyaTuhan.

نِودُ نْمِ نِيْهَلَٰإِ يَمِّأُوَ ينِوذُخِتَّا سِانَّللِ تَلْقُ تَنْأَأَ مَيَرْمَ نَبْا ىسَيعِ ايَ هُلَّلا قَلَا ذْإِوَ

دْقَفَ هُتُلْقُ تُنْكُ ۚنْإِ قٍّحَبِ يلِ سَيْلَ امَ لَوقُأَ نْأَ يلِ نُوكُيَ امَ كَنَاحَبْسُ قَۖلَا هِلَّلا

بِويُغُلْا مُالَّعَ تَنْأَ كَنَّإِ ۚ كَسِفْنَ يفِ امَ مُلَعْأَ الَوَ يسِفْنَ يفِ امَ مُلَعْتَ ۚ هُتَمْلِعَ

39Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.192.
40Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.193.
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“Dan(ingatlah)ketikaAllahberfirman:“HaiIsaanak
Maryam,adakahkamumengatakankepadamanusia:
“JadikanlahakudanibukuduaorangtuhanselainAllah?”.Isa
menjawab:“MahaSuciEngkau,tidaklahpatutbagiku
mengatakanapayangbukanhakku(mengatakannya).Jika
akupernahmengatakanmakatentulahEngkaumengetahui
apayangadapadadirikudanakutidakmengetahuiapayang
adapadadiriEngkau.SesungguhnyaEngkauMaha
Mengetahuiperkarayangghaib-ghaib.”(QS.al-Maidah:116)

امَ ادًيهِشَ مْهِيْلَعَ تُنْكُوَ ۚ مْكُبَّرَوَ يبِّرَ هَلَّلا اودُبُعْا نِأَ هِبِ ينِتَرْمَأَ امَ الَّإِ مْهُلَ تُلْقُ امَ
ءٍيْشَ لِّكُ ىٰلَعَ تَنْأَوَ ۚ مْهِيْلَعَ بَيقِرَّلا تَنْأَ تَنْكُ ينِتَيْفَّوَتَ امَّلَفَ ۖ مْهِيفِ تُمْدُ
دٌيهِشَ

“Akutidakpernahmengatakankepadamerekakecualiapa
yangEngkauperintahkankepadaku(mengatakannya)yaitu:
“SembahlahAllah,TuhankudanTuhanmu”,danadalahaku
menjadisaksiterhadapmereka,selamaakuberadadiantara
mereka.MakasetelahEngkauwafatkanaku,Engkau-lahyang
mengawasimereka.DanEngkauadalahMahaMenyaksikan
atassegalasesuatu.”(QS.al-Maidah:117)

Keduaayatiniberisikanesensikehambaandansikapyang
berkualitastinggidariIsaas,bagaimanadiamemperlihatkan
dirinyasendirihanyasebagaiseoranghambadihadapan
penciptanyadanbagaimanaketidakberdayaannyamengawasi
kaumnyadanperbuatan-perbuatanmerekayangtidaksesuai
denganapayangdiajarkanolehnya.41MenurutṬabāṭabā̀i
meskipundidalam Injiltidaktermaktubkalimatkomprehensif
seperti“sembahlahAllah,TuhankudanTuhanmu”,namunInjil
menyebutkandenganjelasperkataanIsayangmengajak
manusiakepadaAllahdanberibadahkepada-Nya,sehingga
diahanyalahseorangutusan.42Halinidapatdibuktikandari
AlkitabumatKristiani,“Sebabsegalafirmanyangengkau

41Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(vesriIndonesia),jil.6,hal.207.
42Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.215.
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sampaikankepadakutelahakusampaikankepadamereka
danmerekatelahmenerimanya,merekatahubenar-benaraku
datangdaripada-Mu,danmerekapercaya,bahwaEngkaulah
yangtelahmengutusAku.”(Yohanes17:8).43“Inilahhidup
yangkekalitu,yaitubahwamerekamengenalEngkau,satu-
satunyaAllahyangbenar,danmengenalYesusKristusyang
telahEngkauutus.”(Yohanes17:3).44“Dengarlahhaiorang
Israel:TUHANituAllahkita,TUHANituesa.”(Ulangan6:
4).45“..TetapiYesusberkatakepadanya:“Adatertulis:Engkau
harusmenyembahTuhan,Allahmu,danhanyakepadaDia
sajalahengkauberbakti”(Lukas4:8).46Kendatipunadayang
mengatakanIsaberkata:“AkudanBapaadalahsatu”
(Yohanes10:30).Jikakitaterimabahwaituadalahsebuah
riwayatyangsahihmaka,secarakolektif,artinyaadalahtaat
kepadakuadalahtaatkepadaAllah,dengandemikian,
konotasinyasamadenganayatAlquran:“Barangsiapataat
kepadarasul,makasesungguhnyadiataatkepadaAllah”(QS.
an-Nisa:80).47

Secaraumum penjelasandiatasmemberikankesimpulan

bahwamenurutṬabāṭabā̀i,Isaasbenar-benarbukanlah

Tuhan,dantidakmengklaim dirinyaTuhan.Diamembantah

keyakinanmerekayangmenuhankanIsa,karenaalasan

bahwaIsamemilikikelebihanataukemampuanluarbiasa,

termasukkelahirannyatanpamelaluiseorangayah,yaitu

denganmemberikanargumenbahwarasul-rasulterdahulu

jugamempunyaihalserupadenganyangdimilikiIsa,yang

biasadisebutmukjizat.BahkanAdam asjugaterlahirtanpa

seorangayahdanjugaibu,namuniatetaplahseorangutusan

Allah.SehinggaIsabukanlahTuhantetapihanyaseorang

RasulatauNabi.

43 PerjanjianBaru,(Jakarta:LembagaAlkitabIndonesia,cetke-16,2006)
ter,ThomasNelson,hal.314.

44PerjanjianBaru,hal.313.
45 Alkitab,Perjanjian lama-perjanjian baru,(Jakarta: Lembaga Alkitab

Indonesia,cetke-69,2007),hal.200.
46PerjanjiaBaru,(Jakarta:LembagaAlkitabIndonesia,cetke-16,2006)ter,

ThomasNelson,hal.168.
47Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.221.



97

5.PenafsiranQS.an-Nisa:171

حُيسِمَلْا امَنَّإِ ۚ قَّحَلْا الَّإِ هِلَّلا ىلَعَ اولُوقُتَ الَوَ مْكُنِيدِ يفِ اولُغْتَ الَ بِاتَكِلْا لَهْأَ ايَ
بِهِلَّلا اونُمِآفَ ۖ هُنْمِ حٌورُوَ مَيَرْمَ ىٰلَإِ اهَاقَلْأَ هُتُمَلِكَوَ هِلَّلا لُوسُرَ مَيَرْمَ نُبْا ىسَيعِ
هُنَاحَبْسُ ۖ دٌحِاوَ هٌلَٰإِ هُلَّلا امَنَّإِ ۚ مْكُلَ ارًيْخَ اوهُتَنْا ۚ ةٌثَالَثَ اولُوقُتَ ۖالَوَ هِلِسُرُوَ

الًيكِوَ بِهِلَّلا ىٰفَكَوَ ۗ ضِرْأَلْا يفِ امَوَ تِاوَامَسَّلا يفِ امَ ۘهُلَ دٌلَوَ هُلَ نَوكُيَ نْأَ

“WahaiAhliKitab,janganlahkamumelampauibatasdalam
agamamu,danjanganlahkamumengatakanterhadapAllah
kecualiyangbenar.SesungguhnyaAlmasih,IsaanakMaryam
itu,adalahutusanAllahdan(yangdiciptakandengan)kalimat-
Nyayangdisampaikan-NyakepadaMaryam,dan(dengan
tiupan)rohdari-Nya.MakaberimanlahkamukepadaAllahdan
rasul-rasul-Nyadanjanganlahkamumengatakan:“Tuhanitu
tiga”,berhentilah(dariucapanitu).(Itu)lebihbaikbagimu.
SesungguhnyaAllahTuhanYangMahaEsa,MahaSuciAllah
darimempunyaianak,segalasesuatuyangdilangitdandi
bumiadalahkepunyaan-Nya.CukuplahAllahmenjadi
Pemelihara.”(QS.an-Nisa:171)

Ṭabāṭabā̀iberpendapatbahwa,ayatiniditujukankepada

orangKristenkarenamenggambarkanurusanMesiasatauIsa

Almasih.Adapunmerekayangdisebut“AhliKitab”merupakan

katasifatumum yangmencakuporangYahudidanKristen.

Salahsatuhalyangdigambarkandisiniadalahbahwamereka

seharusnyatidakberbicaratentangAllahkecualikebenaran.

Halinibisamenjadialamatuntukorang-orangYahudidan

Kristenkarenaorang-orangYahudijugatidakberbedadari

orang-orangKristendalam melebihiagamamerekadan

berbicaratentangAllahselainkebenaran,sepertifirmanAllah,

“Orang-orangYahudiberkata:UzairadalahanakAllah!”dan

orang-orangNasraniberkata:“AlmasihituanakAllah”.

“Merekamenjadikanorang-orangalim danrahib-rahibmereka

sebagaituhanselainAllahdan(jugamereka

mempertuhankan)AlmasihanakMaryam”,(QS.at-Taubah:30
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-31).““KatakanlahhaiAhliKitab,marilah(berpegang)kepada

suatukalimatketetapanyangtidakadaperselisihanantara

kamidankamu,bahwakitatidakmenyembahselainAllahdan

kitatidakmempersekutukanDiadengansatupundantidak

pulasebagiankitamenjadikansebagianyanglaintuhan-tuhan

selainAllah”(QS.AliImran:64).48

Namun,padapenjelasanselanjutnyaṬabāṭabā̀i

memberikanalasanbahwaayatinikhususditujukanhanya

kepadaorangKristensaja.Ṭabāṭabā̀iberkata:

“Inviewofthisinterpretation,thewords:theMessiah,'Isa

sonofMaryam isonlyaMesssengerofAllah..narrowsthe

talkafteritsgenerality,byaddressingaparticulargroupof

theaudienceregardingitsparticularstraying.However,this

viewdoesnotcorrespondwiththecontext:Thewords,“the

Messiah,IsasonofMaryam isonlyaMessengerofAllah.”,

giveapparentlythereasonfortheprecedingclause,“donot

exceedthelimitsinyourreligion".[Asthetwosentences

(sentences)areconnectedtogether,itfollowsthatthe

verseisaddressedtotheChristiansonly.]”.49

48 Ṭabāṭabā̀iberkata:“Apparently,itisaddressedto theChristians

because itdescribes the affairs ofthe Messiah (a.s.).Theyhave been

addressedwiththewords“PeopleoftheBook”whichisacommonadjective

coveringJewsandChristiansboth.Butitwaspreferredbecausetheirbeing

amongthePeopleofBookdemandsthattheyshouldnotexceedthelimitof

whatAllahhasrevealedandexplainedinHisBooks,andoneofthethings

describedthereinisthattheyshouldnotspeakaboutAllahexceptthetruth.”..

Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān(EnglishVersion),vol.9,hal.199.

49
Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisfortheQuran(EnglishVersion),vol.9,

hal.199.
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Kalimat“IsaanakMaryam adalahhanyautusanAllah”,

mempersempitpembicaraansetelahkeumumannya,yaitu

“janganmelebihibatasdalam agamaAnda”.MenurutṬabāṭ

abā̀iituberartibahwaayatiniditujukankepadaorangKristen

sajayangmengatakanbahwaIsaadalahanakAllahatau

bahkanIsaadalahAllah.

MenurutṬabāṭabā̀i,pembahasan“Almasih”,telahlebih

jauhdiperjelasdengankalimat,“AlmasihanakMaryam”,

secaraeksplisitinimenyebutkannamaibunyasehingga

mencegahkata“Almasih”untukdisandarkankepadayanglain,

halinimembuktikanbahwadiaadalahmanusiayang

diciptakansepertimanusialainnyayanglahirdariibu-ibunya.

AdapunyangAllahberikankepadaMaryam,dimana

penciptaanIsatidakterjadimelaluisebab-sebabnormal

sepertipernikahandenganlelaki,menjelaskanartidarikata

“jadilah”.Allahberkata:“AllahmenciptakanapayangDia

inginkan,ketikaDiamemutuskansuatumasalah,Diahanya

hanyamengatakankepadanya”jadilah...”,(QS.AliImran:47),

danketikaDiamenetapkansuatuhal,Diahanyamengatakan

kepadahaltersebut,“Jadilah”,(QS.al-Baqarah:117).Halini

menunjukkanbahwaAllahmahaberkehendakdanapapun

bisaterjadisesuaikehendaknya.50.

Ṭabāṭabā̀imenjelaskanbahwakalimat,“Makaberimanlah

kamukepadaAllahdanrasul-rasul-Nyadanjanganlahkamu

50
Ṭabāṭabā̀iberkata:Thetitle,“theMesiah”,hasbeenfurtherexplained

withthewords,“IsasonofMaryam”,thisexplicitmentionofhisandhis

mother'snamespreventstheword,Messiah,tobeexplainedorappliedto

someotherperson.Also,itprovesthathewasahumanbeing,created,like

anyhumanbeingbornofhismotherandHisWordwhichHeconveyedto

Maryam:itexplainsthemeaningoftheword,hewastheword'Be',whichwas

conveyedtoMaryam.Hiscreationhadnottakenplacethroughnormalcauses

likemarriageandfather.Allahsays:AllähcreateswhatHepleases;whenHe

decreedamatter,Heonlysaystoit:“Be”anditis(QS.3:47).Ṭabāṭabā̀i,Al-

Mīzān,(EnglishVersion),vol.9,hal.199.
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mengatakan:Tuhanitutiga,berhentilahdariucapanitu…”,

didasarkanpadakalimatawal“Mesias,IsaanakMaryam

hanyautusanAllah”.Sehinggaayatinimengandungperintah

ataukewajibanuntukyakinpadaAllahdanutusan-Nya,

termasukIsadannabi-nabiselainnya.Kemudianperintah

untukberhentidarikeyakinanbahwaAllahitutigaatautrinitas

yangditujukankepadaumatKristiani.Adapun“Tiga”mengacu

padatigaorangtrinitas,Bapa,AnakdanRohkudus.51

Adapunkalimat,“SesungguhnyaAllahTuhanYangMaha
Esa,MahaSuciAllahdarimempunyaianak…”,MenurutṬabāṭ
abā̀ikata“MahaSuciAllah”diterjemahkansebagai“jauhdari
kemuliaan-Nya”.Iniadalahketatabahasaanyangdigunakan
untukpenekananbahwakarenakesuciandankemuliaannya,
Allahtidakmungkinmemilikiseoranganak,ituadalahhal
yangjauhdarikemuliaannya.Kalimat“MahaSuciAllah”
disisipkanuntukmengakuikemuliaanAllah.Kemudianpada
kalimatselanjutnya“..segalayangdilangitdandibumiadalah
kepunyaan-Nya…”merupakanbuktimengapaAllahtidak
memilikianak,yaitukarenaseoranganakmenyerupaisang
ayahdalam asal-usulpribadidankeberadaannyaserta
perkembangantubuhnyadanketikasemuayangadadilangit
danbumiadalahmilikAllahdansegalanyadiatursendiri,
makatidakadasesuatupundialam semestayangdapat
menyerupai-Nya”.sehinggatidakadayangbisadisebut
“keturunan-Nya.52

Ṭabāṭabā̀imenjelaskanbahwaseorangayahmanusiadan
anaknyaadalahsatukarenakeduanyamemilikisifatesensial
yangsama,keduanyaadalahdarispesieshomosapien,tetapi
merekapadafaktanyalebihdaripadasatukarenamereka
adalahduamanusiaatauduaindividu.Jikakitaandaikan
bahwaTuhanadalahsatu,makasemuayanglainadalah
“bukanTuhan”merekadimilikiolehTuhandanbergantung
pada-Nya,olehkarenaitu,apayanglazim diyakinisebagai
anakatauanakbukanlahsatuTuhansepertiDia.Sebaliknya,

51Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisoftheQuran(EnglishVersion),vol.9,
hal.200.

52Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisoftheQuran(EnglishVersion),vol.9,
hal.201.
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jikakitaandaikansatuanakyangsamadenganTuhan,yang
bebasdariDia,dantidakbergantungpadaDia,makapada
saatitujugaKeesaanTuhanternafikandanteranulir.53

Konotasinyaadalahbahwatidakadahalyangdapatdisebut
anakAllah,dengandemikian,kalimat“segalayangadadi
langitdandibumi”adalahmetaforayangpanjanguntuk
menunjukkanbahwasegalasesuatuselaindariAllahadalah
milik-Nya.Langitdanbumisendiritermasukdalam argumen
metaforaini.54MenurutṬabāṭabā̀ipadaQS.an-Nisa:171
mengandungperintahyangmendesak,melarangdan
memberikanbimbinganyangkomprehensifuntukkebaikan
merekadiduniadanakhirat.Itulahmengapaayatinidiakhiri
dengankata-kata,“CukuplahAllahmenjadipemelihara”.Dia
adalahwalibagimu,mengelolaurusanmu,memandumuuntuk
apayangbaikbagimudanmemanggilmukejalanyang
lurus.55

PadaQS.an-Nisa:172:“Almasihsekali-kalitidakenggan

menjadihambaAllah,dantidakpulaengganparamalaikat

yangterdekatkepadaAllah…”,menurutṬabāṭabā̀iiniadalah

argumenlainuntukmenolakkeilahianAlmasih,tidakpeduli

apakahdiaseharusnyamenjadianakTuhanatausalahsatu

daritigapribadiTuhan.AlmasihadalahpelayanAllahdandia

samasekalitidakengganibadahkepadaAllah,bahkanorang-

orangKristentidakmenyangkalnyakarenakitab-kitabInjil

yangditemukandenganmereka,secaraeksplisitmengatakan

bahwaiamenyembahAllah.Tidakdapatdibayangkanbahwa

seoranganakyangberasaldariayahnyaakandisembah,atau

diaakanmemujadirinyasendiri,tidakmungkinsalahsatudari

tigaorangtrinitasuntukmenyembahdualainnya,ketikadia

setaradenganmereka.56Ṭabāṭabā̀imemberiargumenuntuk

melawanapayangdikirasebagaiketuhananIsa,dengan

53Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),jil.6,hal.216.
54Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisoftheQuran(EnglishVersion),vol.9,

hal.201.
55Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisoftheQuran(EnglishVersion),vol.9,

hal.201.
56Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān:AnExegesisoftheQuran(EnglishVersion),vol.9,

hal.201.
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mengisyaratkan,doadanibadahIsakepadaAllah.

PengabdiandanibadahIsaadalahhujahpertamadan

terpentingbahwadiabukanTuhan.MenurutṬabāṭabā̀itidak

mungkinseorangmanusiamenempatkandirinyadalam posisi

mengabdikepadadirinyasendiri,tidakmungkindiamenjadi

hambadirinyasendiri.Begitupula,ibadahmalaikatdengan

jelasmemperlihatkanbahwamerekabukanlahanakAllah.

JugaRohKudusbukanlahsatuTuhan,karenamereka

semuanyaberibadahkepadaAllah,ttundukdanpatuhkepada-

Nya.57

Daripenafsiranayatdiatassecarakeseluruhandapat

memberikesimpulanbawamenurutṬabāṭabā̀iayatini

ditujukankepadaAhliKitabkhusushanyauntukorang

Kristiani,sehinggamerekayangmenganutpaham trinitas,

menurutṬabāṭabā̀imerupakanAhliKitab.Haliniberlakubagi

umatKristianisampaisaatini,jelaskerenapenyimpangan

yangmerekalakukansudahdaridulusebelum Alquran

diturunkanhinggasaatini.SehinggaAlquranmasihmenyebut

merekasebagaiAhliKitab.Halinimenolakargumenbahwa

istilahAhliKitabhanyaberlakubagimerekasebelum Alquran

diturunkanatauadanyaIslam.58Ayatinijugamengandung

penolakanbahwaIsaAlmasihbukanlahAllahatauanakAllah,

melainkanhambaAllah,karenaibadahdandoanyayang

ditujukanhanyakepadaAllah.

6.PenafsiranQS.al-Maidah:73dan75.

مْلَ نْإِوَ ۚ دٌحِاوَ هٌلَٰإِ الَّإِ هٍلَٰإِ نْمِ امَوَ ۘ ةٍثَالَثَ ثُلِا ثَ هَلَّلا نَّإِ قَاولُا نَيذِلَّا رَفَكَ دْقَلَ
مٌيلِأَ بٌاذَعَ مْهُنْمِ اورُفَكَ نَيذِلَّا نَّسَّمَيَلَ نَولُوقُيَ امَّعَ اوهُتَنْيَ

 

57Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),vol6,hal.220.
58Lihatbabtiga,hal.66.
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“Sungguhtelahkafirorang-orangyangmengatakan:
“SesungguhnyaAllahsalahsatudariyangtiga,padahalsekali-
kalitidakadadariTuhanselainTuhanYangEsa.Jikamereka
tidakberhentidariapayangmerekakatakanitu,pastiorang-
orangyangkafirdiantaramerekaakanditimpasiksaanyang
pedih.”(QS.al-Maidah:73)

انَاكَ ۖ ةٌقَيدِّصِ هُمُّأُوَ لُسُرُّلا هِلِبْقَ نْمِ تْلَخَ دْقَ لٌوسُرَ الَّإِ مَيَرْمَ نُبْا حُيسِمَلْا امَ
نَوكُفَؤْيُ ىٰنَّأَ رْظُنْا مَّثُ تِايَآلْا مُهُلَ نُيِّبَنُ فَيْكَ رْظُنْا ۗ مَاعَطَّلا نِالَكُأْيَ

“AlmasihanakMaryam ituhanyalahseorangrasulyang
sesungguhnyatelahberlalusebelumnyabeberaparasul,dan
ibunyaseorangyangsangatbenar,kedua-duanyabiasa
memakanmakanan.Perhatikanbagaimanakamimenjelaskan
kepadamereka(AhliKitab)tanda-tandakekuasaankami,
kemudianperhatikanlahbagaimanamerekaberpaling(dari
memperhatikanayat-ayatkamiitu).”(QS.al-Maidah:75)

PadapenafsiranQS.al-Maidah:73“Sungguh,telahkafir
orang-orangyangmengatakan:SesungguhnyaAllahadalah
salahsatudariyangtiga”,Ṭabāṭabā̀imenjelaskanadadua
pengertiandarikalimat, ةٍثَالَثَ ثُلِا ثَ هَلَّلا نَّإِ yangpertamaartinya,
Allahadalahsalahsatudaritigapribadi,yangkeduaAllah
adalahtigapribadi:Bapa,AnakdanRohKudus,danAllah
berkorespondensidenganmasing-masingdaritigaitusecara
intrinsik.HaliniberasaldariucapanmerekabahwaBapa
adalahTuhan,AnakadalahTuhandanRohKudusadalah
Tuhan.DiaadalahtigadanDiaadalahsatu.Merekamencoba
memberikancontohkalimat“sesungguhnyaZaydanakAmr
adalahmanusia”,adatigahaldalam pernyataanini,yaituZayd,
anakAmrdanmanusia,danpadasaatyangsama,hanyaada
satuorangkepadasiapaketigaatributditerapkan.MenurutṬ
abāṭabā̀ipernyataaninidiluarpemahamanmanusiauntuk
membayangkanbahwaZaydmenggabungkandalam dirinya
singularitas(sebuahmateriyangtertekanhinggamenjadititik
yangkecilnyatidakterbatas)nyatadanpluralitas,



104

sesungguhnyapadasaatyangbersamaan.59Mungkinitulah
alasanmengapabeberapamisionarisKristenmengatakan
bahwatrinitasyangmerekapercayaadalahsebuahgagasan
yangtelahdatangkepadamerekadariparabapaawalgereja
dangagasantrinitasadalahklaim yangtidakdapatdibuktikan
melaluiargumenrasionalataulogika.Merekatidakmenyadari
bahwaituadalahkewajibanoranguntukmenuntutbuktiatas
klaim apapunyangmerekadengar,tidakpeduliapakahitu
telahsampaikepadamerekadariorangtuamerekaataudari
generasimendatang.60Terkaithalini,padababkeduatelah
dijelaskanjugaterkaitasalmulapaham trinitasyang
sebenarnyapaham inibukanpaham darikitabInjilatauYesus,
namunpaham inidibuatolehparabapaawalgerejadan
disahkanmelaluikonferensikekristenan.61KemudianAllah
melanjutkanayatinidengankalimat“padahalsekali-kalitidak
adadariTuhanselainTuhanYangEsa”,62MenurutṬabāṭabā̀i,
kalimatinimengandungbantahanterhadapmerekayang
mengatakanbahwaAllahadalahsalahsatudariyangtiga.Ini
menggambarkanbahwaAllahtidakdapatmenerimaatau
mengakuipluralitasapapundengancaraapapun.Allahadalah
satudidalam pribadi-Nya.Allahtidakmenambahkanapapun

59Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal85.Ṭabāṭabāi,Al-
MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidVI,hal.70.Ṭabāṭabā̀iberkata:

وه ،يأ حورلا و ثلالاةث:الأروالانب دحأ ثلاةث،يأ اللهثثلا نإ قاولا نيذلا رفك دقلو : ىلا عت هلوق
ثلاةث وهو هلإ، حورلا هلإ،و :نإالأبهلإ،والانب مهلوق لامز اذهو ثلالاةث، نم دحاو لك ىلع قبطني

يه ثلاةث روما كانهف ، ناسنإ ورمع نب ديز :نإ انلوق ريظن كلذب نوئهاضي دحاو وهو ،
60Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.85.
61Lihatbabduahal.32-33.
62

Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidVI,hal.70-71.Ṭabāṭabā̀i

berkata:

نأب ثلاةث) اللهثثلا :(نإ مهلوقل ىلا عت هنم الاهي)-در رخا يلإ ) دحاو هلإإلاهلإ نم امو عتلا: هلوق

فصتا اذإو , دحاو هتاذ يف ىلا عت وهف هوجولا نم هجوب ريثكلا ةيلا عتملا هتاذب لبقي لا هناحبس الله

ةفصلا ىلإ تفيضأ اذإ ةفصلا ائيش,ولا ةدحولا هتاذ ىلع كلذ دزي مل ىنسحلا هئامسأو ةميركلا هتافصب

سيلف . لقع يف ولا مهو يف ولا جراخ يف لا مسقني لا تاذلا ىدحا ىلا عت وهف اددعتو ةرثك كلذ ثروأ

هيلا فاضي نأ زوجي ثيحب هتاذ طق،ولانأ ءيشو ءيش ىلإ هتاذ يف ؤزجتي ثيحب هناحبس الله

مهو يف ىلا عت هيلا هتفاضإ دارت يذلا ءيشلا اذه عم ىلا عت وهو ؟ فيك ، رثكأ وأ نينثا ريصيف ءيش

اهنم نوكتملا ءايش الأ رئاسل يتلا ةيددعلا ةدحولا لاب نكل هتاذ يف دحاو ىلا عت وهف . جراخ وأ ضرف وأ

ةفلأتملا ةرثكلا و ةيددعلا ةدحولا هذهو ؟ فيك ، ةفص ،وأ مسا وأ تاذ يف ةرثكب توعنم ،ولا تارثكلا

؟. هعنص نم وه امب فصتي فيكف هداجيإو هعنص راثآ نم امهاتلك اهنم
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dalam pribadi-Nyaataumenciptakanpluralitasdalam pribadi-
Nya.Allahadalahsatupribadidantidakdapatterbagisama
sekalibaikdalam kenyataanmaupundalam imajinasi.Allah
tidaksepertiyangdapatdibagimenjadibagian-bagianatau
apapunyangbisadianggapberasaldarinyayangbisamenjadi
duaataulebih.InibisaterjadikarenaAllahyangtelah
membuatseseoranginginmelekatkankepada-Nyadalam
kenyataandanimajinasiatauanggapan.Allahadalahsatudi
dalam pribadi-Nyatetapibukanlahjumlahkesatuanyang
dimilikimakhluk-makhlukciptaandanyangmenimbulkan
kemajemukan.63

Adapunkalimat“..dantidakadadariTuhanselainTuhan
yangEsa..”,menegaskankeesaanTuhandenganpenekanan
danintensitas(kekuatan)yangtidakmungkindiekspresikan.
Kalimatinidimulaidengannegasidiikutiolehpengecualian
yangdidalamnyaterdapatpenekanan.Kata“dari”yang
ditambahkanpadakalimatnegasiadalahsebuahpenekanan
yangdimaksuddaripernyataantersebutdankalimat,“Tuhan
yangEsa”atautepatnyadisebut“SatuTuhan”menunjukkan
jeniskesatuan,namuntidakakanmenyatakanesensi
kesatuanyangdiinginkan.64Maksuddaripenjelasanini,
bahwanegasi“tidakadadariTuhankecualiTuhanyangEsa”,
yaitutidakakanpernahadaTuhanyangbukansatuatauEsa,
jikaadaTuhansatu,duaatautiga,makaitubukanlahTuhan,
bahkantetapsajadalam kalimat“TuhanyangmahaEsa”,
kesatuanyangdimaksudtidakakanmenyatakanesensi
kesatuanyangdiinginkan,karenayangdimaksudbukanlah
kesatuanyangdapatdibagi-bagidalam logikamanusia,
seperti1yangdapatdibagimenjadibeberapabagiansemisal
½danseterusnya,akantetapisatuyangdimaksudbukan
dalam numerikyangdibayangkansepertidiatasmelainkan
satuyangtidakdapatdibagi-bagi.65Sehinggamaknakesatuan
yangdimaksudyaitukesatuanyangtidakmenerima
kemajemukanapasaja,baikdalam realitasmaupunanggapan.
Namun,meskipunAllahtelahmengatakan“TidakadaTuhan
selainSatuTuhanatauTuhanyangesa”,itutidakakan

63Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.85.
64Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.86.
65Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.86.
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menyanggahorang-orangKristenmengklaim bahwa“Allah
adalahsalahsatudariyangtiga”,karenamerekatidak
menyangkalkesatuan-Nya,merekaberanggapanbahwaIa
adalahsatuzatyangmemilikitigapribadi,Diaadalahsatu
meskipunDiaadalahtigadalam realitas.Halinisudah
dijelaskandibabkeduamengenaikonsepMonotheisme
Trinitarianyangmerupakankonsepumum dariUmatKristiani
sekarangini.66MenurutṬabāṭabā̀i,orangKristendapat
dibantahhanyaketikakitamembuktikankesatuanyangtidak
adakemajemukanyangdapatdibentuk,daniniadalah
kesatuanyangdiinginkanolehAlqurandalam kalimat“tidak
adaTuhanselainTuhanyangEsa.”67

Kemudiandarikalimat“..Jikamerekatidakberhentidari
apayangmerekakatakanitu,pastiorang-orangyangkafirdi
antaramerekaakanditimpasiksaanyangpedih..”,rupanya
mengancam merekadengansiksaanyangmenyakitkan.
MenurutṬabāṭabā̀i,iniadalahfaktabahwateoritrinitas
sebagaimanayangterkandungdidalam kalimat“Allahadalah
salahsatudariyangtiga”beradadiluarpemahaman
masyarakatumum.SebagianbesarorangKristen
menerimanyasebagaikeyakinanreligius.Merekamenerima
rumusanlisannyatanpapemahaman,atauberharapuntuk
memahamimaknanya,namunitudiluarkapasitasmereka
untukmemahaminyadenganbenar.Pemikiransepertiiniakan
menempatkannyaberdampingandenganpengandaianlain
yangmustahil,sepertiseorangpriayangbukanmanusia,dan
nomoryangbukansatuataulebih,tidakganjilataugenap.
ItulahmengapamasyarakatKristenumum menerimanya
tanpamelihatmaknanya.Adapunungkapanmerekaseperti
TuhanBapa,TuhanAnak,merekamenganggapnyasebagai
masalahpengucapan.MenurutṬabāṭabā̀iorang-orang

66Lihatbabdua,hal.40.
67Ṭabāṭabā̀iberkata:“Themeaningthenisasfollows:Theredoesnot

existinthegenesofgodanyspeciesexceptoneGodWhoseOnenessdoes
notacceptanypluralityatallneitherinpersonnorinattributes,neitherin
realitynorinsupposition.IfAllahhadsaid:ThereisnogodbuttheOneGod,it
wouldnothaverefutedtheChristians'claim that“Allahisthethirdofthe
three”.becausetheydonotdenyHisUnity:yettheysaythatHeisonebeing
whichhasthreePersons,HeisOnealthoughHeisthreeinreality.”Ṭabāṭabā̀i,
Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.86.
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sepertiitu,padakenyataannyabukanlahtrinitarian,mereka
hanyamengucapkankata-katadanmelekatpadanyatanpa
berpikir.Tetapiposisikelaselitmerekasangatberbeda.
MerekaitulahyangdikatakanAllahbertanggungjawabkarena
menciptakanperselisihandalam agamanyayangdisebabkan
persainganinternalmereka.68Allahbefirman“..bahwadanapa
yangtelahkamiwasiatkankepadaIbrahim,Musa,danIsa
yaitutegakkanlahagama(keimanandanketakwaan)dan
janganlahkamuberpecah-belahdidalamnya…..danmereka
AhliKitabtidakberpecahbelahkecualisetelahdatangkepada
merekailmu(kebenaranyangdisampaikanolehparanabi),
karenakedengkianantarasesamamereka.”.(QS.Asy-Syura:
13-14).69

Ṭabāṭabā̀iberpendapatbahwadengandemikian,

ketidakpercayaanyangmeliputipenolakanterhadapkesatuan

Tuhandanpenolakanayat-ayatAllah,berlakuuntukbeberapa,

tidaksemuanyadarimereka.Sepertipadakalimat“Adapun

orang-orangkafirdanmendustakanayat-ayatKami,mereka

itupenghunineraka.Merekakekaldidalamnya”(QS.al-

Baqarah:39).Itulahsebabnyamengapaayatyangdibicarakan

hanyamengancam kelompoktertentu,tidaksemuadariorang

-orangkafir.Halinidibukikandenganadanyabeberapaorang

Kristenyangtidakpercayapadatrinitas,danmenerimaYesus

KristushanyasebagaipelayanAllahdanrasul-Nya,seperti

catatansejarahtentangorangKristenEthiopia,misalnya.70

Bantahanterhadaptrinitasinimasihberlanjut.MenurutṬ

abāṭabā̀ipadaQS.al-Maidah:75,“AlmasihanakMaryam itu

68 PadababkeduatelahdijelaskanbahwamayoritasumatKristianitidak
maupusingdengankonseptrinitas,danmerekamenenggelamkandiridalam
ritual-ritual gereja yang secara psikologis dianggap sudah cukup
menenangkan spiritualitas mereka dan berkeputusan bahwa trinitas dan
pembicaratentangnyaadalahwilayahkalanganexpert(ahli)ataudimasukkan
dalam sisiesoteric(mistik)agama.Artinya,tidaksemuaorangbisamenyerap
danmemanfaatkanpaham trinitasinitanpabakat-bakatdanintelektualitas
tertentu.PurwantoAbdAl-Ghaffar,TuhanyangMenentramkan,Bukanyang
Menggelisahkan,studibandingTauhiddanTrinitas,hal.213.

69Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.87.
70Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.87
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hanyalahseorangRasulyangsesungguhnyatelahberlalu

sebelumnyabeberaparasul,danibunyaseorangyangsangat

benar,keduanyabiasamemakanmakanan,”merupakan

bantahandariklaim merekabahwa“SesungguhnyaAllah

adalahsalahsatudariyangtiga”,danklaim yangdisebutkan

sebelumnyabahwa“SesungguhnyaAllahadalahIsa,anak

Maryam”.Klaim inididasarkanpadakepercayaanbahwa

esensikeilahiantelahmasukkedalam diriIsa.Namunpada

QS.al-Maidah:75ini,membuktikanbahwaIsatidakberbeda

dariutusan-utusanAllahyanglain,yangtelahmunculdi

hadapannyadanyangtelahdiberikanAllahkematian

termasukIsaAlmasih.Merekaadalahmakhlukdanakan

rusak.Merekadikirim olehAllahuntukmembimbingumat

manusiadantidaksatupundarimerekaadalahTuhanyang

terpisahdariAllah.Demikianjugaibunya“Maryam”adalah

wanitayangjujur​​yangmembuktikankebenarandaritanda-

tandailahi,dandiajugaadalahmanusiayangfanadanpasti

sementara.Ṭabāṭabā̀iberkata:

" رشب هوي ىلا اللهعت تايآب قدصت ةقيدص تناك ميرم همأ كلذكو ، ناك دقو

ماعطلا أيكلان اعيمج همأو ،وه ساسأ ىلع ينبم هبقعتي ام عم ماعطلا لكأو

حيسملا ناك دقف ةيعونصملا و ناكم الإ تارامإ نم ةرامإ لوأ وه يتلا ةجاحلا

نكمم نم اًدلوتم انكمم لام سلا هيلع اناك، هما نم اقولخم لاً وسرو ً ادبعو

الله ناد ابر،بعي نوكي نأ نود نم راقتف والا ةجاحلا ليبس يف نايرج 71."وي

Memakanmakananadalahkata-katayangdidasarkanpada

fondasikebutuhan.Kebutuhanadalahtandapertamadari

kefanaandanyangmembutuhkanadalahsesuatuyangdibuat

dansementaraatauakanrusak.SehinggabaikIsaatau

ibunyaadalahsementarakarenamerekajugamemakan

makanandengansegalayangdiperlukannya.Mereka

menyembahAllahdanhidupdenganketergantunganatas

71Ṭabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān,jilidVI,hal.73.
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kebutuhan-kebutuhanmereka,sehinggajelasmerekabukan

TuhandanIsahanyalahUtusanAllah.72Adapunmemakan

makananpadakhususnyalebihdipilihuntukdisebutkan

daripadaaktivitas-aktivitaslain,karenalebihmembuktikan

materialitasIsadanmemperlihatkanbahwadia

membutuhkankarenakekurangan.Kondisi-kondisisepertiini

tidakdapatdipadukandenganKetuhanan.Tidakmungkin

Tuhanbergantungpadasesuatuyangadadiluar

eksistensinyasendiridantidakmungkinTuhankekurangan

sehinggadikendalikanolehselainDiri-Nya.73

Berangkatdarisemuapenjelasandiatas,secaragaris

besardapatmemberikankesimpulanbahwaṬabāṭabā̀i

memilikikonsepketuhanan,dimanakesatuanyangmelekat

padaAllahbukanlahjumlahkesatuanyangdapatdibagi-bagi

dalam kenyataanmaupundalam imajinasi.Allahtidakseperti

yangdapatdibagimenjadibagian-bagianatauapapunyang

bisadianggapberasaldarinyayangbisamenjadiduaatau

72 Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(EnglishVersion),vol.11,hal.88.Ṭabāṭabā̀i
menjelaskanbahwaIsaAlamsihdikandungolehMaryam dantumbuhdalam
rahim Maryam,kemudianMaryam melahirkanIsasebagaimanawanita-wanita
melahirkananak-anakmereka,danmembesarkanIsasebagaimanaseorang
anakyangdibesarkanolehibunya,Isatumbuhdenganmelewatitahap-tahap
normal,daribayisampaidewasa.IsaAlmasihsamasepertimanusia-manusia
normallaindalam gerakankehidupan.Dialapardankenyang,senangdan
sedih,suka dan duka,makan dan minum,tidurdan bangun,capekdan
beristirahatdanseterusnya.InilahkondisiIsaasketikadiaberadaditengah-
tengahmanusia.Karakteristiksemacam itumenandakandiahanyaseorang
manusiayangfana,maka,sepertisemuamanusialainnya,diaadalahsatu
makhlukyangdiciptakanolehAllah.Adapunmukjizat-mukjizatdanhal-hal
adialamiyang terjadimelaluitangannya,sepertimenghidupkan raga-raga
mati,menciptakan burung-burung dan menyembuhkan orang buta serta
penyandanglepra.Juga,diadikandungtanpaperantaraanayah,semuainijadi
tidaklazim dikarenakankelangkaannya,bukankarenamustahil.Ṭabāṭabā̀i
membericontohdenganAdam yangberdasarkanbuktikitab-kitabsamawi,
diciptakan daridebu dan tidak mempunyaiayah.Begitupun NabiSaleh,
Ibrahim dan Musa as,yang memilikipertanda mukjizatyang disebutkan
dalam kitab-kitabsuci.Namuntidakadayangberpikiranbahwamukjizat-
mukjizatitumenafikankemanusiaanmerekaataumembuktikanketuhanan
mereka.Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),vol6,hal.217.

73Ṭabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),vol6,hal.218.
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lebih.Terkaitkonseptrinitas,Ṭabāṭabā̀imenyebutkanbahwa

tidaksemuaorangKristenmemilikipaham trinitas,misalnya

KristenEthiopia,sehingga,ayatAlquranyangmemuat

kecamanterhadapmerekayangkafirdalam halinitidak

berlakuuntukseluruhnya,karenasebagiandarimerekatidak

berkeyakinansepertimerekayangkafirdalam hal

mendustakanayat-ayatAllah,merekalahorang-orangpertama

yangtaukebenarannamunmerekamengingkarinya.

Merekalahyangmembuatperselisihandalam agama,akibat

kedengkiandanpersainganinternalmerekasendiri.Mereka

akanmendapatsiksayangpedihdariAlahswt.Halinidapat

dikuatkandaripenjelasanpadababkedua,dimanatrinitas

merupakanhasilciptaanparapemuka-pemukadariKristen

yangmanamerekabersaingagarpaham merekayangbisa

dipertahankanolehRajaKonstantinpadaawalmulanya.

B.KetuhananUmatKristianidalam Tafsīral-Mīzān
Dalam pembahasansebelumnya,telahdijelaskanpenafsiran

Ṭabāṭabā̀itentangayat-ayatyangberkaitandengankonsep

ketuhananumatKristiani,baikbagimerekayangmeyakiniIsa

adalahAnakAllahatauIsaadalahAllahataubahkanAllahadalah

tigapribadi.Kesemuanyatelahmasukkedalam pembahasan

maknatrinitas.Dalam haliniṬabāṭabā̀itelahmengungkapkan

pengertiantrinitasdarikalimat ةٍثَالَثَ ثُلِا ثَ هَلَّلا نَّإِ yangartinya,Allah

adalahsalahsatudaritigapribadi,atauyangkedua,Allahadalah

tigapribadi.74 Darisemuapenafsiranayatdiatas,Ṭabāṭabā̀i

denganjelasmenolakkonsepketuhananumatKristianidengan

buktiatauargumenyangfilosofisdanrasional,beliaumenolak

trinitasdenganmemperlihatkankemustahilanbagiAllahuntuk

mempunyaianak.Kemungkinanadanyaanakdandiperanakkan

mengharuskanadanyaprosesgradualbagiAllah,iniberartiAllah

termasukdalam kategorimateridangerak.SedangkanAllah

74Lihathalaman89daribabini.
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bukanmateriyangpadaumumnyamembutuhkansesuatu

sepertigerak,waktu,masa,danlain-lainnya.Allahtidak

membutuhkanselainnya,sebaliknyaselainAllahmembutuhkan-

Nya.KemudianṬabāṭabā̀ilebihkhususmemperlihatkanbahwa

IsaanakMaryam mustahiladalahanakAllahdanjugabukan

Allah.Dialahirdariseorangmanusiadanmenjadianakmanusia,

tumbuhdarikecilhinggadewasa,adapunkelahirannyayang

tidaknormalkarenatanpamelaluiseorangayahdanbanyak

kejadianluarbiasayangdapatialakukan,tidakmembuktikan

diaadalahanakAllahdanbuakanAllahmelainkandiaadalah

utusanAllah,samasepertiparanabisebelumnya,bahkannabi

Adam lahirtanpasorangayahdanibu.75Sehinggaapapun

bentuknya,mengatakanIsaatausiapapunadalahanakAllah,

kendatipunhanyaberupakiasansebagaibentukpenghormatan

adalahsesuatuyangtidakbenar.76

Mengenaisiapaoknum trinitas,Ṭabāṭabā̀imenyebuttiga
oknum trinitasadalahBapa,Anak,RohKudus.Ṭabāṭabā̀itidak
sepakatdenganmenyebutMaryam sebagaioknum trinitas,Ṭabā
ṭabā̀isepakatdenganpandanganorientalisT.Jacobsbahwa
keyakinanMaryam sebagaiTuhandalahpandangansebagian
umatKristianidandalam haliniadalahsekte,“Maryamiyah”.77

UmatKristianipunberbeda-bedadalam memahamikonsep
trinitasini.Pertama,paham trinitasyangmeyakinibahwaposisi
BapalebihtinggidaripadaAnakdanRohKudus.Rohkudus
hanyaberasaldariBapa.Kedudukansepertiinimemberikan
alasanbahwatidakbisaadaduamahakuasa,jikaadaduamaha
kuasamakadua-duanyabukanlahmahakuasa.PosisiIsa
sebagaiAnakadalahkiasan,bukananaksepertianakmanusia
atauanakbiologis,tetapimerupakansebuahmanifestasidari
Tuhanataumemilikiunsurketuhanan.Inimerupakanpaham
Aranisme,yangmanaajaraninidinyatakansesatpadakonsili
Nicea325M.Akhirnyapaham initerkalahkanolehpaham trinitas

75MuhammadḤusaynṬabāṭabā̀i,Al-MīzānfīTafsīral-Qur̀ān,jilid.VI,hal.
70.LihatjugaṬabāṭabā̀i,TafsīrAl-Mīzān,(versiIndonesia),vol6,hal.214.

76Lihathalaman83daribabini.
77Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,jilid.VII,hal.234.Lihatpenjelasanhalaman79dari

babini.
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yangkedua,yaitumenganggaptigaoknum trinitas:Bapa,Anak
danRohKudusadalahkesemuanyaTuhan,dimanaYesus
sebagaiAnakadalahsebenarnyaAllahBapadanjugaRohKudus.
Paham inimeyakiniadanyapenjelmaanatauinkarnasibiologis.
HalinisesuaidenganpandanganṬabāṭabā̀idalam menjelaskan
bagaimanadiriYesusmenjadisuatuesensikeilahian.Beberapa
mengatakanbahwadiriYesustelahberasaldaridiriTuhan,dan
iniadalahartisalahsatudarimerekaadalahBapa,danyang
lainnyaadalahAnak,misalnyasepertikaum Nestoria.Beberapa
yanglainmengatakanbahwaTuhanditransformasikandan
diubahmenjadidiriYesus,misalnyasepertikaum Yakub.
KelompokketigamengatakanbahwaTuhanberinkarnasidalam
diriYesus,misalnyasepertikaum Malkiah.

Daripenjelasandiatasdapatkitaketahuibahwamereka

penganuttrinitaspadadasarnyahanyameyakinisatuTuhan

MahaKuasasaja.Begitupundalam kenyataannyamereka

mengakuimeyakinisatuTuhan(monoteis)MahaKuasasajadan

membantahadanyatigaTuhanyangMahaKuasa.Hanyasaja,

walaupunhalinibersifatmonoteisakantetapimerekamayakini

Tuhandalam tigamodelataupribadi.Sehinggamereka

menamakankepercayaanini“MonoteismeTrinitarian”.Halini

serupadenganpenjelasanṬabāṭabā̀ibahwamerekayang

percayapadatrinitastidakbisadibantahdenganargumen

bahwaTuhanitusatu,karenapadahakikatnyamerekameyakini

hanyasatuMahaKuasaatausatuTuhansajayangmemiliki

beberpapribadi,bukanmenyakinitigaTuhanMahaKuasayang

terpisah.78AkhirnyaṬabāṭabā̀imenolakpandanganinidengan

konsepkesatuanyanghakikiyaitukesatuanyangbukannumerik

yangtidakdapatdibagibaikdalam realitasmaupunanggapan

(kenyataanmaupunimajinasi).79

Dalam haliniṬabāṭabā̀imengatakanbahwapadafitrahnya,
manusiameyakiniadanyasatuTuhanpencipta,bahkanorang-

78 TentangMonoteismeTrinitariandanklaim mereka,sebagaimonoteis,
lihatbabduahal.40dan25,Lihatjugahalaman100daribabini.

79Lihatbabdua,hal.47,dan halaman99dan103daribabini.
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orangmusyrikpenyembahberhalasekalipun(Musyrikīn).80

MenurutṬabāṭabā̀i,merekasudahbertauhidzattetapimereka
melakukanisyrāk(menyekutuan)dalam ibadah.Mereka
meyakiniadanyasatuTuhanMahaKuasa,tetapicaraberibadah
yangmerekalakukanadalahmenjadikanadanyaTuhanselain
Allah“satuTuhanyangMahaKuasa”.Sehinggamerekajatuh
padakemusyrikan.Orang-orangWatsanisebenarnyatidak
mengingkarieksistensiAllahsebagaipenciptaalam semesta
(tauhidUluhiyyah),tetapimerekamengingkaritauhidRububiyyah
danUbudiyyahatauibadah-nya.Merekasecaratidaklangsung
meyakinibahwabukanhanyaAllahyangmengaturdan
memeliharaalam inidenganibadahyangmerekalakuan,seperti
ritualdanpenyembahannyakepadapatung-patungberhalayang
dianggappengaturdanpemeliharaalam ini(syirik).81Adapun
dalam konteksiniorang-orangmusyrikpenyembahberhala
(Musyrikīn)lebihparahtingkatkemusyrikannyadibandingkan
AhliKitabsepertiKristenini.UmatKristianidalam halinijelas
tidakmengingkaritauhidUluhiyyahnamunmengenaiTauhid
Rububiyyah-nya,merekatetapmeyakiniSatuMahaKuasayang
menciptakanmemeliharadanmenjaga(yangmegaturalam
semesta),tetapijugameyakiniTuhanterwujudkandalam tiga
modelataupribadi.Sehinggainimenyebabkanmereka
mengingkaritauhidibadahjuga.Merekamenyembah,memohon,
memujaketiganya,danmungkindengananggapanadalahsama
yaitumenyembahTuhanyangEsa.BerbedadenganMusyrikin
yangpadatauhidRububiyyah-nyameyakiniberhala-berhalayang
memilikikekuatanyangberbedajuga,ataumeyakinibanyak
pengaturalam semesta.SehinggaṬabāṭabā̀idalam halinitidak

80Ṭabāṭabā̀imemberikanpenjelasandariQS.al-Zukhruf:87“Dansungguh
jikakamu bertanyakepadamereka:siapakah yang menciptakan mereka,
niscayamerekamenjawab,Allah”.Orang—orangmusyrikitumengakuibahwa
tidakadapenciptaselainAllah.Ṭabāṭabāi,Al-Mīzān,jil.XVII,hal.129.

81 AllamahSayyidMuhammadHusainṬabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-
Qurān(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1991),jilidXII,hal.24.
Waryono,Persaudaraan Agama-Agama,hal.87.Catatan Waryono,Tauhid
Rububiyyah ada dua macam: Khalqiyah (meyakini hanya Allah yang
menciptakanmengaturdanmemeliharaalam semestaini)danSyariyyah
(hanyaAllahyangmembuatdanmengatursyariat).Tauhidibadahbermakna
meyakiibahwahanyaAllahyangberhakmenjadiorientasiibadahnya.Lihat,
SodiqdanSalahuddinChaery,KamusIstilahAgama(Jakarta:CVSienttarama,
1983),hal.370.
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memasukkanperilakuAhliKitabYahudidanNasrani(Kristen)
sebagaiperilakumusyrikyangdilakukanorangMusyrikin.
KarenapadatauhidRububiyyah,syirikyangdilakukanmereka
adalahsyirikabstrakatautersembunyi,tidakjelassepertisyirik
padagolonganMusyrikin.namunwalaupunorangKristiani
meyakiniadanyaTuhanBapa,TuhanAnakdanRohKudusyang
merekaanggapadalahsatukesatuan,tetapitetapsajabukanlah
tauhidyangbersihatausempurna.Tauhidtidakcukuphanya
sekadarkeyakinanbahwaTuhanitusatu,tetapisepertiyang
diiginkanAllah,tauhidjugaharussecaraucapan,keyakinan,dan
tindakan.Samahalnyasepertiiman.InilahsebabnyaṬabāṭabā̀i
berpendapatbahwaumatKristianidenganperilakusyirikkahfī
(tersembunyi)tidakbisasecarategasdiberikanpredikatmusyrik.

AdapunhalyangmembedakanMusyrikinpenyembahberhala
denganKristenyaitujikaMusyrikinmenyembahtigaberhala,
makamerekameykinimasing-masingberhalamempunyaikuasa,
adayangsebagaipencipta,pemeliharadansebagaipelindung
alam semesta,inilahyangbiasadikatakantritheism,sedangkan
umatKristianimeyakiniTuhanyangsatuhanyasajadalam tiga
pribadiartinyaTuhanitusebagairohataukekuatan,inilahyang
disebuttrinity(trinitas).Olehkarenaitutrinitasberbedadengan
tritheism,dimanatrinitasbelum tentutritheism tetapitritheism
sudahtentutrinitas.82Namunkembalilagibahwaketauhidan
harusjelas,baikdalam ucapan,keyakinandantindakan.
Bagaimanapunmerekatelahmengemukakansesuatuyangtidak
sebenarnyadanselayaknyadilekatkankepadaAllahsehingga
terjadilahperilakumusyrikdidalamnya.Paham trinitasdan
tritheism sama-samakufur,tetapipaham trinitasbukanlah
bagiansyirikzahirsepertipaham trihteism.Namunalasan
Alquranmengatakanuntukberhentidariperkatan“Tiga”karena
bagaimnapundidalamnyaterdapatperkatanyangmengarahkan
kepadapenyembahan,ataupengistimewaanyangberlebihan,
sedangkanketauhidanharusjelas,itulahyangdiinginkanAllah,
baiktauhidUluhiyyah,RububiyyahdanUbudiyyah.Kemudian
tauhiddalam keyakinan,perkataan,dantindakan.

Pembahasaantentangtrinitastidakterlepasdarisejarah
kemunculanhinggabertahannyasampaisaatini.Dalam Tafsir

82Lihatbabdua,hal.24.
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al-Mīzānpengaruhajaranataukeyakinanorang-orangkafir
terdahulusebagaiparapenyembahberhala,sepertiMesirkuno,
India,Afrikautaramenjadifaktorpertamamunculnyatrinitas,di
manaajaranmerekamempengaruhidanmasukkedalam ajaran
umatKristiani,begitupunkepadakaum musyrikarabyangmana
merekadimasukiolehkalangan-kalanganpenyembahberhala
bukandariYahudiatauNasrani,tetapidariluarmereka.83

Kemudianfaktorkeduaadalahbiasnyabahasakitabsuci(Injil),
yangkemudiandipengaruhiolehpenafsiranorang-orangyang
sudahterkontaminasiolehajarankafirataufilsafathelenis.
Sehinggamenyebabkankesalahpahamanorang-orang
dibawahnya(awam)dalam memahamiInjiltersbut,faktorini
tidaklepasdarifaktorpertama.Sehinggamemunculkanpaham
trinitasyangtidakdiajarkanolehYesussendiri.84Parailmuwan
KristenmengakuibahwakitabInjilKanonik(Matius,Markus,
Lukas,Yohanes)ditulissetelahwafatnyaNabiIsaAlmasiholeh
empatmuridnya.Penulisantersebutlebihmerupakan
periwayatanatasperistiwayangdialamimerekaselama
mengikutiIsaAlmasih,danmerekatidakmenulislangsung
melaluidiktasiAlmasih.85MenurutṬabāṭabā̀iTauratdanempat
kitabInjilyangadasekarangdanmenjadipeganganumatYahudi
danKristen,sebagianyamasihaslidariFirmanAllah,dan
sebagianlagiterjadiperubahandanpengurangan.Keduakitab
suciiniadalahyangberlakupadamasaNabiMuhammadsaw
hinggasekarang.MenurutṬabāṭabā̀iAlquranmembenarkan
keberadaandankandungankeduakitabini,dalam firmanAllah
QS.al-Maidah:48.86MenurutṬabāṭabā̀ikemunculanpaham
trinitas,disebakankarenakesalahandalam memahamiatau
menafsirkanbeberapaayatdalam teksAlkitabPerjanjianBaru.87

83Danbagaimanaajarankafirbisamasukdanmendominasikedalam inti
ajaranKristenawalyaitumonoteis.Lihatbabdua,hal.29-30.

84Lihatbabdua,hal.26.
85SadullahAffandy,MenyoalStatusAgamaAgamapraIslam,hal.227.
86 SadullahAffandy,MenyoalStatusAgamaAgamapraIslam,hal.226.

lihatjugaAllamahSayyidMuhammadHusainṬabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-
Qurān(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-Maṭbūah,1991),jilidIII,hal.226.

87
“Ingatlah,jangankamumelakukankewajibanagamamudihadapan

orangsupayadilihatmereka,karenajikademikian,kamutidakberolehupah

dariBapamuyangdisurga.”(Matius.6:1).“Karenajikalaukamumengampuni

kesalahan orang,Bapamu yang disurga akan mengampunikamu juga.”
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AlasaniniserupadenganalasanSaksiYehuwayangjuga
menolaktritunggalatautrinitas.88Danfaktorterakhir,yaitu
bermuladaripersainganatauperselisihandiantarakaum elit
mereka.Merekamempunyaikepentingankelompokdalam
jabatankerajaanuntukmenguasaigereja,danmerekayang
menangpadakonsilipertama(325M)adalahmerekayang
menganutpaham trinitas.Faktorterakhiriniyangmenjadikan
trinitasdapatmenyebarluas,dimanaotoritasmerekauntuk
berdakwahdanlain-lainnyaberadadalam naungankerajaandan
Kekaisaran.Walaupunbanyakpenentangajaranini,tetapi
melaluikonsili-konsiliyangtelahdiadakansetelahnya
menjadikanajaraninimampubertahanhinggasaatini.89

C.JalanKeselamatanUmatKristiani
Terkaitjalankeselamatan,menurutṬabāṭabā̀iadaduajalan

menujuAllah,sebuahjalanyangdekatyaitujalankaum mukmin

dansebuahjalanyangjauh,jalankaum non-mukmin.Jalanyang

lebihdekatkepda-Nyaadalahjalanibadahdandoa.Danjelaslah

tempatorangkafiradalahtempatyangjauh,sebagaimana

firmanAllah:“…danorang-orangyangtidakberimanpadatelinga

merekaadasumbatan,sedangAlquranitusuatukegelapanbagi

mereka.Merekaakandipanggildarisebuahtempatyangjauh”

(QS.Fussilat:44).Setiapkesesatanataupenyimpanganadalah

politeismedankemusyrikan,begitupulasebaliknya,

sebagaimanadalam firmanAllah….danbarangsiapamengambil

kekufuran,bukannyaiman,makasesungguhnyadiatelah

tersesatdarijalanyangbenar(QS.al-Baqarah:108).Adapun

menurutṬabāṭabā̀ijalanyanglurus(al-Ṣiraṭal-mustaqīm)pada

QS.al-Fatihah:6adalahjelasjalanyangterpisahdariduajalan

yangterakhir.Yaitujalanorang-orangberimandantidakarogan.

Jalanyanglurusjelaslahberbedadenganjalanorang-orangyang

menyimpangatauteresat,jalanyanglurusadalahsebuahjalan

yangjauhdarikemusyrikandanketidakadilan.Dijalanyanglurus

88Lihatbabdua,hal.26.
89 Lihatbabdua,hal.38.Terkaitperselisihanyangdibuatolehkaum elit

Kristiani,lihatjugahalaman101daribabini.
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samasekalitidakadapenyimpanganataukesesatan,baikide-

idedankeyakinan-keyakinannya(sepeti,kekufuranataupikiran-

pikiranyangtidakdiperkenankanolehAllah).Jalanyanglurusini

adalahtauhidsejatidalam keyakinandanperbuatan.90

SeterusnyaṬabāṭabā̀imenyatakanbahwaketikaAlquran

menggunakankatamusyrikīn,makatidaksecaraotomatis

menunjukpadaAhliKitab,berbedadengankatakāfirīnyang

secaraotomatismenunjukpadasebagianAhliKitabdanjuga

Musyrikin,sepertidalam QS.al-Bayyinah:1,danQS.at-Taubah:5,

7,28,dan36,yangmenunjukkanadanyaduaistilahyang

mempunyaisubstansiyangsamadengannamayangberbeda.91

Halinidapatdijelaskandengananalogiperbedaankatakorupsi

danmencuri,duakatatersebutsubstansinyaadalahmengambil

sesuatuyangbukanhaknya,tetapipenggunaannyaberbeda,bila

yangmelakkanpegawaimakaiadisebutkoruptor,tetapkalau

yangmelakukanorangbiasamakaiadisebutpencuri.Karenaitu,

perbedaanantarmusyrikdankafirlebihkepadakonteks

penyebutannya,bukanpadasubstansinya.92Olehkarenaitu,

ketikadisebutsecarabersamaanantaraAhliKitabdanMusyrikin,

makayangdimaksuddenganmusyrikadalahkaum para

penyembahberhala(Musyrikin),terutamadiMakkahyangbelum

pernahmenerimakitabsebagaimanaorangYahudidanNasrani

AdapunterkaitpembahasanAhliKitabdapatdirangkum dari
penjelasandalam kalimat“sungguh,orang-orangkafirdari
golonanAhliKitabdanorang-orangmusyrikakanmasuknereka
Jahannam,merekakekaldisalamnyaselama-lamanya.Mereka
ituadalahsejahat-jahatmakhluk”(QS.al-Bayyinah:6).Dalam

90
Penanfsiran(QS.al-Fatihah:6)Al-ṢiraṭAl-Mustaqīm.Ṭabāṭabā̀i,Tafsīr

Al-Mīzān,(versiIndonesia),jil.1,hal.64-66.

91 WaryonoAbdulGhafur,persaudaranPersaudaranAgama-Agama,hal.
206.Ṭabāṭabā̀ Al-Mīzān,vol1,hal.207.Musyrikadalahbagiandarikafir.
Lihatjugababtiga,hal.71.

92WaryonoAbdulGhafur,PersaudaranAgama-Agama,hal.206.Lihatjuga
M.QuraishShihab,al-Misbah,vol1,hal.443.
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ayatinidisebutkankafirdarigolonganAhliKitabdangolongan
Musyrikin,menandakanbahwaAhliKitabadayangberiman,
mengikutiajaranNabiMuhammaddanadayangmenutupdiri
ataukafir.BegitupunGolonganMusyrikinyangdariawalnya
menyembahberhalakemudiansetelahNabiMuhammaddatang,
adayanglangsungberimandanadayangmenutupdiriataukafir.
AdapunAhliKitabterpecahsetelahdatangnyabuktikebenaran,
ataudatangnyaNabiMuhammadsaw,“Dantidaklahberecah
belahorang-orangyangdidatangkankepdamerekamelainkan
sesudahdatangkepadamerekabuktiyangnyata”(QS.al-
Bayyinah:4).AdapunmerekayangkafirdarigolonganAhliKitab
danMusyrikinakanmasukkedalam nerakaJahannam dankekal
didalamnyaadalahmerekayangpadasaatitumengetahui
kebenaranlalumeingkarinya.Inilahyangdimaksudorang-orang
awalatauelitdarikaum AhliKitabbukanmerekayangawam
terlahirdanmengikutiajaranataupemahamandariorang-orang
tuamerekaterdahulu.Sehinggahukum yangberlaku,bagikaum
elitdanawam darigolonganmerekapunberbeda,adayang
diberikelonggarandanadayangtidaksamasekali,sepertiyang
telahdijelaskanṬabāṭabā̀ipadatafsirnyaterkaitgolonganelit
padaumatKristiani.93Halinididukungdenganperkataan
“merekaitutidaksama:diantaraAhliKitabituadagolongan
yangberlakulurus,merekamembacaayat-ayatAllahpada
beberapawaktudimalam hari,sedangmerekajugabersujud
(sembahyang)”(QS.ali-Imran:113).Merekaadalahyangsaleh,
memilikisifat-sifatdasarkeimanan,melakukanamarmakrufdan
nahimunkar,danbersegeradalam kebaikan.94

AdapuntigasekteterbesardariumatKristianidalam tafsiral-
Mīzān,yaituKatolik,Ortodoks,danProtestanyangketiganya

93MenurutṬabāṭabā̀idalam tafsirnya kaum elitdarimerekayangpaling
bertangguangjawabatasrusaknyaketauhidanyangbersih,merekalahyang
pantas untuk mendapat balasan siksa yang pedih dariAllah,karena
merekalahyangtahuakan kebenarantetapimengingkarinyadanmembuat
halsemacam ituterusberlarut-larutdalam kesesatan,karenamenurutṬabāṭ
abā̀imerekakaum awam sebenarnyabukanlahtrinitariankarenaapayang
merekaucapkan tidakdipahaminya,merekatidakpunyakapasitasdalam
memahamikonseptrinitas,ituhanyalahmasalahprotokolataupengucapan.
Lihathalaman101daribabini.

94Ṭabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(Englishversion),vol.6,hal.285.
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merupakanpenganuttrinitas.95Secaraumum Ṭabāṭabā̀i
memasukkanmerekasemuakedalam AhliKitab,berdasarkan
Kitabyangmerekamiliki.Halinidapatdibuktikandalam QS.an-
Nisa:171,dimanakalimatAhliKitabditafsirkanṬabāṭabā̀i
khususkepadaorangKristenuntukberhentidariperkataan
“TuhanituTiga”.96Merekaorang-orangKristen,termasukdalam
AhliKitabyangkafir.97Namundalam QS.al-Maidah:82juga
dijelaskanbahwaorang-orangKristenadalahkelompokyang
palingsiapmenerimakebenaranIslam dibandingduakelompok
lainnya,yakniYahudidankaum Musyrikin.DikatakanYahudi
sebagaisalahsatuyangbersikapkeras,namunṬabāṭabā̀itetap
menunjukkankemungkinanbagiorang-orangYahudimenerima
kebenarandariumatIslam,contohnyasahabatAbdullahbin
Salam.Adapunpenyebabutamapenerimaanseseorangpada
kebenaranterletakpadatigahal,pertama,ilmupengetahuan
ataskebenaranitu.Keduapembiasaanpadakebaikandannilai-
nilaikebenaran,danterakhir,kelembutanhatidansifatkasih
sayangberkatupayamenjauhkandiridarikesombongan,
keangkuhan,dansifat-sifatburuklainyangdapatmenghalangi
diridaripenyingkapankebenaran.98

DanfirmanAllahterkaitAhliKitabseperti“KatakanlahhaiAhli
Kitab,marilah(berpegang)kepadasuatukalimatketetapanyang
tidakadaperselisihanantarakamidankamu,bahwakitatidak
menyembahselainAllahdankitatidakmempersekutukanDia
dengansatupun…”(QS.Ali-Imran:64).99“Danjanganlahkamu

95Lihatbabdua,hal.41.
96Lihathalaman93daribabini.
97Lihathalaman89daribabini.

98 RizqiNurjannah,Keselamatan AhliKitab Dalam Tafsīr Al-Mīzān,
(SekolahTinggiFilsafatIslam Sadra),2018,hal,87.Lihat Ṭabāṭabā̀i,Al-
Mīzān,(Englishversion),vol.11,hal.96-99.

99 AjakaninimungkindisampaikanketikaNabiMuhammadSaw percaya
bahwatidaksemuanyatersesatdiantaratigaumatyangmasing-masing
mengklaim sebagaiajaran monoteistik,termasuk Kristen.Dan percaya
sesuatumasihbisadilakukandengankerjasamayangpositif,apabilaumat
Islam mendengarkan Alquran dan nadausahayang terus-menerusuntuk
meluruskan doktrin Kristen yang lebih sejalan dengan monoteisme dan
egalitarianismeuniversal.LihatFazlurRahma,Tema-temaPokokAlquran,
diterjemahkanolehAhmadBaiquni,judulasliMajorThemesoftheQuran,
(Bandung:PTMizanPustaka,2017),hal.244-248.
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berdebatdenganAhliKitab,melainkandengancarayangpaling
baik.”(QS.al-Ankabut:46),“….Makanan(sembelihan)orang-
orangyangdiberiAlkitabituhalalbagimu,danmakanankamu
halal(pula)bagimereka.(Dandihalalkanmangawini)wanita
yangmenjagakehormatandiantarawanita-wanitayangberiman
danwanita-wanitayangmenjagakehormatandiantaraorang-
orangyangdiberiAlkitabsebelum kamu,…Barangsiapayang
kafirsesudahberimanmakahapuslahamalannyadaniadihari
kiamattermasukorang-orangmerugi”(QS.al-Maidah:5).100

“sesungguhnyakamudapatiorang-orangyangpalingkeras
prmusuhannyaterhadaporang-orangberimanialahorang-orang
Yahudidanorang-orangmusyrikdansesunngguhnyakamu
dapatiyangpalingdekatpersahabatannyadenganorang-orang
berimanialahorang-orangyangberkata:sesungguhnyakami
adalahNasrani,”(QS.al-Maidah:82).101Halinimenandakan

100 Ṭabāṭabā̀imengemukakanfilosofiatauhikmahhalalnyawanitaAhli
Kitabdanmakananyangdimasaknya.Ungkapanbarangsiapayangkafir
sesudahberiman,makahapuslahamalannyaadalahsebagaiperingatanagar
orang-orangyangberimantidakmenggampangkanperintahAllahdanlepas
kontrolbergauldenganorang-orangkafir.Allahmenghalalkanmakanandan
menikahiwanita AhliKitab bagilaki-lakiMuslim semuanya itu sebagai
kemudahandandispensasidariAllahuntukmerekadanpintuataujalanuntuk
menyebarluaskankalimahtakwadanmemberlakukanakhlakyangislamidari
orang-orangIslam kepadaoranglain,sehinggaiamendoronglahirnyailmu
yangbermanfaatdanmembangkitkanamalsaleh.Pernikahandenganmereka
bukansebagaimediauntukmemperturutkannafsudanlepaskontroldalam
mencintaimerekadengancintayangsangat.Laki-lakiMuslim tidakboleh
terkecohpadakeelokanmereka,sehinggamenjadipengekormerekadengan
menggantiakhlakislamidenganakhlakmereka,hinggatidakmampulagi
memperbaikinya.Bilasudahdemikian,terjadilahtragediyangmenjatuhkan
orang-orangberimankebelakangsehinggakeringananyangsemulanikmat
berubahmenjadisiksa.Bilasemuaituterjadi,amalanmerekaakanhilangdan
diakhiratmenjadiorang-orangyangrugi.Adapunlaranganmenikahiorang
musyrikdalam QS.al-Baqarah221,bukanlanumatkristianiatauAhliKitab,
tetapi musyrik para penyembah berhala. Waryono Abdul Ghafur,
PersaudaraanAgama-Agama,hal.209.LihatjugaAllamahSayyidMuhammad
HusainṬabāṭabāi,Al-MīzānfiTafsīral-Qurān(Beirut:Muassasahal-Alamīlial-
Maṭbūah,1991),jilidV,hal.212.

101DansecarasosiologismenurutṬabāṭabā̀iwalaupunsesamaAhliKitab,
YahudidanNasraniberbeda,Nasraniadalahsantundantidaksombong,
begitupunterdapatpendetaatauulamamerekayangtidaksombongdan
mementingkankebahagiaanakhitatdanduniadenganamalnyata.Sedangkan
Yahudiyangsombong,fanatisme,kesukuan,melakukanrekayasadantipuan,
ingkarjanjidanlain-lain,haliniterjadipadamasaNabiMuhammaddan
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bahwaumatKristianisebagaiAhliKitabpunyapotensilebih
besaruntukmengikutikebenaran-kebenaranyangdiajarkan
dalam Islam.SehinggadiantaraumatKristianimemilikipotensi
keselamatansesuaiQS.al-Baqarah:62.102

102 QS.al-Baqarah:62danQS.al-Maidah:69 menyebutkan,orang-orang
beriman,orang—orarngYahudi,NasranidanSabiinyangberiman,percayahari
akhirdanberamalsholehmerekamendapatpahaladariTuhannya.Tidak
perlutakutdantidakperlubersedihati.NamunQS.al-Hajj:17ditambahkan
Majusidanorang-orangmusyrik.Ketigaayatinibukanhalyangkontradiksi,
melainkantambahanMajusidanorang-orangmusyrikadalahkemungkinan
untuk mencakup beberapa agama yang tidak dijelaskan Alquran secara
eksplisit.Soalkeselamatanagama-agamainimenurutṬabāṭabā̀imerupakan
otoritasdanhakprerogatifAllah,keputusanakandiberikanAllahdiakhirat
kelak,dankitatidakpunyahakuntukitu.YahudidanNasraniyangmengklaim
dirimerekaadalahyangselamat(QS.al-Baqarah:111dan135)adalahsikap
melangkahiotoritasdanhakAllah.Waryono AbdulGhafur,Persaudaraan
Agama-Agama,hal.156-157.LihatṬabāṭabā̀i,Al-Mīzān,(Englishversion),vol.
1,hal.328-329.TerkaitkriteriakeselamatanAhliKitab,lihatbabtiga,hal.67.
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BABV

KESIMPULAN

A.BerdasarkankajiantentangkonsepketuhananumatKristiani
dalam Tafsiral-Mīzānyangtelahpenulisuraikanpadakajian-
kajianterdahulu,dengandemikiandapatdisimpulkanbahwa:
1.DarisemuapenafsiranayattentangketuhananumatKristiani,

Ṭabāṭabā̀idenganjelasmenolakkonsepketuhananmereka
denganbuktiatauargumenyangfilosofis,beliaumenolak
trinitasdenganmemperlihatkankemustahilanbagiAllah
untukmempunyaianak.KemudianṬabāṭabā̀ilebihkhusus
memperlihatkanbahwaIsaputraMaryam mustahiladalah
anakAllahdanjugabukanAllahmelainkandiaadalahutusan
Allah.Ṭabāṭabā̀imenjadikankonseptrinitassebagaisatu
pembahasanyangmencakupsemuakyakinandariberbagi
sekteKristententangketuhanan.Secaraumum trinitas
dimaknaisebagaikeesaandaritigabentukketuhanan,atau
tigabentukketuhanandalam satukesatuanlengkapya
(trinitasdalam unitas),dimanaTuhanBapa,TuhanAnakdan
TuhanRohKudus,adalahsatuyaituAllah.Ṭabāṭabā̀ijelas
menolakkonseptrinitasyangabstrakinidengankonsep
kesatuanyanghakikiyaitukesatuanyangbukannumerikdan
tidakdapatdibagibaikdalam realitasmaupunanggapan.

2.MenurutṬabāṭabā̀iumatKristianiadalahkelompokyang
palingsiapmenerimakebenaranIslam dibandingdua
kelompoklainnya,yakniYahudidankaum Musyrikin,karenadi
antaramerekamemilikikelembutanhatidansifatkasih
sayangdanjauhdarikesombongan,keangkuhan,dansifat-
sifatburuklainyangdapatmenghalangidiridari
penyingkapankebenaran.SehinggaUmatKistianimemiliki
potensikeselamatan,namuntidaksepertigolonganelitdari
merekayangmengingkarikebenaran,dimanakebenaranitu
telahdatangpadanya.Namundiantaramerekaadayang
berlakulurus,merekaituadayangsaleh,memilikisifat-sifat
dasarkeimanan,melakukanamarmakrufnahimunkar,dan
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bersegeradalam kebaikan,merekainilahyangmemiliki
potensikeselamatan.Adapunkeselamatandarisetiapmereka
merupakanotoritasdanhakprerogatifAllah,karena
keputusanakandiberikanAllahdiakhiratkelak.Ṭabāṭabā̀i
memberikanargumentasikuatterhadappenolakanpaham
trinitasyangdiyakiniolehumatKristianiumumnya,namun
beliautidaksamasekalimenunjukkansisikebencianterhadap
umatKristiani,walaupunakidahmerekayangberbau
kesyirikanitutelahmengantarkanmerekapadakekafiran,hal
iniberdasarkanatasstatusmerekayangmasihdianggapnya
sebagaiAhliKitabyangberbedadenganMusyrikin(kaum
musyrik)danjugapadaayat-ayatAlquranyangjustru
mengajakmerekakembalikepadakebenarandengancara
berdiskusiyangpalingbaik.Dengankatalainbahwakafir
yangdilekatkanpadaumatKristianisebagaiAhliKitabadalah
kafiryangtidakmenandungmaknakebencianmelainkan
mengandungmaknamerangkul,mendekatidanmengajak
kembalikepadakebenaran.

B.Saran
DaripendapatṬabāṭabā̀iterkaitkonsepketuhananumat
Kristianipenulismenemukansuatugagasanyangsangat
rasionaldandapatditerimadenganbaik,disampingbeliau
sebagaiseorangulamabesar,namundalam menafsirkanayat-
ayatAlquranterkaitpembahasanini,beliaujugamenggunakan
argumen-argumenyangkuat,referensiyangbanyak,detaildan
sistematik,sehinggadariberbagaisumberdanbuktiyang
digeluti,beliaudapatmenjelaskanpersoalaninisecara
komprehensifdanmemudahkanpembacadalam memahami
danmengklasifikasikanpoin-poinpentingdalam pembahasanini.
Selainitukonseptuhidyangbeliaumilikimampumematahkan
koseptrinitasyangdianutumatKristianiumumnya.Penulis
sangatmeresponbaikdanantusiasterkaitpemikiranatau
pendapatṬabāṭabā̀iterkaithalini.olehkarenaitudalam
mengakhiritulisanini,penulisberharapagarpenelitianini
bermanfaatdanmemberikansumbangsipengetahuanbagipara
akademisidanmasyarakatpadaumumnya.Tentunyatulisanini
masihmemilikikekurangan,sehinggapenulismasih
membutuhkankritikmembangunterhadappenelitianinidan
berharapuntukadanyapenelitianberkelanjutan.Menurutpenulis



pengembangantemadanpermasalahanperluuntukterus
dilakukandengansumber-sumberyanglebihkomprehensifdan
mendalam.Tentunyadenganmetodedanpendekatanpenelitian,
maupunpengkajiankitab-kitabtafsiryanglebihberagam,
sehinggadapatmembuahkanhasilpenelitianyangmaksimal.
Penulisjugasangatberharappadaparapenelitiagarideserta
gagasanpemikiranṬabāṭabā̀idapatdikajilebihdalam lagi.
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